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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „   Apostrof terbalik„ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah     ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Dhammah U U اَ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َاَ... َلَ/..   .....َ fathah dan alif atau 

ya 

a a dan garis 

di 

atas 

َم  .... kasrah dan ya i i dan garis di 

atas 

َك  ... dammah dan wau u u dan garis 

di atas 

Contoh: 

 mata : م اتَ 

 rama : ر م ى

 qila : ق يْلَ 

 Yamutu : يَ  وْتَ 

 

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 Raudah al-atfal : ر كْض ة َالْْ طْف اؿَ 

ل ةَ  يػْ  Al-madinah al-fadilah : الْم د يػْن ة َالْف ض 

ةَ   Al-hikmah : الح كْم 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah  tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 

َر بػَّن ا : Rabbana 
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ن ا  Najjaina : نَ َّيػْ

 Al-hajj : ا لحْ جَ 

 aduwwun„ : ع د كَ 

Jika huruf ٞ ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّٟ   .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i )  ,(ىِ

 
Contoh: 

 ali (bukan „aliyy atau „aly)„ : ع ل يَ 

 َ  arabi (bukan „arabiyy atau „araby)„ : ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf 

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسَ 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلْز ل ةَ 

  Al-falsafah : الف لْس ف ةَ 

 Al-biladu : الب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 Ta‟muruna : ت أْم ر كْفَ 

 ‟Al-nau : النػَّوْءَ 
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 Syai‟un : ش يْءهَ

 Umirtu : أ م رْتَ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an  

(dari Al-Qur‟an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fi Zilal al-Qura‟an, Al-sunnah qabl al-

tadwin. 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau  berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh:  َد يْن َالل : dinullah ,  َب الل : billahi. 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: َ َالل َر حْْ ة  ْ َفِ   hum fi : ه مْ

rahmatillah. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut  menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
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yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan  

Contoh: 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 
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ABSTRAK 

Paisal (2025): Implikasi Kafa’ah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah 

Ditinjau Dari Maqasid Al-Syari‟ah 

Kafā‟ah adalah penyesuaian dapat juga penyelarasan perihal antara pasangan 

lelaki dengan perempuan pra pernikahan, sederajat martabat, sebanding pada 

tingkat sosial, agama, moral, serta harta. Pada akhirnya pusat Kafā‟ah merupakan 

keselarasan, kecocokan, serta keharmonisan, sedangkan yang utama adalah agama 

dan akhlak. Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah; 1) Bagaimana Urgensi 

Kafa‟ah dalam Penikahan? 2) Bagaimana Batasan kafaah dalam realitas 

perkawinan di Indonesia (Riau, atau Pakanbaru);3) Bagaimanakah Konsep 

Keluarga Sakinah dalam Pernikahan menurut Hukum Islam?; 4) Bagaimana 

Implikasi  Kafa‟ah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah ditijau dari Maqasid Al-

Syari‟ah?. Adapun Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 1) Untuk 

Mengetahui Bagaimana Urgensi Kafa‟ah dalam Penikahan; 2) Untuk Mengetahui 

Bagaimana Batasan kafaah dalam realitas perkawinan di Indonesia (Riau, atau 

Pakanbaru);3)  Bagaimana Konsep Keluarga Sakinah dalam Pernikahan menurut 

Hukum Islam; 4) Untuk Mengetahui Bagaimana Implikasi Kafa‟ah Dalam 

Membentuk Keluarga Sakinah ditijau dari Maqasid Al-Syari‟ah. Penelitian ini 

adalah Penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

penelitian yang  menggunakan  bahan-bahan  tertulis. Adapun sumber data dalam 

penelitian ini dapat dibagi menjadi sumber primer dan sumber sekunder. Teknik 

Pengumpulan adalah Survey Kepustakaan, Telaah Pustaka. Adapun teknik 

Analisis Data, yaitu Induktif, Deduktif. Adapun Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Urgensi Kafa‟ah dalam Pernikahan merupakan  bagian 

hukum perkawinan yang dijelaskan secara ekplisit dalam beberapa dalil Alquran 

dan hadis. Tujuan akhir dari persoalan Kafā‟ah adalah agar terciptanya keserasian 

dalam urusan agama, terdapat satu pemahaman dalam membangun keluarga yang 

sakinah dan bahagi. Batasan kafaah dalam realitas perkawinan di Indonesia (Riau, 

atau Pakanbaru dalam pernikahan ditinjau berdasarkan nilai normatif dan yuridis. 

Indonesia memiliki perundang-undangan perkawinan, namun masalah kafâ‟ah 

hanya disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), pada pembahasan 

pencegahan perkawinan. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, dalam pasal 61 

dijelaskan bahwa “tidak sekufu tidak dapat dijadikan alasan untuk mencegah 

perkawinan, kecuali tidak sekufu karena perbedaan agama atau ikhtilâfu al dîn”. 

Keluarga Sakinah adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang 

sah, mampu memberikan kasih sayang kepada anggota keluarganya sehingga 

mereka memiliki rasa aman, tentram, damai serta bahagia dalam mengusahakan 

tercapainya kesejahteraan dunia akhirat. Posisi Kafa‟ah Dalam Membentuk 

Keluarga Sakinah ditijau dari Maqasid Al-Syari‟ah,  Maqasid al-syari‟ah dalam 

pernikahan yaitu menghindarkan diri dari perzinaan, menjaga garis keturunan 

(hifz al-nasl), menjaga manusia dari dekadensi akhlak dan mewujudkan ketenagan 

jiwa. Selain itu sebuah keluarga juga memiliki fungsi sebagai, fungsi keagamaan, 

fungsi sosial budaya, fungsi cinta kasih, fungsi perlindungan, fungsi reproduksi 

dan fungsi pendidikan dan sosialisasi.    

Kata kunci : Kafa’ah, Keluarga Sakinah, Maqasid Al-Syari‟ah  
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ABSTRACT 

 

Paisal (2025): Implications of Kafa’ah in Forming a Sakinah Family 

Reviewed from Maqasid Al-Syari'ah 

Kafā‟ah is an adjustment or also a harmonization of matters between a man and a 

woman before marriage, equal in dignity, comparable in social, religious, moral, 

and property levels. In the end, the center of Kafā‟ah is harmony, compatibility, 

and harmony, while the main thing is religion and morals. The formulation of the 

problem in this study is; 1) How is the Urgency of Kafa‟ah in Marriage? 2) What 

are the Limitations of kafaah in the reality of marriage in Indonesia (Riau, or 

Pakanbaru); 3) What is the Concept of a Sakinah Family in Marriage according to 

Islamic Law?; 4) What are the Implications of Kafa‟ah in Forming a Sakinah 

Family reviewed from Maqasid Al-Syari'ah?. The objectives of this study are 1) 

To Find Out the Urgency of Kafa‟ah in Marriage; 2) To find out how the limits of 

kafaah are in the reality of marriage in Indonesia (Riau, or Pakanbaru); 3) How is 

the concept of a harmonious family in marriage according to Islamic law; 4) To 

find out how the implications of Kafa‟ah in forming a harmonious family are 

reviewed from Maqasid Al-Syari'ah. This research is This research is a type of 

library research, namely research that uses written materials. The data sources in 

this study can be divided into primary sources and secondary sources. The 

collection technique is a literature survey, literature review. The data analysis 

technique is inductive, deductive, The results of this study can be concluded that 

the Urgency of Kafa‟ah in Marriage is a part of marriage law that is explained 

explicitly in several verses of the Qur'an and hadith. The ultimate goal of the 

Kafā‟ah issue is to create harmony in religious matters, there is one understanding 

in building a sakinah and happy family. The limitations of kafaah in the reality of 

marriage in Indonesia (Riau, or Pakanbaru in marriage are reviewed based on 

normative and legal values. Indonesia has marriage legislation, but the issue of 

Kafa‟ah is only mentioned in the Compilation of Islamic Law (KHI), in the 

discussion of preventing marriage. As previously mentioned, in article 61 it is 

explained that "not sekufu cannot be used as a reason to prevent marriage, except 

for not sekufu due to differences in religion or ikhtilâfu al din". A Sakinah Family 

is a family that is formed based on a legal marriage, able to provide affection to its 

family members so that they have a sense of security, peace, peace and happiness 

in trying to achieve the welfare of the world and the hereafter. The Position of 

Kafa‟ah in Forming a Sakinah Family is reviewed from Maqasid Al-Syari'ah, 

Maqasid al-syari'ah in marriage, namely avoiding adultery, maintaining lineage 

(hifz al-nasl), protecting humans from moral decadence and realizing peace of 

mind. Apart from that, a family also has functions such as religious function, 

socio-cultural function, love function, protection function, reproductive function 

and education and socialization function. 

Keywords: Kafa’ah, Sakinah Family, Maqasid Al-Syari'ah 
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 ألملخص
 

 الشريعة مقاصد من سكينة أسرة تكوين في الكفاءة دلالات(: 0202) فيصل

 

َالكرامة،َفَِيينمتساكََالزكاج،َقبلَكالْنثىَالذكرَالشريكينَبينَالانسجاـَأكَالتكيفَهيَالكفاءة
َكالممتلكاتَكالْخلاقيةَكالدينيةَالاجتماعيةَالمستوياتَمعَكمتناسبين َهوَالكفاءةَمحورَفإفَالنهايةَكفِ.
َما(1ََهي؛َالبحثَهذاَفَِالمشكلةَصياغة.َكالْخلاؽَالدينَهوَكالْهمَكالانسجاـ،َكالملاءمةَالانسجاـ

َ؛(باكانباركَأكَرياك،)َإندكنيسياَفَِالزكاجَكاقعَفَِالكفاءةَحدكدَهيَما(2ََالزكاج؟َفَِالكفاءةَضركرةَهو
َفَِالكفاءةَدلالاتَإلىَينظرَكيف(4ََالإسلامية؟؛َالشريعةَكفقَالزكاجَفَِسكينةَعائلةَمفهوـَما(3َ

1ََهيَالبحثَهذاَكأهداؼَالشريعة؟َمقاصدَمنَالسكينةَالْسرةَتكوين َفَِالكفاءةَضركرةَمعرفة(
َعائلةَمفهوـَما(3ََ؛(باكانباركَأكَرياك،)َإندكنيسياَفَِالزكاجَكاقعَفَِءةالكفاَحدكدَلمعرفة(2ََالزكاج؛
َالسكينةَالْسرةَتكوينَفَِالكفاءةَآثارَمراجعةَكيفيةَلمعرفة(4ََالإسلامية؛َالشريعةَكفقَالزكاجَفَِسكينة

َالشريعةَمقاصدَمن َدالمواَيستخدـَالذمَالبحثَأمَالمكتبية،َالْبحاثَأنواعَأحدَالبحثَهذاَيعد.
َالجمعَتقنيات.َثانويةَكمصادرَأكليةَمصادرَإلىَالبحثَهذاَفَِالبياناتَمصادرَتقسيمَكيَكن.َالمكتوبة

َأفَكالاستنباطي،كيَكنَالاستقرائيَكهيَالبيانات،َتحليلَتقنيات.َالْدبياتَكمراجعةَالْدبيات،َمسحَهي
َتوضيحهَتمَماَكهوَالزكاج،َوفقانَمنَجزءَهيَالزكاجَفَِالكفاءةَضركرةَأفَالبحثَهذاَنتائجَمنَنستنتج
َالْمورَفَِالانسجاـَخلقَهوَالكفاءةَلمسألةَالْسمىَالهدؼ.َكالحديثَالقرآفَمنَنصوصَعدةَفَِصراحة
َفَِالزكاجَكاقعَفَِالكفاءةَحدكدَمراجعةَتتم.َالسعيدةَكالْسرةَالسكينةَبناءَفَِكاحدَفهمَهناؾَالدينية،

َتشريعاتَإندكنيسياَفَِيوجد.َكالقانونيةَالمعياريةَالقيمَأساسَعلى(َالزكاجَفَِباكانباركَأكَرياك،)َإندكنيسيا
َذكرناَكماَالزكاج،َمنعَمناقشةَفَِالإسلامية،َالشريعةَمجمعَفَِفقطَمذكورةَالكفاءةَمسألةَكلكنَللزكاج،
َعدـَباستثناءَالزكاج،َلمنعَكسببَالسكوفوَعدـَاستخداـَيَكنَلا"َأنهَتوضيحَتم11ََالمادةَفَِسابقنا،
.َالزكاجَأساسَعلىَمكونةَعائلةَهيَسكينةَعائلة".َدين".َالاختلاؼَأكَالدينَاختلاؼَبسببَالزكاج
َالسعيَفَِكالسعادةَكالسلاـَبالْمنَشعورَلديهمَيكوفَبحيثَالْسرةَلْفرادَالحبَتوفيرَعلىَقادرةَشرعية

َالآخرةَفَِالرخاءَلتحقيق َمقاصدَالشريعة،َمقاصدَمنَسكينةَأسرةَتكوينَفَِالكفاءةَموقفَكيفسر.
َكتحقيقَالْخلاقي،َالانحطاطَمنَالإنسافَكحْايةَالنسب،َكحفظَالزنا،َاجتنابَكهيَالزكاج،َفَِالشريعة

َالباؿَراحة َكالوظائفَالدينية،َالوظائفَمثلَكظائفَأيضناَللأسرةَفإفَذلك،َعنَالنظرَكبصرؼ.
َكالتنشئةَالتعليميةَكالوظائفَنَابية،الإَكالوظائفَالحماية،َككظائفَالحب،َككظائفَكالثقافية،َالاجتماعية
 .الاجتماعية
 الشريعة مقاصد سكينة، عائلة الكفاءة،: المفتاحية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah   

Pernikahan tidak hanya sebagai sarana yang sangat mulia untuk 

menjalankan bahtera rumah tangga dan keturunan, akan tetapi terdapat juga 

sebagai suatu jalan menuju pintu saling mengenal antara insan satu dengan insan 

lainnya. Hal ini disebabkan sebuah pernikahan merupakan fitrah atau dasar pokok 

hidup yang utama dalam masyarakat. Seorang laki-laki dan seorang perempuan 

harus berupaya untuk saling bekerja sama untuk mencapai keharmonisan 

keluarga, cara yang utama adalah dengan mendirikan pernikahan. Mengapa 

dengan menikah dan berpasangan? sebab setiap makhluk memiliki peran dan 

wujudnya sendiri. Sesuatu itu adalah naluri seksual. Tidak dapat dipungkiri 

kebutuhan lainnya juga harus dipenuhi, namun kebutuhan biologis dalam Islam 

sudah ditetapkan jika satu-satunya jalan untuk memenuhinya adalah dengan 

melangsungkan sebuah pernikahan.
1
 

Dalam upaya mencapai tujuan inilah barangkali mengapa para ulama fiqh 

(fuqaha') meletakkan Kafa‟ah sebagai salah satu syarat dalam perkawinan. Hanya 

saja dalam penekanannya para fuqaha mempunyai perbedaan pandangan. 

Sayangnya, rumusan ini kadang disalahgunakan oleh sebagian orang. Akibatnya, 

dalam prakteknya kadang menjadi bertentangan dengan makna (ruh/spirit) Islam.  

Dalam contoh kasus pembatalan perkawinan, penulis mengabil kasus 

pembatalan perkawinan yang telah telah diputus oleh Pengadilan Agama Depok 

                                                           
1
 Muhammad Yunus Shamad , Hukum Pernikahan Dalam Islam, (Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Parepare: ISTIQRA‟, 2017), hlm.74 
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dengan Nomor Perkara 2390/Pdt.G/2013/PA.Dpk. antara Asmirandah Z binti 

Zantman selaku Pemohon dengan Jonas Rivano bin Agustinus Watimena selaku 

Termohon. Sedikit ringkasan kasus tersebut bermula dari Termohon yang awalnya 

beragama Kristen, melakukan pindah keyakinan dan menganut Agama yang sama 

dengan Pemohon yaitu Agama Islam yang dilaksanakan beberapa hari sebelum 

perkawinan. Hal ini dilakukan karena Orangtua dari Pemohon menginginkan 

pernikahan antara Pemohon dan Termohon dilaksanakan secara Islam. Setelah 

Pernikahan berlangsung selama beberapa hari, pihak keluarga Pemohon merasa 

telah ditipu oleh Termohon yang mana Termohon dirasa masih tetap menganut 

keyakinan yang lama dengan Temohon tetap melakukan Ibadah Mingguan di 

Gereja. Dan Setelah dilakukan pertemuan antara 2 keluarga ternyata pihak 

keluarga Termohon juga tidak merestui pernikahan antara Termohon dan 

Pemohon dikarekan keluarga Termohon tidak rela Termohon untuk berpindah 

keyakinan. Oleh sebab itu maka Pemohon mengajukan Pembatalan Perkawinan ke 

Pengadilan Agama Depok.
2
 

Sebagai contoh adalah kasus Penetapan Pengadilan Agama Jepara Nomor 

15/Pdt.P/2019/PA.Jepr, tentang Penetapan Wali Adhal Terkait Pernikahan Tidak 

Sekufu. Putusan Penetapan Pengadilan Agama Jepara mengacu kepada pendapat 

Madzhab Syafi‟i, keharusan adanya wali dalam pernikahan baik gadis ataupun 

janda. Jika wali nasab masih enggan untuk menikahkan anaknya dengan alasan 

hanya melihat calon menantunya berkelakuan kurang baik dan pendidikannya 

tidak seimbang, tentu alasan yang demikian tidak dapat dibenarkan. Maka 

                                                           
2
 https://sipp.pa-depok.go.id/list_perkara/search 
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perwalian akan berpindah kepada penguasa atau Qadli dan tidak berpindah kepada 

wali yang jauh. Karena penolakan yang demikian, maka wali keluar dari 

keadaannya sebagai wali dan wali tersebut menjadi orang yang zalim. Dalam 

kasus ini wali membatalkan pernikahan dengan alasan calon menantunya 

berkelakuan kurang baik dan pendidikannya tidak seimbang dengan anaknya.
3
  

Dari kedua kasus ini terlihat bahwa yang menjadi alasan pembatalan 

tersebut bertentangan dengan ajaran Islam, yang justru tidak membedakan kelas, 

suku, bangsa dan ras. Dalam menempuh jenjang pernikahan pastinya setiap 

individu akan memilih dan memilah jodoh atau calon pendampingnya untuk 

dijadikan partner dalam menjalani kehidupan rumah tangga yang diidamkan.
4
 

Sebab mendambakan seorang pendamping adalah sebuah fitrah sebelum 

membangun rumah tangga, dan salah satu anjuran Islam yang tidak mudah 

dihindari setelah dewasa.
5 Al-Qur‟an sendiri telah menjelaskan bahwa adanya 

pernikahan dapat memberikan kedamaian dalam hidup seseorang (litaskun ilaihā). 

Ini bermakna bahwa pernikahan sesungguhnya bukan hanya dijadikan media 

untuk memenuhi kebutuhan biologis. Akan tetapi pernikahan juga mencakup pada 

perdamaian dan ketenangan hidup bagi seseorang, yang dimana manusia 

mendapatkan ketenangan bagaikan surga dunia di dalamnya. Segala hal tersebut 

                                                           
3
 Tiyas Alviani, Studi Penetapan Wali Adhal Terkait Pernikahan Tidak Sekufu Dalam 

Penetapan Pengadilan Agama Jepara Nomor 15/Pdt.P/2019/PA.Jepr Menurut Madzhab Syafi‟i, 

ISTI‟DAL; Jurnal Studi Hukum Islam, Vol. 6 No. 2 Juli-Desember 2019, hlm.118-131 
4
Hari Widiyanto, “Konsep Pernikahan dalam Islam (Studi Fenomenologis Penundaan 

Pernikahan Di Masa Pandemi),” Jurnal Islam Nusantara 04, no. 01 (2020), hlm.103–10 
5
 M Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟ Atas Berbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: Mizan, 1996), hlm.192 
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dapat terealisasikan ketika suatu pernikahan tersebut dijalani dengan tuntunan 

yang sudah ditetapkan agama Islam.
6
 

Pernikahan adalah sebuah akad yang menghalalkan pergaulan, dan 

membatasi hak dan kewajiban, serta tolong menolong antara seorang laki-laki dan 

perempuan yang keduanya bukan mahram.
7
 Pernikahan merupakan ibadah yang 

penting, bahkan pernikahan merupakan bagian dari kesempurnaan dalam 

beragama. Seperti yang dijelaskan Allah SWT dalam Q.S al-Rum/30:21 

 ْْ ٖٓ اَ  ٗ ْٓ ا٠ٰٰزِ ِِ َٚ  ْٟ َّْ فِ خً اِۗ َّ سَحْ َّٚ حً  دَّ َٛ َِّ  ُْ ًَ ث١َْٕىَُ عَؼَ َٚ ا ا١ٌَِْٙبَ  ْٖٓٛ اعًب ٌِّزغَْىُُٕ َٚ ُْ اصَْ ْٔفغُِىُ ْٓ اَ ِِّ  ُْ رٌٰهَِ خٍَكََ ٌىَُ

 َْ ْٚ شُ ٍَ ٠َّزفَىََّ ْٛ ٠ٰذٍ ٌِّمَ  لََٰ
Artinya:Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu 

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.
8
 

 

Di samping syarat dan rukun yang mempengaruhi sah tidaknya sebuah 

pernikahan, Sebelum melangsungkan perkawinan Islam mengajarkan perlunya 

bagi calon suami dan istri dalam menetapkan pilihan pasangan hidupnya dengan 

baik dan tepat. Agar kedua calon tersebut kelak dalam mengarungi kehidupan 

rumah tangga dapat hidup secara damai, kekal, bahu membahu dan saling tolong 

menolong, hidup harmonis. Salah satu pertimbangan yang dianjurkan agama 

Islam ketika hendak melangsungkan perkawinan adalah Kafa‟ah. Kafa‟ah sendiri 

dalam perkawinan merupakan “faktor lain” yang tidak digolongkan sebagai rukun 

                                                           
6
 A. M. Ismatullah, “Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah dalam Al-Qur‟an 

(Prespektif Penafsiran Kitab Al-Qur‟an dan Tafsirnya),” Jurnal Pemikiran Hukum Islam XIV, no. 

1 (2015), hlm. 47–48 
7
 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Uii Press, 2000), hlm.14 

8
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Lembaga Pentashih Mushaf Al-Qur‟an, 2019). 
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perkawinan, yang turut menunjang terciptanya kebahagiaan pasangan suami istri 

dan menjamin perempuan dari kegagalan dalam berumah tangga.
9
  

Kafa‟ah merupakan kesamaan, keserupaan dan keseimbangan, antara 

seorang calon mempelai laki-laki dan calon mempelai perempuan yang 

menghendaki untuk melaksanakan perkawinan.
10

 Kafa‟ah merupakan salah satu 

proses menuju perkawinan, Kafa‟ah dalam perkawinan merupakan faktor yang 

dapat mendorong terciptanya kebahagiaan suami dan istri dan lebih menjamin 

keselamatan perempuan dari kegagalan atau kegoncangan rumah tangga, Kafa‟ah 

dianjurkan oleh Islam dalam memilih calon suami atau istri, tetapi tidak 

menentukan sah atau tidaknya perkawinan.
11

 Dengan adanya Kafa‟ah dalam 

perkawinan maka akan memudahkan dua insan yang akan hidup bersama 

membangun rumah tangga yang sakinah.
12

Islam memberi pedoman bagi orang 

yang ingin menikah untuk memilih jodoh yang baik dan benar sebagaimana 

Firman Allah dalam Al-Qur‟an surat an-Nur ayat 3: 

حُشِّ  َٚ شْشِنٌ ۚ ُِ  ْٚ ٍْ اَ ْٕىِحُٙبَٖٓ الََِّ صَا ا١ِٔخَُ لََ ٠َ اٌضَّ َّٚ شْشِوَخً ۖ ُِ  ْٚ ْٕىِحُ الََِّ صَا١ِٔخًَ اَ ْٟ لََ ٠َ أِ ََ رٌٰهَِ ػٍََٝ اٌَضَّ
 َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ  ا

Artinya: Pezina laki-laki tidak pantas menikah, kecuali dengan pezina perempuan 

atau dengan perempuan musyrik dan pezina perempuan tidak pantas 

menikah, kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik. 

Yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin.
 13

 

 

                                                           
9
 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 97 

10
 Muhim Nailul Ulya, “Pernikahan dalam Al- Qur'an ( Telaah Kritis Pernikahan 

Endogami dan Poligami ),” Journal IKLILA: Jurnal Studi Islam Dam Sosial 4, no. 1 (2021), 

hlm.91– 110 
11

 Ali Muhtarom, “Problematika Konsep Kafa‟ah dalam Fiqih (Kritik dan 

Reinterpretasi),” Jurnal Hukum Islam 16, no. 2 (2018), hlm.205–21. 
12

 Abd. Rahman Ghazaly, Ibid, hlm. 96-97; Lihat Juga, Hussam Duramae, “Perkawinan 

Sekufu dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Daerah Napradu Provinsi Pattani 

Thailand Selatan),” Bilancia 12, no. 1 (2018), hlm.79–110 
13

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Op.Cit. 
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Dalam Islam mengenal tentang Kafa‟ah (kesedarajatan) atau sekufu, kata 

kufu atau Kafa‟ah dalam perkawinan mengandung arti bahwa perempuan harus 

sama atau setara dengan laki-laki yang akan menjadi calon si perempuan. Arti 

Kafa‟ah mengandung arti sifat yang terdapat pada perempuan yang dalam 

perkawinan sifat tersebut diperhitungkan harus ada pada laki-laki yang 

mengawininya.
14

 Karena Kafa‟ah sangat penting untuk keharmonisan dalam 

menuju keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah. Perkawinan itu tidaklah 

dilakukan hanya sekedar setahun, dua tahun saja, melainkan untuk seumur hidup. 

Kafa‟ah di sini ditekankan dalam hal akhlak kedua pasangan, sebab apabila 

Kafa‟ah ditekankan dalam kesederajatan harta dan tahta maka akan terbentuklah 

kasta, sedangkan dalam Islam tidak mengajarkan seperti itu, semua 

Kedudukannya dunia ini di hadapan Allah adalah sama, yang membedakan 

hanyalah iman dan takwa.
15

 Sesuai dengan firman Allah SWT pada QS. Al-

Hujarat : 13 

 َّْ ا ۚ اِ ْٛ ًَ ٌزِؼََبسَفُ ِ لجَبَۤى  َّٚ ثبً  ْٛ ُْ شُؼُ ىُ ٰٕ
ٍْ عَؼَ َٚ ْٔضٰٝ  اُ َّٚ ْٓ رَوَشٍ  ِِّ  ُْ ىُ ٰٕ بَ إٌَّبطُ أَِّب خٍَمَْ ِ ٠ٰٖٓب٠َُّٙ

ْٕذَ لّٰ ُْ ػِ ىُ َِ   اوَْشَ

ٌُ خَج١ِْشٌ  َ ػ١ٍَِْ
َّْ لّٰ ُْ اِۗ  ارَْمٰىىُ

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Teliti. 
16

 
 

Pada zaman ini, banyak yang beranggapan Kafa‟ah itu menjadi sesuatu 

yang kurang penting, Padahal nyatanya Kafa‟ah merupakan hal yang sangat 

                                                           
14

 Amir Syrifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: kencana 2006), hlm. 

48 
15

 Muhammad Syarif, Sabil Al Falah Ila Sunnah Annikah, (semarang : pustaka adan, tt ), 

hlm. 96 
16

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Op.Cit. 
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penting dalam pernikahan dan untuk mewujudkan terciptanya kebahagiaan 

suamiistri dan lebih menjamin keselamatan perempuan dari kegagalan atau 

kegoncangan rumah tangga. memahami Kafa‟ah dengan benar dan tepat harus 

memiliki rujukan yang menjadi sandaran.
17

  

Konsep kesepadanan (Kafa‟ah) melibatkan kriteriakriteria yang lain dalam 

sebuah koridor-koridor yang cukup kompleks. Dalam hal ini, posisi suami dengan 

istri yang setara, baik setara secara ekonomi, sosial, pendidikan, kultur, ras/suku, 

keturunan, maupun tingkat keberagamaan.
18

 Sakinah secara bahasa artinya 

ketenangan atau kedamaian. Sakinah berasal dari kata sakana artinya menjadi 

tenang, mereda, hening, tinggal. Dalam Islam, kata sakinah menandakan 

ketenangan dan kedamaian secara khusus, yaitu kedamaian dari Allah yang berada 

di dalam kalbu.
19

 Keluarga sakinah adalah keluarga yang berawal dari rasa cinta 

(mawaddah) yang dimiliki oleh kedua suami-istri, kemudian berkembang menjadi 

kasih sayang (rahmah) yang setiap keluarga ketika anggota keluarga tersebut 

semakin bertambah anggotanya, hingga terciptanya ketenangan dan kedamaian 

hidup.
20

  

Dalam sudut pandang para ulama, Kafa‟ah itu tidak hanya menyangkut 

agama, sedangkan Kompilasi Hukum Islam mengukur Kafa‟ah hanya melibatkan 

                                                           
17

 Rusdaya Basri, “Konsep Pernikahan dalam Pemikiran Fuqaha,” Jurnal Hukum Diktum 

13, no. 2 (2015), hlm.105–120 
18

 Jahroh Siti, Reinterpretasi Prinsip Kafa‟ah Sebagai Nilai Dasar Dalam Pola Relasi 

Suami Istri, Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam vol 5, No 2, 2016, hlm. 59 
19

 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Quran (Jakarta: Amzah, 2012), hlm. 263; Lihat 

Juga, Armin Tedy, Sakinah Dalam Perspektif Al- Qur‟an, El-Afkar, Vol. 7, No. 2, (2018), hlm 35- 

36. 
20

 Siti Chadijah, Karakteristik Keluarga Sakinah Dalam Islam, Jurnal Pemikiran Dan 

Pencerahan. Vol 14, No 1, Maret, 2018, hlm.116; Lihat Juga, Syamsul Hadi Thubay, Pengaruh 

Pendidikan Terhadap Kehidupan Keluarga, Jurnal Sosiologi Refleksi, Volume 8, No. 1, Oktober 

2013, hlm. 241 
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agama saja. Kafa‟ah yang menjadi perbincangan hampir di semua kitab fikih 

sama sekali tidak disinggung oleh UU No. 16 Tahun 2019 Atas Perubahan UU 

No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan disinggung sekilas dalam KHI, yaitu 

pada Pasal 61 dalam ihwal pencegahan perkawinan. Kriteria Kafa‟ah yang diakui 

adalah kualitas keberagamaan yaitu:
21

 „‟Tidak sekufu tidak dapat dijadikan alasan 

untuk smencegah perkawinan, kecuali tidak sekufu karena perbedaan agama atau 

ikhtilaf al-dien‟‟. 

Disharmonisasi dalam hubungan pernikahan misalnya perceraian, 

perseteruan dan konflik rumah tangga yang berkepanjangan salah satu 

indikatornya ialah akibat dari ketidaksepadanan antara pasangan suami istri.
22

 

Walau nampaknya ini masalah sepele, namun ketidaksepadanan antar keduanya 

akan menjadi besar resikonya terhadap keberlangsungan rumah tangga ke 

depannya kelak. Mengingat minimnya pembahasan Kafa‟ah dalam UU 

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, maka peneliti tertarik membahas 

pentingnya Kafa‟ah ini dalam sebuah perkawinan berdasarkan pandangan ulama 

fikih dalam kitab karangannya.
23

 

Rumah tangga yang bahagia, tentram dan saling menyayangi akan 

didapatkan ketia kedua calon yang akan menikah serasi dan seimbang yang di 

                                                           
21

 UU No. 16 Tahun 2019 Atas Perubahan UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

dan disinggung sekilas dalam KHI, yaitu pada Pasal 6 
22

 Rahula Hananuraga, “Pola Komunikasi “Hamur Inspiring” (Komunitas Broken Home 

Indonesia)”, Vol.1, No.4 Desember 2022, hlm 14. 
23

 Qurrota A‟yuni, Syafira Maharany, Nonik Kasiari, Wildani Firdaus, Pola Pendidikan 

Agama Islam Pada Anak Korban Keluarga Broken Home, Jurnal, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyyah, Vol 5 No 02 , September 2021, hlm 65-66 
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istilahkan dengan kata Kafa‟ah.
24

 Menurut Sayyid Sabiq sederajat dan setara 

merupakan unsur dari Kafa‟ah. Dalam hal ini calon suami mempunyai keserasian 

dengan calon istri, yaitu serasi dalam keadaan sosial, serasi dalam pendidikan, 

serasi dalam kedudukan, serasi dalam akhlak, dan setara dalam hal kekayaan. 

Kesepadanan dari pihak calon suami dan calon istri menjadi suatu faktor 

keberhasilan dalam keluaga yang bahagia dan menjadi jaminan kekekalan 

berumah tangga dari kehancuran berumah tangga.
25

 Dalam Al-Qur‟an disebutkan 

dalam beberapa ayat yang mengenai pernikahan yang sekufu.
26

 

Namun jika dilihat lagi ke arah maqashid al-syari‟ah yang kita rujuk kepada 

pendapat al-Syâtibi. Dalam maqashid al-syari‟ah tentu harus menempatkan buah 

pikir al-Syâtibi sebagai fokus perhatian, karena beliaulah yang merupakan icon 

bagi konsep maqashid al-syari‟ah dalam jagat wacana teori hukum Islam. Dalam 

karyanya al-Muwâfaqât, al-Syâtibi menggunakan istilah yang berbeda-beda 

sehubungan dengan isu Maqâshid Al-syarî‟ah, yakni berupa istilah maqashid al-

alsyari‟ah, maqashid al-syari‟ah fi al-Syarî‟ah, dan maqashid min Syar‟i al-

hukum. Meskipun demikian, semua itu mengandung pengertian yang sama, yakni 

tujuan, arah sasaran, dan dasar pijakan bagi hukum yang ditetapkan oleh Allah 

swt.
27

 Uraian berikut ini sepenuhnya merujuk kepada magnum opus al-Syâtibi 

tersebut. Dalam proposisi utama yang diutarakannya, al-Syâtibi menegaskan 

                                                           
24

 Syarifah Gustiawati dan Novia Lestari, “Aktualisasi Konsep Kafa‟ah dalam 

Membangun Keharmonisan Rumah Tangga,” Mizan; Jurnal Ilmu Syariah, FAI Universitas Ibn 

Khaldun (UIKA) Bogor, vol. 4, no. 1 (2016), hlm.33-86, 
25

 Imam Syafi‟i, “Konsep Kafa‟ah dan Keluarga Sakinah (Studi Analisis Tentang 

Korelasi Hak Kafa‟ah Terhadap Pembentukan Keluarga Sakinah),” Asy-Syari‟ah 6, no. 1 (2020), 

hlm.31–48 
26

 Anas Mujahiddin dan Muhammad Asror, “Telah Tafsir Marāh Labid Karya Nawawi 

Al-Bantani,” Ulumul Qur‟an: Jurnal Kajian Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 1, no. 1 (2021), hlm.81–87 
27

 Abu Ishâq Ibrâhîm al-Syâtibi, al-Muwâfaqât fi Usul al-Syarî‟ah, (Beirut: Dar al-Kutub 

al-„Ilmiyyah,  t.th.), Buku I, Juz ke-2,  hlm. 3.  
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bahwa sesungguhnya Syariah/hukum Islam itu bertujuan mewujudkan maslahah 

bagi manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Pada bagian lain, beliau 

mengungkapkan: “Hukum-hukum ditetapkan untuk mewujudkan maslahah bagi 

umat manusia.”
28

 Dengan demikian, jelaslah bahwa al-Syâtibi memandang 

substansi utama dari  maqashid al-syari‟ah ialah maslahah bagi umat manusia. 

Oleh karena itu, isu maslahah menjadi fokus analisis penting dalam rangka 

memahami  maqashid al-alsyari‟ah. 

Menurut pendapat al-Syâtibi, pembebanan hukum oleh Syariah bermuara 

kepada sasaran terpeliharanya tujuan-tujuan Syariah. Adapun tujuan-tujuan 

Syariah ini tidak melebihi tiga macam, yaitu (1) darûriyyah, (2) hâjiyyah, dan (3) 

tahsîniyyah. Yang dimaksud darûriyyah ialah sesuatu yang tidak boleh tidak ada 

demi tegaknya kehidupan, di mana manakala ia tidak terwujud, maka tidak dapat 

terwujud pula kehidupan, bahkan, akan rusak kehidupan secara keseluruhan. 

Darûriyyah itu mencakup 5 (lima) hal, yaitu perlindungan/penghormatan agama, 

perlindungan/penghormatan jiwa, perlindungan/ penghormatan akal budi, 

perlindungan/penghormatan keturunan, dan perlindungan/penghormatan harta 

kekayaan. Menurut pandangan al-Syâtibi, maslahah dibangun dengan beralaskan 

fondasi perlindungan/penghormatan kelima macam hal tersebut (al-kulliyyât al-

khams, al-maqâshid al-khamsah).  

Dalam urusan keduniaan tidak ada sesuatu yang secara murni mengandung 

maslahah seratus persen. Begitu juga, tidak ada sesuatu yang secara murni 

                                                           
28

  Ibid, hlm. 4-7 
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mengandung mafsadah seratus persen.
29

 Maka, dalam urusan keduniaan, 

maslahah dan mafsadah harus dipertimbangkan beradasarkan aspek dominan 

yang dikandungnya. Apabila kandungannya didominasi aspek maslahah maka ia 

merupakan maslahah. Apabila kandungannya didominasi aspek mafsadah maka 

ia merupakan mafsadah.
30

 Dalam pandangan al-Syâtibi, yang dimaksud hâjiyyah 

ialah sesuatu yang dibutuhkan dari sisi kemampuannya untuk mendatangkan 

kelapangan dan menghilangkan kesempitan/kesukaran (raf„ al-haraj wa al-

masyaqqah). Apabila hâjiyyah tidak diperhatikan maka akan muncul kesukaran 

dan kesusahan, tetapi tidak sampai menimbulkan kerusakan terhadap darûriyyah. 

Yang termasuk hâjiyyah, misalnya, segala bentuk rukhsah, biasanya terdapat pada 

urusan ibadah, kebiasaan-kebiasaan masyarakat, muamalat, dan kepidanaan. 

Dalam urusan ibadat, misalnya segala rukhsah dan bay‟ salam.
31

 Hâjiyyah 

sesungguhnya hadir dalam rangka mendukung sempurnanya darûriyyah.
32

  

Menurut pendapat al-Syâtibi, tahsîniyyah ialah sesuatu yang berkenaan 

dengan makârim al-akhlâq, etika dan etiket.
33

 ATahsîniyyah sesungguhnya hadir 

dalam rangka mendukung sempurnanya hâjiyyah, yang pada gilirannya 

mendukung sempurnanya darûriyyah. Ketiadaan tahsîniyyah tidak mendatangkan 

kerusakan pada hâjiyyah, apalagi darûriyyah.
34

  

Dalam pandangan al-Syâtibi, al-Syâri‟-dalam program tasyrî‟-nya-bertujuan 

menegakkan maslahah ukhrawiyyah dan maslahah dunyawiyyah sekaligus. Hal 

                                                           
29

 Ibid, hlm. 20. 
30

 Ibid , hlm. 20. 
31

 Ibid, hlm. 9 
32

 Ibid, hlm. 14. 
33

 Ibid, hlm. 9-10. 
34

 Ibid, hlm. 14. 
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demikian harus melalui cara yang tidak merusak tatanan, baik secara keseluruhan 

maupun sebagian, baik menyangkut perkara darûriyyah, perkara hâjiyyah maupun 

perkara tahsîniyyah. 

Pendapat Buya Hamka dan Wahbah Al-Zuhaili dalam Tafsir Al-Azhar dan 

Tafsir Al Munir ini membahas aturan-aturan Syari‟ah Islamiyyah yang 

disandarkan kepada dalil-dalil yang shahih dari Al-Qur‟an dan al-Sunnah, maupun 

akal, kitab ini tidak hanya membahas fiqh sunnah saja atau membahas fiqih 

berasaskan logika semata, selain itu kitab ini memeiliki keistimewaan dalam hal 

mencakup materi-materi fiqh dari semua mazhab, dengan disertai proses 

penyimpulan hukum (istinbath al-ahkam) dari sumber-sumber hukum Islam baik 

naqli maupun aqli (al-Qur‟an al-Sunnah dan juga ijtihad akal yang didasarkan 

kepada prinsip umum dan semangat tasyri‟ yang otentik). Sehingga disini menarik 

bagi penulis untuk meneliti tentang adanya perbedaan . 

Berdasarkan survei awal
35

 yang dilakukan, beberapa pasangan suami istri 

yang tidak se-kufu dalam segi strata sosial. Pernikahan juga yang telah 

dilangsungkan oleh pasangan suami istri akhirnya berakhir dengan perceraian. Hal 

yang mungkin terjadi dalam sebuah rumah tangga adalah status sosial suami lebih 

tinggi daripada istri bahkan sebaliknya status sosial istri lebih tinggi daripada 

suami, baik status sosial yang dilihat dari aspek pendidikan, pekerjaan, keturunan 

maupun agama seseorang. Keserasian antara pasangan suami istri yang dilihat dari 

aspek status sosial inilah yang memungkinkan terjadinya kesenjangan antara 

keduanya yang berdampak kepada relasi suami istri dalam keluarga.  

                                                           
35

 Pengadilan Agama Kabupaten Kamapar, Senin 24 November 2024, Jam, 10 wib 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis pada Februari 

2024, jumlah perceraian di Indonesia pada tahun 2024 ditemukan 

mencapai 408.347. Sementara itu jumlah kasus percerai yang terdapat di Provinsi 

Riau mencapai 8.617 kasus. 
36

 

Tabel 1.1.  Jumlah Perceraian Di Provinsi Riau Tahun, 2024 

Provinsi Faktor  

Zina 

Faktor  

Mabuk 

Faktor 

Madat 

Faktor 

Judi 

Faktor 

Menin

ggalka

n 

Salah 

satu 

Pihak 

Faktor 

Dihukum 

Penjara 

Faktor 

Poligami 

Faktor 

KDRT 

Faktor 

Cacat 

Badan  

Faktor Faktor 

Kawin 

Paksa 

Faktor 

Murtad 
Faktor 

Ekono

mi 

Riau  7 8 25 23 797 80 9 71 6 7333 4 23 231 

BSP; Terakhir Diperbarui : 22 Februari 2024 

Berdasar data di atas terlihat dengan jelasa bahwa, keserasian dan keseim 

bangan antara pasangan suami istri dalam proses awal membangun rumah tangga 

dirasa penting guna menghindari berbagai permasalahan yang timbul akibat 

kesenjangan suami istri. Menentukan pasangan hidup memang harus penuh 

dengan hati-hatian dengan tujuan untuk mencapainya kesepadanan atau sekumpul 

antara suami istri sehingga pernikahan dapat menjadi kekal abadi akan tetapi hal 

tersebut tidak berjalan mulus dengan berbagai perbedaan atau masalah sehingga 

pernikahan mereka harus berakhir dengan perceraian disebabkan karena tidak 

adanya keserasian atau kecocokan antara suami istri sehingga terjadi sebuah 

perceraian. 

Berdasarkan paparan di atas, timbullah keinginan penulis untuk membahas 

kajian tentang Kafa‟ah agar melanjutkan penelitian ini, berdasarkan kenyataan di 

lingkungan kehidupan bermasyarakat banyak pertimbangan ketika seorang 

                                                           
36

 https://www.bps.go.id/id/statistics-table/3/YVdoU1IwVmlTM2h4YzFoV1psWkViR 

Xhq TlZwRFVUMDkjMw ==/jumlah-perceraian-menurut-provinsi-dan-faktor. html? year=2023 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/3/
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pria/wanita yang sudah siap menikah baik itu dalam hal ekonomi, umur dan 

lainnya, akan tetapi mereka merasa bingung diantara wanita/pria yang ada siapa 

yang lebih pantas ia nikahi utuk menjadi pendamping hidup selamanya. Sehingga 

sebagian besar perceraian yang terjadi disebabkan oleh keluarga yang tidak 

sekufu. Di dalam Al-Qur‟an pun Allah berfirman dalam sebagian ayat yang 

bersangkutan dengan Kafa‟ah.
37

 

Persoalan-persoalan di atas perlu mendapat perhatian dan kajian mendalam, 

guna mencari solusi dari permasalahan-permasalahan tersebut. Berdasarkan latar 

belakang di atas, maka peneliti berkeinginan mengkaji lebih lanjut hal yang 

berkenaan dengan manajemen strategis dan kompetensi kelulusan. Maka 

penelitian ini diberi judul “Implikasi Kafa’ah Dalam Membentuk Keluarga 

Sakinah Ditinjau Dari Maqasid Al-Syari‟ah”.  

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifi 

kasi beberapa masalah yang berkaitan dengan judul yang akan dibahas dalam 

tulisan ini, sebagai berikut: 

a. Keserasian dan keseimbangan antara pasangan suami istri  

b. Tidak adanya kecocokan antara suami istri  

c. Ketidak jelasan hakikat sakinah di lingkungan masyarakat awam.  

d. Status sosial suami lebih tinggi daripada istri bahkan sebaliknya status sosial 

                                                           
37

 Masnida, “Karakteristik dan Manhaj Tafsir Marāh Labid Karya Syekh Nawawi 

AlBantani,” Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam 8, 

no. 1 (2016), hlm.49–58. 
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istri lebih tinggi daripada suami, baik status sosial yang dilihat dari aspek 

pendidikan, pekerjaan, keturunan maupun agama seseorang 

e. Menjadikan keluarga sebagai tempat berladang hati  

f. Masih ada yang belum memahami pentingnya persiapan yang matang 

menuju pernikahan. 

g. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang bagaimana cara untuk mewujud 

kan keluarga yang sakinah. 

2. Batasan Masalah 

Dari masalah-masalah yang telah diidentifikasi di atas, nampak bahwa 

masalah-masalah tersebut sangat penting untuk dijawab. Namun permasalah 

tersebut masih sangat luas, maka perlu ada pembatasan. Masalah-masalah itu 

dibatasi pada :  

a. Urgensi Kafa‟ah dalam Pernikahan.  

b. Batasan kafaah dalam realitas perkawinan di Indonesia (Riau, atau 

Pakanbaru?) 

c. Konsep Keluarga Sakinah dalam Pernikahan menurut Hukum Islam 

d. Implikasi Kafa‟ah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Ditinjau Dari 

Maqasid Al-Syari‟ah. 

3. Rumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah yang tersebut di atas, maka masalah pokok 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

a. Mengapa Kafa‟ah urgen dalam pernikahan?  
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b. Bagaimana Batasan kafaah dalam realitas perkawinan di Indonesia (Riau, 

atau Pakanbaru?) 

c. Bagaimanakah Konsep Keluarga Sakinah dalam Pernikahan menurut 

Hukum Islam? 

d. Bagaimana Implikasi Kafa‟ah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah 

Ditinjau Dari Maqasid Al-Syari‟ah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui urgensi Kafa‟ah dalam pernikahan. 

b. Untuk mengetahui Batasan kafaah dalam realitas perkawinan di Indonesia 

(Riau, atau Pakanbaru 

c. Untuk mengetahui konsep keluarga sakinah dalam pernikahan menurut 

hukum Islam. 

d. Untuk mengetahui Implikasi Kafa‟ah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah 

Ditinjau Dari Maqasid Al-Syari‟ah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis  

Menambah khazanah untuk pengembangan keilmuan sebagai wacana 

baru dalam bidang Hukum, khususnya dalam Hukum Keluarga. 

b. Secara Praktis 

1) Memberikan sumbangsih pemikiran bagi perkembangan ilmu hukum 

Islam yang sesuai dengan konteks keadaan umat modern, utamanya 
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untuk umat muslim dalam memilih dan menentukan calon istri atau 

suami. 

2) Dapat digunakan sebagai sebuah rujukan ilmiyah dalam mengatasi 

perceraian yang disebabkan oleh ketidak cocokan antara suami istri.  

3) Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 

salah satu bahan acuan bagi pelaksanaan penelitian-penelitian yang lebih 

relevan.  

4) Dapat digunakan sebagai referensi untuk mahasiswa, dosen dan peneliti 

lain serta yang tertarik dalam pembahasan hukum Islam. 

D. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada 

skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman penulisan Disertasi ini. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut : 

Bab Pertama yaitu,  Pendahuluan, yang terdiri dari, Latar Belakang 

Masalah, Permasalahan, (Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, dan Rumusan 

Masalah) Tujuan dan Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. BAB II 

Kerangka Teoritis, yang terdiri dari, Landasan Teori Kafa‟ah, Keluarga Sakinah, 

Maqasid al-syari‟ah dan Penelitian Terdahulu yang Relevan.  

Bab Ketiga, yaitu Metode Penelitian, yang terdiri dari, Jenis Penelitian, 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data.  Adapun Bab 

Keempat yaitu, Implikasi Kafa‟ah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Ditinjau 

Dari Maqasid Al-Syari‟ah, yang terdiri dari, Makna Kafa‟ah dan kriterianya 
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dalam Penikahan, Konsep Keluarga Sakinah dalam Pernikahan menurut Hukum 

Islam. Implikasi Kafa‟ah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Ditinjau Dari 

Maqasid Al-Syari‟ah.  Bab kelima yaitu, Penutup, yang terdiri dari, Kesimpulan, 

Saran, dan Rekomendasi. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kafā’ah  

1. Pengertian Kafā’ah  

Secara etimologi Kafā‟ah berasalkan bahasa Arab yaitu  ( اٌىفٛٚ   ( اٌىفٛ-

atau ( ب ٠خ وف   yang memiliki arti sama dan setara. Selain itu Kafā‟ah juga ) وفٟ -

bisa disebut kufu‟ memiliki arti sama, semacam, sebanding, sejodoh, sepadan, 

setara, serasi, dan sesuai.
38

 Kafā‟ah adalah penyesuaian dapat juga 

penyelarasan perihal antara pasangan lelaki dengan perempuan pra pernikahan, 

sederajat martabat, sebanding pada tingkat sosial, agama, moral, serta harta. 

Pada akhirnya pusat Kafā‟ah merupakan keselarasan, kecocokan, serta 

keharmonisan, sedangkan yang utama adalah agama dan akhlak. Kafā‟ah 

dipandang suatu hal penting ketika ingin melaksanakan perrnikahan, serta 

bagian dari ikhtiar dengaan tujuan pernikahan yang diharapkan terhindar dari 

keburukan.
39

  

Dengan dijadikannya Kafā‟ah sebagai salah satu faktor dalam sebuah 

pernikahan dapat membantu terciptanya tatanan keluarga yang bahagia dan 

sejahtera terhadap pasangan suami istri. Maksud kata seimbang di sini 

diartikan sepadan perihal kedudukan, seimbang akan status sosial dan sederajat 

                                                           
38

 Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modern (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2011), hlm.81. 
39

 Otong Husni Taufik, Kafa‟ah Dalam Pernikahan menurut Hukum Islam, (September, 

2017), hlm.169. 
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perihal agama, akhlak, dan harta kekayaan.
40

 Kata Kafā‟ah pada pernikahan 

memiliki maksud bahwa wanita dapat seimbang dengan lelaki. Arti Kafā‟ah 

mengandung karakter yang terkumpul kepada wanita yang ketika 

melangsungkan pernikahan karakter tersebut dipertimbangkan serta wajib 

terdapat pula pada lelaki yang akan menikahinya.
41

  

Di samping itu para fuqaha‟ memperkuat dengan argumentasi yaitu 

istilah Kafā‟ah juga memiliki perhatian yang sangat penting dengan bertujuan 

untuk kepentingan pernikahan yang dirumuskan agama Islam. Dengan kata lain 

terlaksananya pernikahan sakinah, mawaddah, juga rahmah dengan yang 

dikehendaki Allah swt. Allah berfirman (Q.S Ar-Rum: 21.)  

 ُْ ْٔفغُِىُ ْٓ اَ ِِّ  ُْ ْْ خٍَكََ ٌىَُ ٖٓ اَ  ٗ ْٓ ا٠ٰٰزِ ِِ َٚ  ْٟ َّْ فِ خً اِۗ َّ سَحْ َّٚ حً  دَّ َٛ َِّ  ُْ ًَ ث١َْٕىَُ عَؼَ َٚ ا ا١ٌَِْٙبَ  ْٖٓٛ اعًب ٌِّزغَْىُُٕ َٚ اصَْ

 َْ ْٚ شُ ٍَ ٠َّزفَىََّ ْٛ ٠ٰذٍ ٌِّمَ  رٌٰهَِ لََٰ
Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu 

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta 

dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.
42

 
 

Sesuai dengan paparan di atas, untuk menciptakan tujuan keharnomisan 

rumah tangga, maka perlu keselarasan lelaki dengan perempuan. Hingga 

akhirnya meminimalisir ketidakseimbangan antar pasangan dalam lingkungan 

keluarga pernikahan. Ulama fikih memaknai (kesepadanan): keseimbangan 

dalam pasangan lelaki dengan perempuan pada aspek tertentu sebagai ikhtiar 

untuk menjaga kehormatan keduanya. 
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Dalam kitab I‟anah al- Talibin juz 3 dijelaskan bahwa Kafa‟ah secara 

bahasa atau etimologi artinya kesamaan dan kesetaraan, sedangkan Kafā‟ah 

secara istilah atau terminologi adalah perkara yang jika tidak ditemukan atau 

tidak ada dalam perkawinan maka akan menyebabkan cacat sedangkan 

batasannya adalah kesetaraan antara suami dan istri pada sisi kesempurnaan 

atau kekurangan
43

. Dalam kitab al- Fiqh al- Islm Wadillatuhu dijelaskan bahwa 

Kafa‟ah secara etimologi adalah kesamaan atau kesetaraan, sedangkan secara 

terminologi Kafā‟ah adalah kesetaraan antara suami dan istri dengan tujuan 

untuk menolak adanya cacat dalam beberapa perkara tertentu.
44

 

Sayyid Sabiq mengemukakan dalam buku Fiqh Sunnahnya bahwa yang 

dimaksud dengan kufu‟ dalam hukum perkawinan Islam ialah sama, sederajat, 

sepadan atau sebanding Laki-laki sebanding dengan calon istrinya, sama dalam 

kedudukan, sebanding dalam tingkat sosial dan sederajat dengan akhlak serta 

kekayaan
45

. Sedangkan pengertian kufu‟ atau Kafa‟ah menurut istilah hukum 

Islam adalah “keseimbangan dan keserasian antara kedua calon pasangan" 

(suami dan istri) yaitu sebanding dalam kedudukan, sama dalam tingkat sosial 

dan sama dalam akhlak dan kekayaan, sehingga disini masing-masing calon 

tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan. Kafa‟ah itu sendiri 

merupakan istilah yang dipakai dalam ilmu fiqh dan hal ini biasanya berlaku 

dalam perkawinan. Sedangkan maksud Kafa‟ah dalam perkawinan adalah 
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keserasian antara calon suami dan istri, sehingga pihak-pihak yang 

berkepentingan tidak keberatan terhadap perkawinan itu.
46

 Hasbullah Bakri 

menjelaskan bahwa pengertian Kafa‟ah ialah antara calon suami dan istrinya 

setidak-tidaknya dalam tiga perkara yaitu agama (samasama Islam), harta 

(sama-sama berharta) dan kedudukan dalam masyarakat (sama-sama merdeka). 

Kafa‟ah menurut istilah juga dikemukakan oleh Alhamdani yang mengartikan 

bahwa Kafa‟ah sebagai penyesuaian keadaan antara si suami dengan 

perempuanya, sama kedudukanya. Suami seimbang dengan kedudukanya 

dengan istrinya di masyarakat, sama baik akhlaknya dan kekayaan.
47

 

Kafa‟ah atau kufu berarti sederajat, sepadan, atau seimbang, yang 

dimaksud dengan Kafa‟ah dalam pernikahan adalah laki-laki sebanding dengan 

calon istrinya, sama dalam kedudukannya. Dalam hal ini sebanding dengan 

tingkat sosial dan sederajat dengan ahlak serta kekayaan, jadi tekanan dalam 

hal Kafa‟ah ini adalah keseimbangan dan keserasian terutama dalam hal agama 

yaitu ahlak dan ibadah. Adapun teori yang dikemukakan oleh Ibnu Mandzur 

beliau mendefinisikan bahwa Kafa‟ah merupakan suatu keadaan kesesuaian, 

serta keseimbangan dalam hal agama, nasab, kedudukan dan lain sebaginnya 

antara calon suami dan istri. Sementara itu, dari segi terminologi, terdapat 

beberapa perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai pengertian Kafa‟ah 

dalam pernikahan, antara lain:  
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a. Menurut Ulama Hanafiyah, Kafa‟ah sendiri adalah keadilan antar manusia 

dalam hal-hal tertentu, seperti silsilah, pekerjaan, nilai pengabdian dan harta 

benda.  

b. Menurut Ulama Malikiyah, Kafa‟ah serupa dalam dua hal, yaitu pengabdian 

dan perlindungan dari larangan yang membolehkan pasangan melakukan 

khiyar terhadap pasangannya.  

c. Menurut Ulama Syafi'iyah, Kafa‟ah sendiri adalah persamaan antara suami 

dan istri dengan kesempurnaan atau kekuranggan selain dari hal yang cacat.  

d. Menurut Ulama Hanabilah, Kafa‟ah adalah keseragaman dalam lima hal, 

yaitu Islam, status bisnis, kekayaan, kebebasan, dan keturunan.
48

  

Dalam hal ini yang ditekankan Kafa‟ah adalah keseimbangan, 

kesepakatan, khususnya yang berkaitan dengan agama, menjadi ahlak yang 

spesifik dan cinta. Sebab, jika Kafa‟ah diartikan sebagai keseimbangan, 

kehormatan, maka akan ditentukan kedudukannya, padahal dalam Islam tidak 

didukung oleh kedudukan, karena manusia memandang Allah sebagai sesuatu 

yang serupa, perbedaan utamanya adalah kesetiaan. Kafa‟ah dianjurkan oleh 

Islam dalam memilih pasangan atau istri, tetapi tidak menentukan sah atau 

tidaknya perkawinan tersebut. 

Dari pengertian Kafa‟ah diatas maka bisa dibuat kesimpulan secara 

umum bahwa Kafa‟ah adalah keserasian atau kesetaraan antara calon suami 

dengan calon istrinya yang akan melangsungkan perkawinan dari semua aspek 

baik itu aspek agama, kekayaan, pendidikan, status sosial atau juga dari aspek 
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kecantikanya. Oleh karena itu hendaknya pihak-pihak yang mempunyai hak 

sekufu itu menyatakan pendapatnya tentang calon mempelai keduanya. 

Sebaliknya persetujuan tentang sekufu ini oleh pihak-pihak yang terkait berhak 

dicatat, sehingga sebagai alat bukti seandainya ada pihak yang mengugat nanti 

2. Dasar Hukum Kafa’ah  

Tidak ada dalam Al-Qur'an yang secara jelas menjelaskan bahwa 

pernikahan hanya dilakukan oleh individu yang berada dalam kufua'an saja . 

Berpikir secara Kafa‟ah hanyalah sebuah pertanyaan budaya. Orang Arab dulu 

hanya menikah dengan individu dari satu klan. Islam dibawa ke dunia dari 

Arab dan Islam datang untuk memperbaiki tradisi ini.
49

 Dalam membahas 

Kafa‟ah, para ulama menyandarkan pada ayat al- Qur‟an yang isinya tentang 

kesepadanan, sebagai contoh surat an-Nur: 26.  

اٌط١َِّّ  َٚ ٍْخَج١ِْضٰذِۚ  ٌِ َْ ْٛ ٌْخَج١ِْضُ ا َٚ  َٓ ٍْخَج١ِْض١ِْ ٌْخَج١ِْضٰذُ ٌِ َْ اَ ْٚ ءُ جشََّ ُِ ى ِهَ 
ٌٰۤ َْ ٌٍِط١َِّّجٰذِۚ اُٚ ْٛ اٌط١َِّّجُ َٚ  َٓ جٰذُ ٌٍِط١َِّّج١ِْ

 ٌُ سِصْقٌ وَش٠ِْ َّٚ غْفشَِحٌ  َِّ  ُْ ٌَُٙ َْۗ ْٛ ٌُ ْٛ ُ ب ٠مَ َّّ ِِࣖ  
Artinya: Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji dan laki-

laki yang keji untuk perempuan-perempuan yang keji (pula), 

sedangkan perempuan-perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik 

dan laki-laki yang baik untuk perempuan-perempuan yang baik (pula). 

Mereka (yang baik) itu bersih dari apa yang dituduhkan orang. Bagi 

mereka ampunan dan rezeki yang mulia.
 50

 

 

Namun, ketika menyinggung atau menelaah asbabun nuzul dalam 

konteks surat an-Nur Ayat 26, ditegaskan bahwa salah satu realitas logis 

menyangkut hubungan intim antara dua individu. Terutama kedekatan antar 

pasangan, hubungan kedua belah pihak diawali dengan kesamaan antara kedua 

belah pihak. Tanpa kesamaan hubungan mereka tidak akan bertahan lama. 
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Dalam hal memilih calon pasangan, umumnya laki-laki atau perempuan 

memperhatikan sesuatu yang nyata, material dan penampilan, hal ini karena 

cenderung mudah dilihat dengan mata diketahui dan dirasakan Hal tersebut 

diakui oleh rasulullah dalam sabdanya yang berbunyi: 

َْ خٍُمَُُٗ  ْٛ ْٓ رـشَْظَ َِ  ُْ ِٟ ٘ش٠َُشَحَ لبَيَ : لبَيَ سَعُٛيِ الِ صٍٝ ل ػ١ٍٗ ٚ عٍُ : إرَِا أرَبَوُ ػَٓ أثَ

فغََبدٌ ػَش٠ِطٌ  َٚ ِٟ الأسَضِ  ا رىَُٓ فزِٕخٌَ ف ْٛ ُٖ . إلََِّ رـفَْؼٍَُ ْٛ عُ ِّٚ د٠ُُِٕٗ فـضََ  )سٚاٖ اثٓ ِبعٗ(َٚ
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda: “Apabila datang 

kepada kalian siapa yang kalian ridhai akhlak dan agama nya, maka 

nikahkanlah ia. Jika tidak kalian lakukan, niscaya akan menjadi fitnah 

dan muka bumi dan kerusakan yang luas.
51

 

 

Kemudian ada beberapa dasar hukum yang terdapat dalam Hadist yang 

membahas tentang Kafa‟ah diantaranya adalah Hadist Nabi yang diriwayatkan 

oleh Bukhori dari Abu Hurairah yang bunyinya: 

شْأحَُ لأِ  َّ ٌْ ْٕىَحُ ا ُ َُ لبَيَ رـ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ّّ صٍََّٝ لَّ ِّ ِٟ ْٓ إٌَّج ُْٕٗ ػَ ُ ػَ
َٟ لَّ ِٟ ٘ش٠َُـشَْحَ سَظِ ْٓ أثَ ِٙ ػَ بٌ َّ سْثغٍَ ٌِ  بَ َّ

 ٌِ َّ حَ َٚ ع َٚ ِٙ بَ غَجِٙبَ  ِٓ رشَِثذَْ ٠ذََانَ  بَ ٌ ٠ ٌذ٠ِِِٕٙبَ فبَظْفشَْ ثِزَادِ اٌذِّ ) سٚاٖ اٌجخبسٞ)َٚ
52

 

Artinya: “wanita itu dikawin karena agamanya, kecantikannya, hartanya dan 

keturunannya. Maka carilah wanita-wanita yang taat beragama, 

niscaya akan beruntung tangan kananmu 

 

Hadist ini jelas menerangkan pentingnya Kafa‟ah, namun hadist ini lebih 

menggambarkan kriteria-kriteria Kafa‟ah mulai dari segi agama, kecantikan, 

harta, dan keturunannya. Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi yang 

bunyinya: 
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ٌْخ١ََّبغُ حَذَّصَٕبَ عَ  ٍّٝ ا ُٓ ػٍَِ ذُ ثْ َّّ حَ ُِ صَٕبَ أثَُٛ اٌط١َِّّتِ :  ٌْحَبفعُِ حَذَّ ِ ا أخَْجشََٔبَُٖ أثَُٛ ػَجْذِ لَّ بسٍ َٚ َّّ ُٓ ػَ ًُ ثْ ْٙ

ؼْذُ اٌ ِّ ُٓ ٠ض٠َِذَ لبَيَ عَ دُ ثْ ُٚ صَٕبَ دَا ُٓ ل١َْظٍ حَذَّ ِٓ ثْ َّ حْ ٠ِٚخََ : ػَجْذُ اٌشَّ ؼَب ُِ صَٕبَ أثَُٛ  سُ حَذَّ َّٝ ٠حَُذِّ ؼْجِ شَّ

 َُ ِ٘ َْ ػَشْشَحِ دَسَا ُْٕٗ : لََ صَذَاقَ دُٚ ُ ػَ َٝ لَّ ٌّٝ سَظِ ."لبَيَ لبَيَ ػٍَِ
53

 
Artinya:“Abu Abdullah al-Hafiz mengabarkan kepada kami, Abu Ali alHusain 

Ali al-Hafiz menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin 

Huzaimah menceritakan kepada kami, Ali bin Hajar menceritakan 

kepada kami, Baqiyah menceritakan kepada kami, Mubasyar 

menceritakan kepada kami, (saya lagi tidak ada keterkaitan 

perjanjian dengannya) dari Huzaz bin Artho‟ah, dari A‟mr bin Dinar 

dari Jabir dari Atho‟dari sahabat Jabir RA berkata, Rasulullah SAW 

bersabda: janganlah mengawinkan perempuanperempuan kecuali 

oleh walinya, dan janganlah mengawinkan perempuan-perempuan 

kecuali se-kufunya dan tidak ada mahar (dianggap baik) dibawah 10 

dirham 

 

Hadist ini memberikan larangan sekaligus perintah Kafa‟ah terhadap 

para wali-wali yang hendak menikahkan anaknya dengan orang yang sepadan 

(sekufu), agar para wali lebih selektif dalam memilihkan jodoh untuk anaknya.  

Berdasarkan hadits di atas, ada beberapa kriteria yang biasa dijadikan 

pertimbangan memilih istri atau pasangan, yaitu:  

a. Kekayaan, insting manusia dan realita yang ada merupakan salah satu faktor 

yang dapat dijadikan tolak ukur dalam sebuah pencapaian.  

b. Kebangsawanan, status sosial dalam masyarakat memang memberikan 

dampak positif bagi masyarakat, penghormatan terhadap keluarga 

bangsawan masih dijadikan pertimbangan dalam mencari pasangan atau 

jodoh.  

c. Kecantikan atau penampilan juga dijadikan salah satu kriteria dalam 

memilih pasangan, ketertarikan seseorang terhadap lawan jenis, biasanya 
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pertama kali karena kecantikan wajah. Secara naluriah, kecenderungan 

terhadap wanita cantik atau pria tampan sesuai dengan naluri manusia.  

d. Ketaatan dalam menjalankan ibadah bagi umat beragama juga menjadi salah 

satu faktor kriteria dalam mencari jodoh dan menjadi faktor utama. Ternyata 

ketaatan beragama berimplikasi positif terhadap pelaksanaan tugas dalam 

keluarga.
54

 

Selain itu, hadits ini juga memiliki petunjuk bagi para pemuda bahwa 

sangat penting untuk melakukan pertimbangan yang seragam bagi para pemuda 

yang ingin menikah dan berumur panjang dan berliku, penting untuk memiliki 

pandangan yang sama, perkembangan yang sama. , pemahaman yang sama, 

dan sudut pandang yang sama dari sudut pandang yang berbeda, dan salah satu 

cara pilihan adalah syarat keadilan, keseimbangan dalam memilih calon 

pasangan hidup.
55

 

3. Syarat-syarat Kafa’ah 

Para fuqaha empat Madzhab dalam pendapat Imam Hanbali dan menurut 

pendapat Imam Malik serta menurut pendapat Madzhab Syafi‟i Kafa‟ah adalah 

syarat lazim dalam perkawinan, bukan syarat sahnya dalam perkawinan. Jika 

seorang perempuan yang tidak setara maka akad tersebut sah. Para wali 

memiliki hak untuk merasa keberatan terhadap pernikahan tersebut, dan 

memiliki hak untuk membatalkan pernikahan tersebut, untuk mencegah rasa 

malu terhadap diri mereka. Kecuali jika mereka jatuhkan hak rasa keberatan 
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maka pernikah mereka menjadi lazim.
56

  Sedangkan Syamsudin Muhammad 

Bin Abdullah Az-Zarkasyi mengata kan bahwa Kafa‟ah itu termasuk syarat 

sahnya perkawinan, artinya tidak sah perkawinan antara laki-laki dan 

permpuan yang tidak se-kufu, yang paling mashur ialah pendapat yang 

mengatakan bahwa Kafa‟ah tidak termasuk syarat sahnya akad nikah.
57

  

Sebab, Kafa‟ah merupakan hak bagi seorang wanita dan juga walinya, 

sehingga keduanya bisa saja menggugurkan nya (tidak mengambilnya). Inilah 

pendapat sebagian besar ulama, diantaranya Imam Malik, Imam Syafi‟i, dan 

Imam Hanafi. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Imam Ahmad ibnu Hanbal.
58

  

Seandainya Kafa‟ah adalah syarat untuk syahnya pernikahan, maka pernikahan 

tidak sah tanpa adanya Kafa‟ah, namun didalam kutipan diatas menjelaskan 

bahwa Kafa‟ah adalah syarat kelaziman seseorang untuk menentukan pasangan 

hidup.
59

 

4. Macam-macam Kafā’ah  

Para fuqaha berbeda pendapat dalam penilaian macam-macam Kafa‟ah, 

yaitu nasab (keturunan), agama, hirfah (profesi dalam kehidupan), merdeka, 

diyanah (tingkat kualitas keberagamaanya dalam Islam), kekayaan dan 

keselamatan dari cacat (aib). 

a. Keturunan (النسب) 
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Jalinan yang menghubungkan antara seseorang dengan nenek 

moyangnya. Seorang perempuan yang mengetahui keturunannya hanya akan 

setara dengan yang berketurunan sepertinya. Adapun orang yang tidak jelas 

keturunannya tidak akan setara dengannya, karena itu akan menimbulkan 

kehinaan baginya dan keluargannya
60

. Menurut Madzhab Hanafi telah 

mengkhususkan kesetaraan bahwa suami istri adalah orang Arab. Non Arab 

tidak setara dengan bangsa Arab, begitu pula orang Arab non-Quraisy tidak 

setara dengan kaum Quraisy.
61

  

Hal itu sesuai dengan sabda Rasul, ”Bangsa Arab itu satu sama lain 

setara”. Tapi beliau mengecualikan non-Arab yang berilmu, beliau 

bersabda, “dia setara dengan orang Arab, meskipun ia dari kaum Quraisy 

bani Hasyim, karena kemuliaan seorang muslim melebihi kemuliaan 

keturunan
62

. Para ulama berbeda pendapat dalam menempatkan nasab 

(keturunan) sebagai kriteria Kafa‟ah. Jumhur ulama menempatkan nasab 

(keturunan) sebagai kriteria dalam Kafa‟ah, dalam pandangan ini orang 

yang bukan Arab tidak setara dengan Arab. Ketinggian nasab orang Arab itu 

menurut mereka karena Nabi sendiri adalah orang Arab. Bahkan diantara 

sesama orang Arab, kabilah Quraisy lebih utama dibandingkan dengan 

bukan Quraisy.
63
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Alasanya yaitu Nabi sendiri adalah kabilah Quraisy. Sebagian ulama 

tidak menempatkan kebangsaan itu sebagai kriteria yang menentukan dalam 

Kafa‟ah.
64

 Mereka berpedoman kepada kenyataan banyaknya terjadi 

perkawinan antar bangsa di waktu Nabi masih hidup dan Nabi tidak 

mempersoalkannya. Nasab bagi bangsa Arab sangatlah dijunjung tinggi, 

bahkan menjadi kebanggaan tersendiri apabila mempunyai keturunan nasab 

yang luhur. Dikalangan masyarakat biasa nasab adalah garis keturunan ke 

atas dari bapak atau dari ibu, dalam menentukan pasangan hidup masyarakat 

biasa tidak terlalu mementingkan sebuah nasab, karena yang terpenting 

adalah kecocokan dari dua calon.
65

 

b. Agama (الديانة) 

Agama disini yang dimaksud adalah kebenaran dan kelurusan 

terhadap hukum-hukum agama. Orang yang bermaksiat dan fasik tidak 

sebanding dengan perempuan suci atau perempuan shalihah yang 

merupakan anak salih atau perempuan yang lurus, dia dan keluarganya 

memiliki jiwa agamis dan memiliki akhlak terpuji.
66

 Kefasikan orang 

tersebut ditunjukan secara terang-terangan atau tidak secara terang- 

terangan. Akan tetapi ada yang bersaksi bahwa dia melakukan perbuatan 

kefasikan. Karena kesaksian dan periwayatan orang yang fasik ditolak.
67
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Hal ini merupakan suatu kekurangan pada sifat kemanusiaannya. 

karena seorang perempuan merasa rendah dengan kefasikan suami, 

dibanding kan rasa malu yang dia rasakan akibat kekurangan nasabnya.
68

 

Dia bukan orang yang sebanding bagi perempuan yang baik.
69

 Allah SWT 

berfirman dalam surat As-Sajadah ayat : 18 

 َْ ٗٛ َْ فبَعِمبًۗ لََ ٠غَْزَ ْٓ وَب َّ ٕبً وَ ِِ ؤْ ُِ  َْ ْٓ وَب َّ  افََ
Artinya: Apakah orang mukmin sama dengan orang fasik (kafir)? (Pastilah) 

mereka tidak sama.
 70

 
 

Juga firman Allah SWT di dalam Al-Qur‟an surat An-Nuur ayat:3 

حُ  َٚ شْشِنٌ ۚ ُِ  ْٚ ٍْ اَ ْٕىِحُٙبَٖٓ الََِّ صَا ا١ِٔخَُ لََ ٠َ اٌضَّ َّٚ شْشِوَخً ۖ ُِ  ْٚ ْٕىِحُ الََِّ صَا١ِٔخًَ اَ ْٟ لََ ٠َ أِ ََ رٌٰهَِ اٌَضَّ شِّ

 َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ  ػٍََٝ ا
Artinya: Pezina laki-laki tidak pantas menikah, kecuali dengan pezina 

perempuan atau dengan perempuan musyrik dan pezina 

perempuan tidak pantas menikah, kecuali dengan pezina laki-laki 

atau dengan laki-laki musyrik. Yang demikian itu diharamkan 

bagi orang-orang mukmin.
 71

 

 

Maksud dari ayat diatas adalah betapa pentingnya sebuah ukuran 

Kafa‟ah, tidaklah sama antara orang mukmin dengan orang yang fasiq, dan 

begitu juga seorang pezina tidak boleh mengawini wanita baik-baik. 

Sebagian Madzhab Hanafi berpendapat bahwa orang laki-laki fasik tidak 

sebanding dengan orang perempuan yang fasik, karena rasa malu yang 

datang kepada orang perempuan yang fasik lebih besar
72

. Agama merupakan 

hal yang pokok dalam mewujudkan perkawinan yang baik, Kafa‟ah sangat 
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memperhatikan tentang agama, kesucian dan ketakwaan.
73

 Dalam mencari 

calon pasangan hidup kita harus benar-benar mengetahui tentang agamanya, 

apakah sama dengan kita. 

c. Pekerjaan (الحرفة) 

Seorang perempuan dan suatu keluarga yang pekerjaannya terhormat 

tidak se-kufu dengan laki-laki yang pekerjaanya kasar. Tetapi kalau 

pekerjaannya itu hampir bersamaan tingkatnya antara satu dengan yang lain 

maka tidaklah dianggap ada perbedaan. Untuk mengetahui pekerjaan yang 

terhormat atau kasar, dapat diukur dengan kebiasaan masyarakat setempat. 

Sebab adakalanya pekerjaan terhormat pada suatu tempat, kemungkinan 

satu ketika dipandang tidak terhormat disuatu tempat dan masa yang lain.
74

 

Pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan yang dilakukan oleh 

seorang untuk mendapatkan rizkinya dan penghidupannya, termasuk 

diantaranya adalah pekerjaan di pemerintah. Jumhur fuqaha selain Madzhab 

Maliki memasukkan profesi kedalam unsur Kafa‟ah, dengan menjadikan 

profesi suami atau keluarganya sebanding dan setara dengan profesi isteri 

dan keluarganya.
75

 Oleh sebab itu orang yang pekerjaanya rendah seperti 

tukang bekam, tiup api, tukang sapu, tukang sampah, penjaga, dan 
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pengembala tidak setara dengan anak perempuan pemilik pabrik yang 

merupakan orang elite, ataupun seperti pedagang, dan tukang pakaian.
76

  

Anak perempuan pedagang dan tukang pakaian tidak sebanding 

dengan anak perempuan ilmuan dan qadhi, berdasarkan tradisi yang ada. 

Sedangkan orang yang senantiasa melakukan kejelekan lebih rendah dari 

pada itu semua.
77

 Landasan yang dijadikan untuk tolak-ukur pekerjaan 

adalah tradisi. Hal ini berbeda dengan berbedanya zaman dan tempat. Bisa 

jadi suatu profesi dianggap rendah disuatu zaman kemudian menjadi mulia 

dimasa yang lain. Demikian juga bisa jadi sebuah profesi dipandang hina 

disebuah negeri dan dipandang tinggi di negeri yang lain. Sedangkan 

Madzhab Maliki tidak menjadikan profesi sebagai salah satu unsur 

Kafa‟ah.
78

 

d. Merdeka (الحرية) 

Budak laki-laki tidak se-kufu dengan perempuan merdeka. Budak 

laki-laki yang sudah merdeka tidak se-kufu dengan perempuan yang sudah 

merdeka dari asal. Laki-laki yang saleh seorang neneknya pernah menjadi 

budak tidak se-kufu dengan perempuan yang neneknya tak pernah menjadi 

budak. Sebab perempuan merdeka bila kawin dengan laki-laki budak 

dianggap tercela. Begitu pula kawin oleh laki-laki yang salah seorang 
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neneknya pernah menjadi budak
79

. Syarat dalam Kafa‟ah menurut jumhur 

yang terdiri atas Madzhab Hanafi, Syafi‟i, dan Hanbali seorang budak 

walaupun hanya setengah, tidak sebanding dengan perempuan merdeka, 

meskipun dia adalah bekas budak yang telah dimerdekakan, karena dia 

memiliki kekurangan akibat perbudakan yang membuat dia terlarang untuk 

bertindak mencari pekerja selain pemiliknya. karena yang merdeka merasa 

malu berbesanan dengan budak-budak, sebagai mana dia merasa malu 

berbesanan dengan tidak sederajat dengan mereka dalam nasab dan 

kehormatan.
80

  

Madzhab Syafi‟i dan Hanafi juga mensyaratkan kemerdekaan 

asalusul. Oleh sebab itu, siapa saja yang salah satu kakek moyangnya budak 

tidak sebanding dengan orang yang asalnya merdeka, atau orang yang 

bapaknya budak kemudian dikemerdekakan. Demikian juga orang yang 

mempunyai dua orang kakek moyang merdeka tidak sebanding dengan 

orang yang memiliki satu orang bapak merdeka. Madzhab Hanafi dan 

Syafi‟i menambahkan bahwa orang yang dikemerdekakan tidak setara bagi 

orang perempuan yang asli merdeka, karena orang yang merdeka merasa 

malu berbesanan dengan orang-orang yang dimerdekakan, sebagaimana ia 

merasa malu berbesanan dengan budak.
81
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Madzhab Hanbali berpendapat semua orang yang dimerdekakan setara 

dengan perempuan yang merdeka. Sedangkan Madzhab Maliki tidak 

mensyaratkan kemerdekaan dalam Kafa‟ah.
82

 Kemerdekaan seseorang tidak 

terlepas dari zaman perbudakan masa lalu, seseorang yang mempunyai 

keturunan atau yang pernah menjadi budak maka dianggap tidak se-kufu 

dengan orang yang merdeka asli. Derajat seorang budak tidak akan pernah 

sama dengan orang yang merdeka. 

e. Islam. (االسالم) 

Syarat yang diajukan hanya oleh Madzhab Hanafi bagi orang selain 

Arab, bertentangan dengan Jumhur fuqaha. Yang dimaksudkan adalah Islam 

asal-usulnya, yaitu nenek moyangnya. Barang siapa yang memiliki dua 

nenek moyang muslim sebanding dengan orang yang memiliki beberapa 

nenek moyang Islam. Orang yang memiliki satu nenek moyang Islam tidak 

sebanding dengan orang yang memiliki dua orang nenek moyang Islam, 

karena kesempurnaan nasab terdiri dari bapak dan kakek.
83

  

Dalil Madzhab Hanafi bagi orang selain Arab adalah, sesungguhnya 

identitas seseorang sempurna dengan bapak dan kakek. Jika bapak dan 

kakek orang muslim, maka nasab Islamnya sempurna. Sifat ini tidak 

dianggap pada orang yang selain Arab, karena setelah masuk Islam yang 

menjadi kebanggaan adalah Islam, Islam merupakan kemulyaan bagi 
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mereka yang menempati nasab. Mereka tidak merasa bangga terhadap Islam 

asal-usul mereka. Ada pun diluar bangsa Arab yaitu para bekas budak dan 

bangsabangsa lain mereka merasa dirinya terangkat dengan menjadi orang 

Islam. Karena itu jika perempuan muslimah yang ayah dan neneknya 

beragama Islam, tidak se-kufu dengan laki-laki yang ayah dan neneknya 

tidak beragama Islam, dan perempuan yang ayah neneknya beragama Islam 

sekufu dengan laki-laki yang ayah dan neneknya beragama Islam. Karena 

untuk mengenal tanda-tanda seorang sudah cukup hanya diketahui siapa 

ayah dan datuknya, dan tak perlu yang lebih atas lagi.
84

  

Abu Yusuf berpendapat: seorang laki-laki yang ayahnya saja Islam se-

kufu dengan perempuan yang ayah dan neneknya Islam. karena untuk 

mengenal laki-laki cukup hanya dikenal ayahnya saja. Adapun Abu Hanifah 

berpendapat bahwa: untuk mengenal laki-laki tidaklah cukup,.Orang Islam 

se-kufu dengan yang Islam lainnya. Ini berlaku bagi orang-orang bukan 

Arab. Adapun di kalangan bangsa Arab tidak berlaku. Sebab mereka ini 

merasa sekufu‟ dengan ketinggian nasab, dan mereka merasa tidak akan 

berharga dengan Islam, Adapun diluar bangsa Arab yaitu para bekas budak 

dan bangsa-bangsa lain, mereka merasa dirinya terangkat menjadi orang 

Islam. Karena itu jika perempuan Muslimah yang ayah dan neneknya 

beragama Islam, tidak kufu dengan laki-laki Muslim yang ayah dan 

neneknya tidak beragama Islam
85
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f. Kekayaan (  ( المال

Aisyah r.a., “aku melihat orang kaya itu disanjung dan orang miskin 

itu dihina”, dan beliau juga berkata “sesungguhnya keturunan penghuni itu 

dibangun dengan kekayaan”. Adapun menurut pendapat Madzhab Hanafi, 

Syafi‟i, dan Maliki. Yaitu tidak mempersalahkan kesetaraan dalam hal 

kekayaan, karena harta benda itu datang dan pergi. Serta orang fakir hari ini 

bisa menjadi kaya esok hari
86

. 

g.  Bebas dari Cacat 

Murid-murid Syafi‟i dan riwayat Ibnu Nashr dari Malik, bahwa salah 

satu syarat kufu adalah selamat dari cacat. Bagi laki-laki yang mempunyai 

cacat jasmani mencolok, dia tidak se-kufu dengan perempuan yang sehat 

dan normal. jika cacatnya tidak begitu menonjol, tetapi kurang disenangi 

secara pandangan lahiriyah, seperti : buta, tangan buntung, atau 

perawakannya jelek, maka dalam hal ini ada dua pendapat. Rauyani 

berpendapat bahwa lelaki yang seperti ini tidaklah se-kufu dengan 

perempuan yang sehat. Tetapi golongan Hanafi dan Hanbali tidak menerima 

pendapat ini.
87

  

Dalam kitab Al Mughni dikatakan: sehat dari cacat tidak termasuk 

dalam syarat Kafa‟ah. Karena tidak seorang pun yang menyalahi pendapat 

ini, yaitu kawinnya orang yang cacat itu tidak batal.
88

 Pihak perempuanlah 

mempunyai hak untuk menerima atau menolak, dan bukan walinya karena 
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resikonya tentu dirasakan oleh perempuan. Tapi bagi wali perempuan boleh 

mencegahnya untuk kawin dengan laki- laki bule, gila, tangannya bunting, 

atau kehilangan jari-jarinya
89

. Seperti gila dan lepra Madzhab Syafi‟i dan 

Maliki menganggapnya sebagai salah satu unsur Kafa‟ah, oleh karena itu 

orang laki-laki dan perempuan yang memiliki cacat tidak sebanding dengan 

orang yang terbebas dari cacat karena jiwa merasa enggan untuk menemani 

orang yang memiliki sebagian aib, sehingga dihawatirkan pernikahan akan 

terganggu.
90

 Madzhab Hanafi dan Hanbali tidak menganggap adanya cacat 

sebagai salah satu syarat Kafa‟ah. Akan tetapi hal ini memberikan hak 

untuk memimlih dari pihak perempuan, bukan kepada walinya karena 

kerugian terbatas pada dirinya. Walinya berhak mencegahnya menikahi 

orang yang terkena penyakit lepra, kusta, dan gila. Pendapat ini paling 

utama karena sifat Kafa‟ah merupakan hak bagi setiap perempuan dan 

wali.
91

 

5. Kafa’ah Menurut Imam Madzhab 

Adanya Kafa‟ah dalam perkawinan dimaksdukan sebagai upaya untuk 

menghindarkan terjadinya krisis dalam rumah tangga. Keberadaannya 

dipandang sebagai aktualisasi nilai-nilai dan tujuan perkawinan, dengan adanya 

Kafa‟ah dalam perkawinan diharapkan masing-masing calon mampu 

mendapatkan keserasian dan keharmonisan dalam rumah tangga. 
92

 

Berdasarkan konsep Kafa‟ah, seorang calon mempelai berhak menentukan 
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pasangan hidupnya dengan mempertimbangkan segi agama, keturunan, harta, 

pekerjaan, maupun hal yang lainnya. Adanya berbagai pertimbangan terhadap 

masalahmasalah tersebut dimaksudkan agar supaya dalam kehidupan rumah 

tangga tidak didapati adanya ketimpangan dan ketidak cocokan. Selain itu 

secara psikologis seseorang yang mendapat pasangan yang sesuai dengan 

keinginannya akan sangat membantu dalam proses sosialisasi menuju 

tercapainya kebahagiaan keluarga. Proses mencari jodoh memang tidak bisa 

dilakukan secara asal-asalan dan soal jodoh sendiri merepukan salah satu dari 

suksesnya perkawinan.
93

  

Walaupun keberadaan Kafa‟ah sangat diperlukan dalam perkawinan, 

namun dikalangan ulama berbeda pendapat baik mengenai keberadaanya 

maupun kriteria-kriteria yang dijadikan ukurannya: 

a. Madzhab Hanafi 

Pemikiran Imam Hanafi tentang konsep Kafa‟ah yang 

dilatarbelakangi oleh urbanisasi masyarakat yang ada di Kufah menjadi 

faktor penting perkembangan konsep Kafa‟ah di daerah lain dan di adopsi 

oleh mazhab-mazhab yang lain terutama oleh empat mazhab, dengan 

demikian secara historis kontekstual Kafa‟ah muncul sebagai respon 

terhadap keadaan sosial kemasyarakatan yang terus berkembang dan 

kemudian muncul sebagai aturan syariat.
94

 

                                                           
93

 Nasaruddin Latif, “Ilmu Perkawinan: Problematika Seputar Keluarga Dan Rumah 

Tangga”, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), hlm. 19 
94

 Mona Sidqui, Hukum dan Kebutuhan Akan Kontrol Sosial Mengkaji Konsep Kafa‟ah  

Mazhab Hanafi Mengacu Pada Fatwa ‟Alam giri (Bandung: Nuansa, 2007), hlm. 3. 



40 
 

 
 

Menurut mazhab Hanafi ada enam kriteria Kafa‟ah yaitu nasab, Islam, 

hirfah, kemerdekaan dirinya, diyanah dan kesejahteraan.
95

 Pada prinsipnya 

sekufu‟ dan kesamaan nasab dalam suatu pernikahan adalah sama-sama satu 

suku atau satu  bangsa. Sekalipun dalam prakteknya terdapat pula suatu 

pernikahan dimana calon kedua pengantin lain suku atau lain bangsa, dan ini 

merupakan pembauran. Orang Arab sekufu‟ antara satu dengan lainnya, 

orang Quraisy dianggap sekufu‟ dengan sesama orang Quraisy, baik yang 

derajatnya lebih rendah maupun derajatnya lebih tinggi semacam Muttalibi, 

bani Hashim, dan lain-lain. Begitu pula orang non arab (al-mawali) sekufu‟ 

dengan sesamanya.
96

  

Karena laki-laki non Arab tidak sekufu‟ dengan perempuan Arab 

kecuali bila laki-laki yang non Arab tersebut merupakan seseorang yang 

memiliki kecerdasan, maka dianggap sekufu‟ dengan perempuan Arab yang 

bodoh. Bahkan, dianggap sekufu‟ dengan perempuan syarifah keturunan 

Quraisy yang bodoh. Hal tersebut dinilai sekufu‟ karena kemuliaan ilmu 

melebihi mulianya nasab dan kedudukan laki-laki Arab tetapi bukan 

golongan Quraisy tidak sekufu‟ dengan perempuan Quraisy.
97

 

Kriteria Kafa‟ah dalam hal agama yang dimaksudkan dalam 

pernikahan adalah selain agamanya harus Islam juga harus memiliki 
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ketakwaan atau akhlak yang terpuji. Oleh karena itu laki-laki yang fasik 

tidak sekufu‟ dengan perempuan salihah putri orang salih. Laki-laki fasik 

tersebut hanya sekufu‟ dengan perempuan fasik putri orang fasik atau putri 

orang baik. 
98

 Sekufu‟ dalam hal agama memiliki kebanggaan dan 

kemuliaan yang paling  tinggi dibanding kriteria Kafa‟ah yang lain. Seorang 

wanita akan lebih terhina jika dinikahi oleh seorang laki-laki fasik 

dikhawatirkan akan menimbulkan mudharat bagi wanita tersebut dan 

mudharat bagi pernikahan mereka.
99

  

Dengan demikian faktor sekufu‟ dalam Islam menjadi perhatian yang 

sangat penting, karena dengan sekufu‟ dalam keagamaan, tidak akan 

menimbulkan anarkis bagi keluarga dan masyarakat. Sebaliknya, jika 

menikah dengan seseorang yang berlainan agama, pada umumnya akan 

menimbulkan kegoncangan dan kekacauan baik bagi pasangan suami istri 

itu sendiri maupun orang lain.
100

 

Kemerdekaan merupakan salah satu kriteria Kafa‟ah dalam 

pernikahan, seorang budak laki-laki tidak sekufu‟ dengan perempuan 

merdeka. seorang lakilaki yang salah satu neneknya pernah menjadi budak 

tidak sekufu‟ dengan perempuan yang neneknya tidak pernah menjadi 

budak karena seorang perempuan merdeka bila dinikahi oleh laki-laki budak 

dianggap tercela, bahkan lebih tercela dari pada ketidak seimbangan atau 
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ketidak serasian mereka dalam nasab. Disamping itu, kemuliaan seseorang 

juga dapat diperoleh dengan kemerdekaan para orang tuanya.
 101

 

Kesejahtraan menjadi kriteria Kafa‟ah dalam pernikahan maksudnya adalah 

hendaknya laki-laki yang akan menikah harus memiliki mahar dan nafkah. 

Bagi seseorang yang tidak memiliki harta untuk membayar mahar dan 

nafkah atau salah satu diantaranya, maka dianggap tidak sekufu‟,karena 

mahar merupakan pengganti persetubuhan, sedangkan nafkah sebagai 

penyangga keberlang sungan kehidupan rumah tangga. olehnya itu mahar 

dan nafkah harus dipenuhinya.
102

 

 Masalah pekerjaan juga merupakan kriteria Kafa‟ah dalam hal 

pernikahan  oleh karena itu seorang wanita dari unsur keluarga yang 

memiliki pekerjaan terhormat, tidak sekufu‟ dengan seorang laki-laki yang 

pekerjaan nya sebagai buruh kasar atau pekerjaan yang dianggap hina oleh 

masyarakat dimana mereka hidup.
103

 

Madzab Hanafi memandang penting aplikasi Kafa‟ah dalam 

perkawinan. Keberadaan Kafa‟ah menurut mereka merupakan upaya untuk 

mengantisipasi terjadinya aib dalam keluarga calon mempelai.
104

 Jika ada 

seorang wanita menikah dengan seorang laki-laki yang tidak kufu‟ tanpa 

seizin walinya, maka wali tersebut berhak memfasakh perkawinan tersebut, 
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jika ia memandang adanya aib yang dapat timbul akibat perkawinan 

tersebut.
105

 Segi-segi Kafa‟ah menurut Madzhab ini tidak hanya terbatas 

pada faktor agama tetapi juga dari segi yang lain. Sedangkan hak 

menentukan Kafa‟ah menurut mereka ditentukan oleh pihak wanita.
106

 

Dengan demikian yang menjadi obyek penentuan Kafa‟ah adalah 

pihak laki-laki. menurut Imam Hanafi menganggap makna Kafa‟ah dalam 

pernikahan itu harus sama antara laki-laki dan perempuan dalam beberapa 

ketentuan yang akan dijelaskan, ada yang menganggap bahwa Kafa‟ah itu 

hanya bagi laki-laki saja bukan perempuan, karena laki-laki itu tidak 

dianggap cacad menikahi perempuan dengan level dibawahnya, berbeda 

dengan wanita (perempuan tidak boleh dinikahi oleh laki-laki yang levelnya 

lebih bawah).
107

 Imam abu Hanafiyah dan para pengikunya berpendapat 

bahwa wanita Quraisy tidak boleh kawin dengan kecuali dengan laki-laki 

Quraisy, dan wanita arab tidak boleh kawin kecuali dengan laki-laki arab 

pula.
108

 

1)  Agama  

Pendapat Madzhab Hanafi tentang Kafa‟ah dalam urusan 

keagamaan sama dengan pendapat Imam Syafi‟i, hanya saja ada 

perbedaan diantara keduanya, yaitu perempuan yang shalihah dan 
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bapaknya yang fasik, lalu ia menikah dengan laki-laki yang fasik, maka 

pernikahan itu sah dan bapaknya tidak berhak melarang (membatalkan) 

pernikahan tersebut, karena ia sama-sama fasik dengan laki-laki itu.
109

  

Menurut Imam Hanafi, yang dimaksud dengan fasik ialah : Orang yang 

mengerjakan dosa besar dengan terang-terangan, seperti mabuk di 

tengah jalan atau pergi ke tempat pelacuran atau ke tempat perjudian 

dengan terang-terangan.
110

 Orang yang mengerjakan dosa besar dengan 

bersembunyi, tetapi diberitahukannya kepada teman-temannya, bahwa 

ia berbuat demikian, seperti sebagian pemuda yang meninggalkan 

shalat lalu diproklamirkan kelakuannya itu kepada teman-temannya 

bahwa ia tidak shalat dan tidak puasa.
111

  

Maka pemuda itu tidak sederajat dengan perempuan yang soleh 

(mengerjakan shalat dan puasa). Orang fasik tidak se-kufu dengan 

dengan orang sholeh, baik bagi orang arab dan „ajam (selain arab).
112

 

Orang yang baru masuk agama Islam (muallaf) tidak se-kufu dengan 

orang Islam keturunan.
113

 Orang yang kedua orang tuanya Islam tidak 

sekufu dengan orang yang salah satu orang tuanya tidak Islam.
114

  

2) Nasab (keturunan)  
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Hubungannya dengan keturunan secara umum disetujui oleh 

Hanafiyah, bahwa Arab tidak sekufu dengan non-Arab, Quraysh tidak 

sekufu dengan suku Arab lainnya, termasuk Hasyimiyah. Namun 

menurut catatan al-Sarakhi, bani Hashim diletakkan paling atas.
115

 Untuk 

menguatkan pendapat ini al-Sarakhi menulis, Rasulullah Muhammad 

menikahi Aishah, Hafsah, yang mana mereka ini adalah orang yang 

mempunyai status yang tinggi di masyarakat. Sementara sumber lain 

mengatakan Nabi Muhammad meletakkan Hasyimiyah setara/sekufu 

dengan Hasyimiyah, tidak setiap orang Arab sekufu dengan Quraisyh.
116

  

Hal ini berdasarkan pada hadis Nabi yang mengatakan; “Quraisyh 

satu kufu dengan Quraiysh, demikian juga orang Arab dengan sukun 

Arab lainnya, dan mawali satu kufu dengan mawali.” Alasan lain yang 

menjadi alasan orang Arab lebih mulia dari non-Arab sebagaimana 

dicatat Al-Sarakhi, pertama karena Nabi Muhammad berasal dari 

Arab.kedua karena Al-Qur‟an diturunkan dalam bahasa mereka (Arab). 

Kemudian mencatat hadis Nabi yang mengatakan, ”Mencintai bangsa 

Arab sebagian dari iman “ .Al-Sarakhsi juga mencatat ceritera Salman 

yang dianggap membenci Rasul karena membenci orang Arab. Masih 

hadis “Quraisyh satu kufu dengan Quraiysh, demikian juga orang Arab 

dengan sukun Arab lainnya, dan mawali satu kufu dengan mawali”. 
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Karena itu, keturunan Non-Arab ditinjau dari segi keturunan adalah 

bangsa yang paling rendah. 
117

  

Menurut Imam Hanafi, nasab adalah hal yang urgen dan sangat 

penting, dalam kitab Ahkamujawaz menjelaskan pendapat Madzhab 

Hanafi mengenai nasab (keturunan) bahwa Kafa‟ah di bilang-bilang 

secara nasab bagi orang arab, sedangkan orang ajam (selain orang arab) 

tidak, karena bagi orang „ajam tidak terlalu mempermasalahkan nasab. 

Orang arab bukan Quraisy se-kufu dengan kabilah lain, dan orang 

Quraisy tidak se-kufu dengan orang arab.
118

  

3) Profesi (pekerjaan atau mata pencaharian)  

Madzab Hanafiah berpendapat bahwa profesi, ke-aliman (orang 

pintar agama) dianggap dalam ruang lingkup Kafa‟ah seperti orang yang 

tidak mampu membayar mahar secara tunai tidak harus se-kufu dengan 

wanita faqir (miskin), begitu juga orang „alim (pintar agama) yang faqir 

(miskin) itu se-kufu dengan jahil (orang bodoh) yang kaya.
119

  

Menurut Abu Hanifah, kualifikasi ini tidak dicantumkan. Namun 

menurut Abu Yusuf, Abu Hanifah mencantumkannya dan mengatakan, 

bahwa tukang cuci kulit, tukang bekam, penenun dan penyapu tidak 

sekufu dengan pedagang kain dan minyak. Ukuran yang dimaksud adalah 

minimal pekerjaan sang calon suami harus mendekati pekerjaan calon 

mertuanya. Abu yusuf mengikuti pendapat Abu Hanifah dengan 
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membuat catatan, kalau keluarga calon suami memang mempunyai 

kekayaan, maka kualifikasi ini menjadi penting. Namun dicatat juga, 

untuk mengukur kekayaan seseorang, apakah termasuk kaya tau tidak, 

tergantung pada kebiasaan (adat) tempat tinggal mereka.
120

  

Sehingga ukuran satu daerah berbeda dengan daerah lain. Perlu 

untuk dicatat, bahwa kekayaan bukanlah hal yang kekal abadi, sebab 

dalam waktu singkat saja kekayaan bisa musnah. Demikian sebaliknya, 

orang yang miskin bisa berbalik menjadi kaya. Apalagi kekayaan disini 

dihubungkan dengan kekayaan orang tua, bukan kekayaan sang calon. 

„Ala‟ al-Din Abu al-Hasan „Ali ibn Khalil al-Tarabilisi dari Hanafiyah, 

tidak membahas masalah Kafa‟ah secara panjang. Dia hanya 

menyinggung, Abu Hanifah dan Abu Yusuf meletakkan Kafa‟ah sebagai 

slah satu syarat nikah. Dengan alasan, sudah sering terjadi nikah yang 

tidak Kafa‟ah, dan berakhir dengan pembatalan atau diputus oleh 

walinya. 
121

 

Dari kasus ini demikian jelas bagaimana posisi atau kekuasaan wali 

dalam perkawinan anak atau kekuasaan wali dalam perkawinan anak atau 

orang yang ada dibawah perwaliannya. Bahkan dari penjelasan di atas 

tamapak bahwa unsur yang diukur bukanlah antara sang calon tetapi 

antara orang tau calon. 
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4) Merdeka  

Menurut Imam Hanafi bahwa Laki-laki budak yang di merdekakan 

tidak sederajat dengan perempuan yang merdeka sejak lahirnya. Untuk 

melihat status kemerdekaan ini juga dihubungkan dengan orang tua. 

Seorang yang bapaknya merdeka tidak sekufu dengan seorang yang 

bapaknya sudah merdeka.
122

  

b. Madzhab Maliki 

Di kalangan Madzhab Maliki ini faktor Kafa‟ah juga dipandang 

sangat penting untuk diperhatikan. Walaupun ada perbedaan dengan ulama 

lain, hal itu hanya terletak pada kualifikasi segi-segi Kafa‟ah, yakni tentang 

sejauh mana segi-segi tersebut mempunyai kedudukan hukum dalam 

perkawinan. Yang menjadi prioritas utama dalam kualifikasi Madzhab ini 

adalah segi agama dan bebas dari cacat disamping juga mengakui segi-segi 

yang lainnya. Penerapan segi agama bersifat absolut (mutlak). Sebab segi 

agama sepenuhnya menjadi hak Allah. Suatu perkawinan yang tidak 

memperhatikan masalah agama maka perkawinan tersebut tidak sah. Sedang 

mengenai segi bebas dari cacat, hal tersebut menjadi hak wanita.
123

 Jika 

wanita yang akan dikawinkan tersebut menerima, maka dapat dilaksanakan, 

sedangkan apabila wanita menolak tetapi perkawinan tetap dilangsungkan 

maka pihak wanita tersebut berhak menuntut fasakh (dibatalkan). Menurut 

                                                           
122

 Moh. Miftahuzzaman, Suyud Arif, Sutisna, Konsep Kafa‟ah dalam Memilih Pasangan 

Hidup Menurut Empat Imam Madzhab, As-Syar‟i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga 

Volume 5 Nomor 1 (2023), hlm. 1-13 
123

 Yudowibowo,  Syafrudin. “Tinjauan  Hukum  Perkawinan  Di  Indonesia Terhadap  

Konsep  Kafa‟Ah  Dalam  Hukum  Perkawinan  Islam.” Yustisia Jurnal Hukum1, no. 2 (2012), 

hlm. 98–109 



49 
 

 
 

Madzhab Imam Maliki Kafa‟ah itu di jadikan sebagai syarat sahnya nikah 

yaitu tentang dua perkara : pertama, keagamaan (fasiq dan tidaknya). 

Kedua, keadaan yaitu bebas dari cacat.
124

 Nabi bersabda dalam hadits yang 

di riwayatkan at-Tirmidzi dan Ahmad 

 َْ ْٛ ْٓ رشَْظَ َِ  ُْ َُ إرَِا عَبءَوُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ لَّ ِّٟ لبَيَ لبَيَ سَعُٛيُ لَّ ضَِٔ ُّ ٌْ ٍُ ا ْٓ أثَِٟ حَبرِ خٍُمَُُٗ  ػَ َٚ د٠َُِٕٗ 

ْٓ فزِْٕخٌَ فِٟ ْٔىِحُُٖٛ إلََِّ رفَْؼٍَُٛا رىَُ َ ْٓ  فأَ َِ  ُْ ِٗ لبَيَ إرَِا عَبءَوُ َْ ف١ِ ْْ وَب إِ َٚ  ِ فغََبدٌ لبٌَُٛا ٠بَ سَعُٛيَ لَّ َٚ الْأسَْضِ 

ادٍ  شَّ َِ ْٔىِحُُٖٛ صلَََسَ  َ خٍُمَُُٗ فأَ َٚ َْ د٠َُِٕٗ  ْٛ رشَْظَ
125

 

Artinya : “Dan dari Abi Hasim al Muzni ia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: Apabila datang kepadamu seorang laki-laki (untuk 

meminang) orang yang kamu ridhoi agama dan budi pekertinya, 

maka kawinkanlah dia, apabila tidak kamu lakukan, maka akan 

menimbulkan fitnah dan kerusakan di muka bumi. Mereka 

bertanya, “ Apakah meskipun.....” Rasulullah SAW menjawab, “ 

Apabila datang kepadamu orang yang engkau ridhoi agama dan 

budi pekertinya, maka nikahkanlah dia.” (Beliau 

mengucapkannya sabdanya sampai tiga kali).  

 

Sedangkan mengenai segi bebas dari cacat, hal tersebut menjadi hak 

wanita. Jika wanita yang akan dikawinkan tersebut menerima, maka dapat 

dilaksanakan, sedangkan apabila menolak tetapi perkawinan tersebut tetap 

dilangsungkan maka pihak wanita tersebut berhak menuntut fasakh. 

126
Perempuan yang soleh tidak sederajat dengan laki-laki yang fasik, begitu 

juga perempuan yang selamat dari cacat tidak sederajat dengan laki-laki 

yang bercacat, seperti gila, sakit lepra, bala‟. Adapun kekayaan, kebangsaan, 
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perusahaan dan kemerdekaan, maka semuanya itu tidak diperhitungkan 

dalam pernikahan.
127

  

Laki-laki bangsa „ajam seperti bangsa Indonesia, sederajat dengan 

perempuan bangsa Arab meskipun perempuan itu adalah Syarifah/ Sayyidah 

keturunan Alawiah. Laki-laki tukang sapu atau tukang kebun, sederajat 

dengan perempuan anak saudagar, bahkan anak orang alim. Laki-laki 

miskin sederajat dengan perempuan yang kaya atau anak orang kaya, 

bahkan perempuan merdeka sederajat dengan laki-laki budak.  

Syekh Sholeh Abdul Sami‟ al-Abdi dalam kitabnya “Jawahir alIklil fi 

Madzhab al-Imam Maliki” menjelaskan bahwa yang di maksud dengan 

pengertian agama dan khalwah dalam pembahasan Kafa‟ah ialah 

menyerupai dan mendekati beragama Islam dalam menjalankan agama, 

bukan dalam asal keIslamanya, dan boleh bagi wali meninggalkan Kafa‟ah 

tapi meninggalkanya bukan dengan sengaja tanpa adanya usaha. Sedangkan 

yang di maksud dengan khalwah ialah menyamai dan mendekati di dalam 

normal tidaknya fisik terhadap normal.
128

  

Pendapat Madzhab Maliki ini dianggap oleh sebagian ulama 

kontemporer sesuai dengan kondisi zaman sekarang, yaitu zaman 

demokrasi, zaman sama rata, sama rasa, dan zaman yang memandang mulia 

semua mata pencaharian dan pekerjaan yang halal. Allah berfirman dalam 

al-qur‟an Surat al-Hujuraat ayat 13. 
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لجَبَۤى ِ  َّٚ ثبً  ْٛ ُْ شُؼُ ىُ ٰٕ ٍْ عَؼَ َٚ ْٔضٰٝ  اُ َّٚ ْٓ رَوَشٍ  ِِّ  ُْ ىُ ٰٕ بَ إٌَّبطُ أَِّب خٍَمَْ ْٕذَ ٠ٰٖٓب٠َُّٙ ُْ ػِ ىُ َِ َّْ اوَْشَ ا ۚ اِ ْٛ ًَ ٌزِؼََبسَفُ
ٌُ خَج١ِْشٌ  َ ػ١ٍَِْ

َّْ لّٰ ُْ اِۗ ِ ارَْمٰىىُ
 لّٰ

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. 
129

 

 

Mazhab Malikiyah yang hanya menentukan 2 (dua) macam Kafa‟ah 

saja, paling penting diperhatikan dalam suatu pernikahan, yaitu keagamaan 

dan kesehatan. Yang dimaksud keagamaan adalah orang yang beragama 

Islam dan memiliki tanggung jawab, serta tidak memiliki sifat-sifat fasik 

atau meninggalkan perbuatan fasik secara terang-terangan. Al-Qa‟naji al-

Bukhari mengartikan keagamaan dengan Islam dan berkeadilan.
130

  

Karena itu perempuan salihah tidak kufu‟ dengan laki-laki fasik. 

Tetapi dalam pandangan mazhab ini tidak diisyaratkan adanya mempelai 

laki-laki dan mempelai perempuan harus sama dalam kesalihannya. Itulah 

pengertian atau unsur-unsur keagamaan yang merupakan faktor utama dan 

sudah menjadi consensus dikalangan madhahib khususnya mazhab 

Malikiyah Sedangkan yang dimaksud dengan kesehatan adalah sehat fisik 

maupun mental dalam arti selamat dari cacat yang sekiranya boleh memilih 

antara perkawinan diteruskan maupun tidak diteruskan. Tentunya bila sudah 

terjadi perkawinan, boleh di fasakh. Karena itu perempuan yang tidak cacat 

tidak sekufu‟ dengan laki-laki yang cacat seperti gila, mengidap penyakit 
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lepra dan lainlain. Adapun masalah kekayaan, kebangsaan, perusahaan 

(mata pencaharian), kemerdekaan dan lain sebagainya oleh Malikiyah tidak 

dianggap sebagai sesuatu yang penting diperhitungkan (diharuskan) dalam 

kaitannya dengan Kafa‟ah, hanya dianggap sebagai suatu yang penting 

diperhitungkan (diharuskan) dalam kaitannya dengan Kafa‟ah, hanya 

dianggap sebagia sesuatu yang sunnat saja. Karena itu laki-laki „Ajam 

menurut mazhab ini tetap kufu‟ dengan wanita Arab baik dari suku Quraisy 

maupun non Quraisy. Demikian pula laki-laki miskin atau rendah status 

sosialnya, tetap sekufu‟ dengan wanita kaya atau tinggi strata sosialnya. Jadi 

asalkan sama-sama Islam dan tidak cacat baik fisik atau mentalnya antara 

laki-laki dan perempuan tetap dianggap seimbang, serasi atau sekufu‟, 

karena orang Islam semuanya sekufu‟ terhadap sesama Islamnya, 

sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hujurat ayat 13.
131

  

لجَبَۤ  َّٚ ثبً  ْٛ ُْ شُؼُ ىُ ٰٕ ٍْ عَؼَ َٚ ْٔضٰٝ  اُ َّٚ ْٓ رَوَشٍ  ِِّ  ُْ ىُ ٰٕ بَ إٌَّبطُ أَِّب خٍَمَْ ْٕذَ ٠ٰٖٓب٠َُّٙ ُْ ػِ ىُ َِ َّْ اوَْشَ ا ۚ اِ ْٛ ًَ ٌزِؼََبسَفُ ِ ى 

ٌُ خَج١ِْشٌ  َ ػ١ٍَِْ
َّْ لّٰ ُْ اِۗ ِ ارَْمٰىىُ

 لّٰ
Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. 132
 

 

Faktor kesehatan oleh mazhab ini dijadikan salah satu kategori dalam 

Kafa‟ah, tidak ada lain merupakan upaya menciptakan kebahagiaan dan 

keharmonisan rumah tangga. 
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c. Madzhab Syafi‟i 

Kafa‟ah menurut Madzhab Syafi‟i merupakan masalah penting yang 

harus diperhatikan sebelum perkawinan. Keberadaan Kafa‟ah diyakini 

sebagai faktor yang dapat menghilangkan dan menghindarkan munculnya 

aib dalam keluarga. Kafa‟ah adalah suatu upaya untuk mencari persamaan 

antara suami dan istri baik dalam kesempurnaan maupun keadaan selain 

bebas cacat.
133

 Maksud dari adanya kesamaan bukan berarti kedua calon 

mempelai harus sepadan dalam sama cacatnya. Akan tetapi maksudnya 

adalah jika salah satu dari mereka mengetahui cacat seseorang yang akan 

menjadi pasangannya sedangkan ia tidak menerimanya, maka ia berhak 

menuntut pembatalan perkawinan. Selanjutnya Madzhab Syafi‟i juga 

berpendapat jika terjadi suatu kasus dimana seorang wanita menuntut untuk 

dikawinkan dengan lelaki yang tidak kufu dengannya, sedangkan wali 

melihat adanya cacat pada lelaki tersebut, maka wali tidakdiperbolehkan 

menikahkannya.
134

  

Pendapat ini didasarkan pada riwayat Fatimah binti Qais yang datang 

kepada Nabi dan menceritakan bahwa ia telah dilamar oleh Abu Jahm dan 

Mu‟awiyah. Lalu Nabi menanggapi, “jika engkau menikah dengan Abu 

Jahm, aku khawatir engkau akan mendurhakainya. Namun jika engkau 

kawin dengan Mu‟awiyah dia seorang pemuda Quraisy yang tidak 
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mempunyai apa-apa”. Akan tetapi aku tunjukkan kepadamu seorang yang 

lebih baik dari mereka yaitu Usamah.
135

 

Al-Syafi‟i dalam kitabnya al-Umm mengemukakan bahwa: “saya 

tiada mengetahui bahwa bagi wali ada urusan mengenai wanita itu akan 

sesuatu yang menjadikan lebih jelas bagi wali-wali itu, dari pada bahwa 

wanita itu tidak dikawinkan selain dengan laki-laki yang sepandan 

(kufu‟)”.
136

 Menurut umumnya mazhab Syafi‟iyah, Kafa‟ah dalam suatu 

perkawinan meliputi lima kriteria: tidak cacat, keturunan, terpelihara dari 

perbuatan tercela, pekerjaan atau mata pencahrian, dan kemerdekaan. 

Beberapa hal tersebut akan diuraikan berikut ini: Tidak cacat yang menjadi 

standart Kafa‟ah adalah terhindar dari cacat yang mengakibatkan bolehnya 

khyar (memilih untuk membatalkan suatu perkawinan atau tidak) :  

seperti gila, penyakit kusta, terpotong penisnya, tersumbat vaginanya, 

dan lepra. Bagi laki-laki yang memiliki cacat jasmani sangat 

mencolok, ia tidak kufu‟ dengan wanita yang sehat dan normal, jika 

cacatnya tidak begitu mencolok tetapi kurang disenangi menurut 

pandangan mata seperti buta, tangan buntung, dan jelek 

perawakannya, menurut al-Rahwani: laki-laki semacam itu tidak kufu‟ 

dengan perempuan yang sehat dan normal.
137

 Itulah yang dimaksud 

dengan tidak cacat, sehingga dianggap tidak seimbang antara kedua 

mempelai. 

Mengenai keturunan atau kebangsaan. Syafi‟iyah membagi keturunan 

atau kebangsaan manusia kedalam dua kelompok: Pertama, bangsa Arab. 

Kedua bangsa bukan Arab („Ajam). Bangsa Arab terdiri dari dua suku yakni 

suku Quraisy dan suku bukan Quraisy. Bagi Syafi‟iyah suku Quraisy hanya 
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kufu‟ dengan suku Quraisy, termasuk kufu‟ dengan bani Mutallib dan Bani 

Hashim. Hal itu karena masyarakat, khususnya dikalangan suku Quraisy dan 

sebangsanya sangat membanggakan nasab dibanding suku lain. Mereka 

sangat memperhatikan persoalan keturunan atau kebangsaan khususnya 

dalam memilih pasangan dari keturunan atau kebangsaan lain mereka 

sendiri. Karena Syafi‟iyah memandang bahwa perempuan „Ajam (bukan 

Arab) hanya sejodoh dengan laki-laki Arab.  

Untuk mengetahui apakah seseorang itu termasuk Arab atau bukan 

Arab ? dapat diketahui dari Bapak. Begitu juga perihal Qurasyiyah dengan 

yang bukan Qurasyiyah, dapat diketahui dari Bapak.
138

 Meski begitu kita 

mengakui bahwa persoalan nasab (khususnya dalam perkawinan) 

diperhitungkan dikalangan orang Arab. Sebagaimana juga persoalan nasab 

mendapat perhatian dikalangan bangsa yang bukan Arab („Ajam). Seorang 

perempuan yang menjaga diri dari seorang perempuan yang tidak bid‟ah 

(sunniyah) tidak kufu‟ dengan lakilaki durhaka (Fasik) dan laki-laki ahli 

bid‟ah.
139

  

Demikian juga perempuan iffah dan sunniyah tidak kufu‟ dengan laki-

laki pezina, sekalipun sudah bertaubat. Laki-laki fasik hanya seimbang 

dengan perempuan fasik, bilamana kefasikan diantara keduanya sama. Bila 
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kefasikannya tidak sama, misalnya sama-sama peminum khamr juga 

melakukan perbuatan zina, maka dianggap tidak kufu‟.
140

  

Dalam banyak referensi dari golongan Syafi‟iyah, masalah keagamaan 

sebagai pertimbangan Kafa‟ah dimasukkan kedalam masalah iffah, 

sehingga oleh Ali Zadah dikatakan bahwa Kafa‟ah itu setiap orang mukmin 

yang benar-benar taqwa kepada Allah yaitu bila dicintai dia akan 

memuliakan dan bila diperlihatkan suatu kebencian kepadanya, maka dia 

tidak akan menzaliminya. Itulah pandangan filosofis dari Iffah yang menjadi 

salah satu kriteria Kafa‟ah dalam perkawinan. Al-Hirfah maksudnya adalah 

status social, dalam arti pekerjaan dan mata pencaharian profesi, seperti: 

Tukang sapu jalan, tukang bekam, penjaga kantor, pengembala dan penjaga 

kakus tidak seimbang dengan anak penjahit. Anak penjahit tidak seimbang 

dengan anak pedagang dan mereka tidak seimbang dengan anak perempuan 

orang alim dan anak perempuan hakim.
141

  

Laki-laki yang pekerjaannya rendah, seperti tukang sapu dan lain-lain 

yang sejenis tidak sebanding atau tidak se-kufu‟ dengan perempuan yang 

pekerjaannya atau mata pencaharian bapaknya lebih tinggi dari 

pengusahaMasalah pekerjaan menjadi pertimbangan dalam Kafa‟ah 

menurut Syafi‟iyah sama dengan pendapat Hanafiyah yaitu budak laki-laki 

tidak kufu‟ dengan perempuan merdeka. Dengan demikian, budak laki-laki 

yang sudah merdeka tidak kufu‟ dengan perempuan yang merdeka dari asal. 

Laki-laki yang seorang bapak/ kakeknya pernah menjadi budak tidak kufu‟ 
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dengan perempuan yang bapak/kakeknya tidak pernah menjadi budak. 

Namun, sifat kebudakan dari Bapak Ibu menurut Ibnu al-Rif‟ah dan al-

Subki tidak berpengaruh terhadap anak yang dilahirkan dalam kaitannya 

dengan kekufu‟an orang merdeka.  

Bahkan tidak ada bedanya antara orang laki-laki yang dilahirkan oleh 

seorang budak perempuan dengan laki-laki yang dilahirkan oleh seorang 

budak perempuan dengan laki-laki yang dilahirkan oleh seorang perempuan 

Arab, karena masalah menasabkan itu pada Bapak, bukan pada Ibu. 

Persoalan kemerdekaan menurut mazhab Syafi‟iyah memiliki perhatian 

yang sangat penting, karena perempuan merdeka akan merasa hina menjadi 

isteri dari seorang laki-laki budak. Disamping itu akan muncul suatu 

kemudaratan, mengingat, seorang budak tidak dapat memberi nafkah 

kecuali nafkahnya kemiskinan dan kefakiran.
142

 Pertimbangan-

pertimbangan itulah yang kemudian menjadikan kemerdekaan termasuk 

salah satu kategori Kafa‟ah dalam suatu perkawinan. 

d. Madzhab Hanbali 

Menurut pendapat ulama Madzhab Hanbali dalam kitabnya ”alKafi fi 

Fiqhi” karya Abi Muhammad Muafiq menjelaskan dalam permasalahan 

Kafa‟ah itu ada dua riwayat. Pertama, Kafa‟ah menjadi syarat sahnya nikah 

dengan ketentuan apabila Kafa‟ah tidak terpenuhi maka nikahnya tidak sah 

walaupun mereka saling meridhohinya karena berdasarkan sebuah hadis 

yang di riwayatkan Darul al-Qutniy 
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 ِ ُْٕٗ لبَيَ لبَيَ سَعُٛيُ لَّ ُ ػَ َٝ لَّ ْٓ عَبثشٍِ سَظِ طِ إٌِّغَبءَ :»  -صٍٝ ل ػ١ٍٗ ٚعٍُ-ػَ ِّٚ لََ ٠ضَُ

َّٓ إِ  عُْٙ ِّٚ لََ ٠ضَُ َٚ ١ٌِبَءُ  ْٚ .لََّ الأوَْفبَءَ إلََِّ الأَ
143

 

Artinya : “Nabi Muhammad saw bersabda “janganlah kamu menikahkan 

wanita-wanita kecuali terhadap orang-orang yang se-kufu dan 

juga janganlah kamu menganwinkan wanita-wanita kecuali oleh 

walinya.” “saya tidak membolehkan farji-farji orang yang 

mempunyai kedudukan kecuali dengan orang-orang yang se-

kufunya. 

 

Kedua. Kafa‟ah tidak termasuk syarat shanya nikah karena Nabi 

pernah mengawinkan Zaid yang menjadi anak tuanya kepada anak 

perempuan pamanya Nabi yang bernama Zainab binti Jahsin. Hadits 

tersebut di riwayatkan Imam muslim.
144

 Imam Bahaudin Abdurrahman 

dalam kitabnya “al-Uddah Syarah alUmdah” juga memberi penjelasan 

tentang Kafa‟ah menurut pendapat Madzhab Hanbali antara lain bahwa wali 

tidak boleh menikahkan anak perempuanya dengan orang yang tidak se-

kufu. Orang Arab dengan Arab lainya se-kufu, begitu juga satu orang lain 

dengan lainya se-kufu karena Miqdad bin Aswad al-Kindi mengawini 

Dlobaah binti Zabir (paman Rasulullah SAW).  

Nabi mengawinkan Abu Bakar terhadap saudara perempuanya yaitu 

Asy‟at bin Qoish al-Kindi, Nabi juga mengawinkan Ali terhadap putrinya 

Fatimah dan Umi Kulsum terhadap Umar bin Khotob. orang merdeka tidak 

se-kufu dengan budak karena Nabi Muhammad SAW memilih Bariroh 

hendak dimerdekakan ketika masih budak. Orang fajri (lacut) tidak se-kufu 
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dengan orang afifah (tekun agama) karena Allah berfirman dalam Al-Qur‟an 

surat as-Sajdah ayat 18. 

 َْ ٗٛ َْ فبَعِمبًۗ لََ ٠غَْزَ ْٓ وَب َّ ٕبً وَ ِِ ؤْ ُِ  َْ ْٓ وَب َّ  افََ
Artinya: Apakah orang mukmin sama dengan orang fasik (kafir)? 

(Pastilah) mereka tidak sama.
 145

 
 

Karena orang fasiq itu di thalaq kesaksianya dan periwayatanya juga 

tidak di beri kepercayaan atas diri dan hartanya, juga cacat di mata Allah 

dan makhluknya, maka dengan itu orang fasiq tidak bisa se-kufu dengan 

afifah.
146

 

Menurut Hanbilah, hal-hal yang dapat dijadikan ukuran atau standar 

Kafa‟ah dalam suatu perkawinan adalah 5 (lima) faktor, yakni keagamaan, 

kebangsaan, kemerdekaan, Pekerjaan/Mata Pencaharian, dan Kekayaan. 

Kelima kriteria tersebut akan diuraikan secara detail berikut ini:  

Keagamaan yang dimaksud adalah ketaatan masing-masing calon 

mempelai dalam persepsi madahab Hanabillah, perempuan yang baik-baik 

(menjaga diri dak kehormatannya) hanya sejodoh dengan laki-laki yang 

baik-baik pula. Dan wanita yang fasik hanya sejodoh dengan laki-laki yang 

fasik pula.
147

 Laki-laki fasik itu tidak sekufu‟ dengan perempuan baik-baik, 

hal demikian karena orang fasik dinilai hina, ditolak kesaksian dan 

persaksiannya, tidak bisa dipertanggungjawabkan diri dan hartanya, 

dirampas kekuasaannya. Disamping itu, orang fasik tersebut memiliki nilai 
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rendah dihadapan Allah maupun dihadapan manusia dan sedikit 

bagian/anugerah di dunia maupun akhirat.
148

  

Itulah prinsip-prinsip dasar mengenai keagamaan dalam kaitannya 

dengan keserasian atau Kafa‟ah suatu perkawinan. Sedangkan yang 

dinamakan al-Mansab adalah kebangsaan dan keturunan yaitu tingkat-

tingkat kedudukan atau status social dalam masyarakat. Dalam persepsi 

mazhab Hanabilah sama dengan mazhab-mazhab lain bahwa suku Quraisy 

hanya kufu‟ dengan Quraisy, termasuk kufu‟ dengan Bani Mutallib dan Bani 

Hasim. Hal itu karena masyarakat khususnya dikalangan suku Quraisy dan 

sebangsanya sangat memperhatikan masalah kebangsaan nasab dibanding 

suku lain. Orang Arab (bukan Quraisy) hanya kufu‟ dengan orang Arab 

(bukan Quraisy). 
149

 

Sedangkan perempuan „Ajam (bukan Arab) hanya sejodoh dengan 

laki-laki yang bukan Arab. Kemerdekaan menurut mazhab Hanbilah 

termasuk salah satu kriteria dalam Kafa‟ah. Sedemikian itu dibuktikan 

sendiri oleh Nabi Muhammad saw. ketika beliau memberi pilihan kepada 

sabahat Barirah ketika ditawari seorang budak, sekalipun pada akhirnya mau 

dikawin oleh seorang budak. Itu pun karena berdasarkan kerelaan dan 

keikhlasan Barirah. Seorang budak tidak kufu‟ dengan seorang yang 
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merdeka. Hal itu karena kekurangan yang dimiliki oleh budak banyak 

berpengaruh dan bahayanya sangat jelas.
150

  

Disamping budak itu masih terikat dengan tuannya, juga seorang 

budak tidak berhak menafkahkan apa yang dimiliki orang lain, termasuk 

pada anaknya sedemikian itu bila disandarkan pada diri seorang budak 

adalah seperti tidak adanya.
151

 Justru karena itulah dalam pandangan 

mazhab ini, seroang budak dianggap tidak kufu‟ dengan seorang merdeka. 

Masalah pekerjaan juga merupakan kufu‟ dalam perkawinan.
152

 Seorang 

wanita dengan latar belakang keluarga yang memiliki pekerjaan terhormat, 

tidak kufu‟ dengan laki-laki yang pekerjaannya sebagai buruh kasar. Orang-

orang yang memiliki pekerjaan terhormat menganggap sebagai suatu 

kekurangan bila anak perempuannya dijodohkan dengan laki-laki yang 

memiliki pekerjaan kasar. Menganggap suatu kekurangan seperti 

menyerupai kekurangan dalam hal keturunan.
153

  

Idealnya, kufu‟ dalam pekerjaan itu adalah kalau pedagang kawin 

dengan pedagang, buruh dengan buruh, pegawai dengan pegawai, 

pengusaha dengan pengusaha, dan lain sebagainya. Harta kekayaan 

merupakan ukurang kufu‟. Sebab, wanita kaya bila dalam kekuasaan suami 

yang melarat, akan mengalami bahaya. Seorang suami menjadi sulit dalam 
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memenuhi nafkah anak-anaknya.
154

 Disamping itu, masyarakat juga 

menganggap bahwa kekayaan merupakan suatu kehormatan sebagaimana 

keturunan. Bahkan, ada yang menilainya lebih tinggi.
155

 Melihat betapa 

pentingnya masalah tingkat kekayaan dari seseorang mempelai laki-laki dan 

tingkat-tingkat kemampuan dalam mencari harta, maka persoalan kekayaan 

itu menjadi ukuran Kafa‟ah sebagaimana keturunan. Adapun kekayaan yang 

menjadi perhatian dalam kaitannya dengan Kafa‟ah adalah sekedar bisa 

untuk memberi nafkah, sesuai dengan kewajiban kemampuannya untuk 

membayar mas kawin.
156

 

Berdasarkan uraian dan pejelasan di atas tentang  Konsep Kafa‟ah dalam 

Penikahan menurut Hukum Islam dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga 

konsep Kafa‟ah sebagai tolak ukur yaitu sebagai berikut.  

a. Kafa’ah dalam Bidang Agama 

Merujuk kepada dalil-dalil yang membicarakan masalah Kafa‟ah dan 

pendangan mayoritas ulama, agama menjadi barometer mutlak dalam 

menentukan kufu‟. Hal tersebut dimaksudakan agar laki-laki yang saleh dapat 

mendidik istrinya dengan kemampuan agamanya sehingga menjadi wanita 

yang salehah sehingga wanita tersebut menjadi istri yang baik bagi 

suaminya.
157

 Keterangan terebut menunjukkan bahwa suami yang mempunyai 
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agama yang baik akan menjadikan istrinya baik sebagaimana yang tersirat 

dalam ayat berikut: 

ٍْخَج١ِْضٰ  ٌِ َْ ْٛ ٌْخَج١ِْضُ ا َٚ  َٓ ٍْخَج١ِْض١ِْ ٌْخَج١ِْضٰذُ ٌِ َْ اَ ْٚ ءُ جشََّ ُِ ى ِهَ 
ٌٰۤ َْ ٌٍِط١َِّّجٰذِۚ اُٚ ْٛ اٌط١َِّّجُ َٚ  َٓ اٌط١َِّّجٰذُ ٌٍِط١َِّّج١ِْ َٚ ذِۚ 

 ٌُ سِصْقٌ وَش٠ِْ َّٚ غْفشَِحٌ  َِّ  ُْ ٌَُٙ َْۗ ْٛ ٌُ ْٛ ُ ب ٠مَ َّّ ِِࣖ  

Artinya: Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji dan laki-

laki yang keji untuk perempuan-perempuan yang keji (pula), sedangkan 

perempuan-perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik dan laki-laki 

yang baik untuk perempuan-perempuan yang baik (pula). Mereka (yang 

baik) itu bersih dari apa yang dituduhkan orang. Bagi mereka ampunan 

dan rezeki yang mulia.
 158

 

Ayat ini menegaskan ayat 3 yang menyatakan bahwa pezina  tidak wajar 

menikahi kecuali lawan seksnya yang pezina pula. Hal itu disebabkan karena 

telah menjadi sunnatullah bahwa seorang selalu cenderung kepada yang 

memiliki  kesamaan dengannya. Kafa‟ah  di sini bermakna sebanding, setara, 

sepadan, serasi, sederajat ketika melangsungkan pernikahan. Yang dimaksud 

sederajat dalam pernikahan adalah calon suami dengan calon istrinya sama 

agamanya sama kedudukannya, sama status sosialnya sama ahlak budi 

pekertinya. Jadi tekanan dalam kafaah  adalah keserasian, keharmonisan 

hususnya dalam bidang agama dan ahlak. 

Al-Bagawi dalam menafsirkan ayat di atas sama sekali tidak mengaitkan 

dengan pernikahan apalagi dengan konsep Kafa‟ah, dalam menafsirkan ayat 

tersebut dia menegaskan bahwa kata al-khabisat bermakna ucapan yang buruk 

                                                                                                                                                               
dari keluarga suami wanita yang menuduhnya. Maryam as. yang dituduh berbuat zina yang 

membebaskannya dari tuduhan adalah anaknya yang masih bayi dalam hal ini „Isa as. Sedang 
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Muhammad SAW., sehingga kitapun dapat berkata bahwa hal tersebut adalah berkat Nabi agung 

itu. Lihat Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur‟an, Penerbit Lentera Hati, 1423 H, Volume 9, h. 315 
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dan kata lilkhabisin bermakna manusia yang buruk demikian pula kata al-

ttayyibat bermakna ucapan yang baik dan kata al-ttayyibin bermakna manusia 

yang baik.
159

 

Jadi dalam pandangan al-Bagawi orang yang baik akan mengucapkan 

perkatan yang baik karena hal itu tidak sesuai dengannya dan orang yang buruk 

akan mengucapkan perkataan yang buruk, pendapat tersebut berdasar kepada 

sebab nuzul ayat yang berkaitan dengan Aisyah yang difitnah berzina dengan 

salah seorang sahabat Rasulullah.
160

 

Meskipun ayat tersbut secara historis tidak berkaitan dengan konsep 

Kafa‟ah namun sering dimunculkan sebagai dalil yang menunjukan bahwa 

laki-laki yang baik itu sekufu‟ dengan perempuan yang baik, demikian juga 

sebaliknya laki-laki yang buruk sekufu‟ dengan perempuan yang buruk 

sebagaimana penafsiran Ibn Kasir terhadap ayat tersebut.
161

 

 ُٓ صَٕبَ ٠ح١ََْٝ ثْ ُٓ عَؼ١ِذٍ لبٌَُٛا حَذَّ ِ ثْ ػُج١َْذُ لَّ َٚ ضََّٕٝ  ُّ ٌْ ُٓ ا ذُ ثْ َّّ حَ ُِ َٚ ُٓ حَشْةٍ  صَٕبَ ص١َُْ٘شُ ثْ ِ أخَْجشََِٟٔ حَذَّ ْٓ ػُج١َْذِ لَّ عَؼ١ِذٍ ػَ

 ُ ِّٟ صٍََّٝ لَّ ْٓ إٌَّجِ ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ ػَ ِٗ ػَ ْٓ أث١َِ ُٓ أثَِٟ عَؼ١ِذٍ ػَ بٌِٙبَ عَؼ١ِذُ ثْ َّ شْأحَُ لِأسَْثغٍَ ٌِ َّ ٌْ ْٕىَحُ ا َُ لبَيَ رُ عٍََّ َٚ  ِٗ  ػ١ٍََْ

ِٓ رشَِثذَْ ٠ذََانَ  ٠ ٌذ٠ِِِٕٙبَ فبَظْفشَْ ثزَِادِ اٌذِّ َٚ بٌِٙبَ  َّ ٌغَِ َٚ ٌحَِغَجِٙبَ  َٚ  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Zuhair bin Harb], [Muhammad bin 

Al Mutsanna] dan ['Ubaidullah bin Sa'id] mereka berkata; Telah 

menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari ['Ubaidillah] telah 

mengabarkan kepadaku [Sa'id bin Abu Sa'id] dari [ayahnya] dari [Abu 

Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 

"Seorang wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya, 
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keturunannya, kecantikannya, dan karena agamanya, maka pilihlah 

karena agamanya, niscaya kamu beruntung (HR. Muslim 2661)..
162

 

 

Hadis di atas memberikan petunjuk bahwa yang dapat dijadikan kriteria 

sebagai tolak ukur dalam Kafa‟ah adalah harta, garis keturunan, kecantikan dan 

agama. Lebih penting dari itu adalah lafaz hadis tersebut terdiri dari dua bentuk 

yaitu berebntuk khabar (berita) dan amr (perintah). Lafaz yang berbentuk 

khabar adalah  ٌٌٛٚذ٠ٕٗ ٙبٌ ١ٕ٘ذ عّبٚ  بٙحغجٌب ٌٚٙبسثغ ٌّ  حأاٌّش  حىرٕ   sedangkan lafaz yang 

berebntuk amr adalah   اد اٌذ٠ٓ رشثذزث ٠ذان فشظبف  . Menurut kaidah usuliyah lafaz 

amr lebih kuat dari lafaz khabar, oleh sebab itu meskipun kriteria harta, nasab 

dan kecantikan dapat diterima dapat ditolak jika bertentangan dengan agama, 

karenanya diberikan penekanan untuk lebih mengutamakan faktor agama 

sebgai tolak ukur dalam Kafa‟ah.  

Ulama menegaskan bahwa faktor agama harus lebih diutamakan dalam 

menentukan Kafa‟ah karena Kafa‟ah yang berdasarkan agama selaras dengan 

maqasid al-syari‟ah dalam pernikahan yang mencakup aspek moral dan 

religuisitas dan keduanya sangat penting dalam mebina rumah tangga. Oleh 

karena itu Rasulullah memberikan pesan untuk menerima pinangan laki-laki 

dengan mengutamakan agamanya. 
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ٍَ ػَ  ُٓ عَلََّ َٛ اثْ ُ٘ َٚ  ٍُ غٍِْ ُِ  ِٓ ٍهِِ ثْ َّ ٌْ ْٓ ػَجْذِ ا و١ِغٌ ػَ َٚ صَٕبَ  احِذٍ لبٌَُٛا حَذَّ َٚ غ١َْشُ  َٚ صَٕبَ لز١َُْجخَُ  ٍّٟ لبَيَ لبَيَ حَذَّ ْٓ ػٍَِ ِٗ ػَ ْٓ أث١َِ

أْ  ظَّ َٛ ١ٍْزََ ُْ فَ َُ إرَِا فغََب أحََذُوُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ لَّ َّٓ لبَيَ أثَُٛ ػ١ِغَٝ  سَعُٛيُ لَّ ِ٘ لََ رأَرُْٛا إٌِّغَبءَ فِٟ أػَْغَبصِ َٚ
ُٓ غٍَكٍْ  ُّٟ ثْ َٛ ػٍَِ ٌّٟ ٘زََا ُ٘ ػٍَِ َٚ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] dan yang lainnya 

berkata; Telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Abdul Malik 

bin Muslim] yaitu Ibnu Sallam dari [Bapaknya] dari [Ali] berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang 

dari kalian buang angin (kentut), maka berwudhulah, dan janganlah 

kalian menggauli isteri kalian dari dubur mereka." Abu Isa berkata; 

"Ali yang dimaksud yaitu Ali bin Thalq.".163
 

Hadis di atas diriwayatkan oleh Tirmizi dan Ibnu Majah, dalam hal 

perawi mereka mengambil hadis tersebut melalui jalur yang sama kecuali pada 

sanad yang terakhir yaitu Tirmizi mengambilnya dari Qutaibah bin Sa‟ad 

sementara Ibn Majah mengambilnya dari Muhammad bin Abdillah bin Sabur 

al-Raqqi. Tirmizi menilai hadis tersebut sebagai hadis hasan yaitu dapat 

diterima sebagai hujjah dalam menetapkan hukum. Hadits di atas ditujukan 

kepada para wali agar menikahkan perempuanperempuan yang diwakilinya 

dengan laki-laki yang beragama dan berakhlak yang baik. Ketika mereka tidak 

mau menikahkan dengan laki-laki yang berbudi luhur, tetapi memilih laki-laki 

yang memiliki status sosial yang tinggi atau keturunan mulia atau yang 

berharta, maka dapat menimbulkan fitnah dan kerusakan bagi perempuan 

tersebut dan walinya.  

Mafhum dari teks hadis di atas adalah tidak boleh menolak lamaran dari 

laki-laki yang telah diridhohi agama dan akhlaknya. Selanjutnya al-

Mubarakfuri menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan lafaz tardauna adalah 

tastahsinuna (yang dianggap baik) artinya orang yang baik agama dan 
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 Muhammad Abd al-Rahman bin Abd al-Rahim Al-Mubarakfuri, Tuhfah Al-Ahwazi Bi  

Syarh Jami‟ Al-Tirmizi, Juz 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-‟Ilmiyah, t.th.), hlm. 173. 
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akhlaknya layak untuk menikahi perempuan yang dia inginkan tanpa perlu 

dilihat bagaimana nasab, kesejahtraan dan ketampanannya. 

Kriteria konsep Kafa‟ah yang ditawarkan oleh hadis di atas adalah dari 

segi diyanah dan akhlak, sehingga memberikan tekanan berupa ancaman jika 

mengabaikan hal tersebut dengan lafaz fasad „arid yang bermakna dapat 

menimbulkan banyak mafsadat atau mudharat. Salah satu mudharat yang 

ditimbulkan ketika agama dan akhlak tidak dijadikan sebagai ukuran kriteria 

atau ukuran dalam Kafa‟ah adalah maraknya perzinaan karena para wali dari 

perempuan hanya memandang harta, nasab dan ketampanan sebagai ukuran 

Kafa‟ah.
164

 Faktor agama (al-diyanah) merupakan tolak ukur dalam 

menentukan kufu‟ yang disepakati oleh para ulama bahkan menjadi sesuatu 

yang niscaya dalam sebuah ikatan pernikahan. Meski demikian terjadi 

perbedaan pendapat di kalangan para ulama mujtahid dalam memaknai agama 

sebagai tolak ukur dalam Kafa‟ah.  

Menurut Hanafiyah al-diyanah bermakna kesalehan dan keistikamahan 

dalam menjalankan syariat Islam.
165

 Sedangkan Malikiyah al-diyanah dimaknai 

dengan beragama Islam yang disertai dengan keselamatan dari kefasikan (al-

salamah min al-fasiq).
166

 Sementara itu Syafi‟iyah menyatakan bahwa al-

diyanah yaitu ketika seorang laki-laki setara dengan perempuan dari segi 
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kesucian (tidak pernah mealukakan perzinaan) dan keistikamahan dalam 

menjalankan syariat agama.
167

 

Adapun Hanabilah mengartikan al-diyanah sebagai lawan dari kefasikan 

atau dengan kata lain mereka maknai dengan kesalehan.
168 Kafa‟ah dalam 

agama merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menjalankan ikatan 

pernikahan namun dalam prakteknya Rasulullah saw, menikahkan salah satu 

putrinya yaitu Zainab dengan seoraang laki-laki dari kaum musyrikin Quraisy 

yang bernama Abu al-„As bin al-Rabi‟ yang juga merupakan sepupu dari 

Zainab dari jalur ibunya.
169

 Meskipun pada akhirnya Abu al-„As bin al Rabi‟ 

memeluk agama Islam namun pernikahan mereka dapat menjadi dasar 

pelegalan pernikahan beda agama dalam keadaan dan syarat-syarat tertentu. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menarik kesimpulan bahwa 

rekonstruksi Kafa‟ah dalam bidang agama dimaknai sebagai i‟adah atau 

kembali kepada aturan baku yang terdapat dalam teks dan hasil ijtihad para 

ulama sebelumnya. Oleh sebab itu dalam menentukan tolak ukur kufu‟ harus 

mendahulukan dan mengutamakan faktor agama, lebih dari itu jika 

dikembalikan kepada maqasid al-syari‟ah fi al-nikah salah satu fungsi 

pernikahan adalah hifz al-din sehingga jika agama menjadi ukuran Kafa‟ah 

secara tidak langsung sebuah pernikahan dapat menjaga eksistensi agama serta 

menjadi sarana penyebaran nilainilai agama. 
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b. Kafa’ah dalam Bidang Sosial 

Keseimbangan dalam kehidupan sosial masyarakat merupakan hal yang 

dicita-citakan oleh setiap warga masyarakat karena dengan adanya keseim 

bangan sosial masyarakat merasa amaan dan tentram. Dalam hukum Islam 

pengaruh sosial masyarakat dapat dijadikan sebagai dasar pembentukan hukum 

baru yang sesuai dengan kultur dan keadaan sosial suatu komunitas, hal 

tersebut dikuatkan dengan kontruksi sebuah kaidah fikih yang berbunyi: 

رغ١ش اٌفٜٛ ٚاخزلَفٙبثحغت رغ١ش الأصِٕخ ٚالأِىٕخ ٚالأحٛاي ٚاٌؼٛائذٚا١ٌٕبد.
170
 

Artinya: Perubahan dan perbedaan fatwa hukum sesuatu harus berdasarkan 

masa, tempat, keadaan, tradisi (kebiasaan) dan niat.  

 

Kaidah di atas dapat dijadikan patokan dasar bahwa kriteria Kafa‟ah 

dalam masyarakat Islam tidak hanya dilihat dari sisi normatif saja melainkan 

dari sisi sosial seperti pekerjaan dan strata sosial di dalam masyarakat. Oleh 

sebab itu kriteria dalam Kafa‟ah haruslah berkembang luas mengikuti 

perkembangan dan perubahan sosial serta penyesuaian dengan kultur 

masyarakat Islam sehingga maqasid Kafa‟ah dapat terlaksana dengan baik.
171

 

Berdasarkan kenyataan, penentuan kriteria Kafa‟ah yang diijtihadkan oleh 

ulama sebelumnya berangkat dari sebuah realita bahwa diskursus dalam 

masalah ini bermula dari respon para ulama terhadap kejadian sosial (social 

distiction) yang berubah menjadi persoalan hukum (legal distinction) dalam 

agama Islam sehingga dapat dikatakan bahwa Kafa‟ah sangat berkaitan erat 
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dengan keadaan sosial.
172

 Adapun kriteria Kafa‟ah yang dilihat dari sisi sosial 

adalah: 

1) Keturunan 

Faktor keturunan merupakan sesuatu yang dianggap penting oleh 

masyarakat karena menjadi sebuah kehormatan bagi mereka jika 

mempunyai garis keturunan yang baik dan dihormati. Oleh sebab itu dalam 

menentukan pasangan bagi putra putri mereka, faktor keturunan sering 

menjadi tolak ukur dalam menentukan kelayakan untuk dijadikan pasangan 

bagi anak-anak mereka. Bahkan tidak jarang ditemukan pembatalan 

pernikahan yang disebabkan oleh ketidak sekufuan dalam hal keturunan. 

Faktor keturunan yang dimaksudkan di dalam konteks Kafa‟ah adalah nasab 

atau latar belakang keluarga, suku dan strata sosial.
173

 

Dalam kontruksi hukum Islam klasik faktor keturunan dalam 

menentukan tolak ukur dalam Kafa‟ah telah menjadi diskursus di kalangan 

para ulama termasuk para imam mazhab.
174

 Secara umum, ketika mereka 

menjelaskan masalah nasab dalam Kafa‟ah mereka menggolongkan 

manusia menjadi dua golongan yaitu Arab dan „ajam (non Arab). Kemudian 

orang Arab dibagi menjadi dua yaitu Arab Quraisy dan non Quraisy. 

Sehingga menurut pandangan mereka orang Arab hanya sekufu dengan 
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sesama orang Arab demikian pula orang Quraisy hanya sekufu‟ dengan 

sesama orang Quraisy.
175

  

Pandangan tersebut dibenarkan dalam hukum Islam karena 

mengandung kemaslahatan yaitu adanya upaya menjaga garis keturunan (hfz 

al-nasl) dan merupakan fitrah manusia yang ingin garis keturunannya 

dihormati masyarakat disekitarnya, sedangkan menika dengan orang yang 

sekufu dalam nasab merupakan jalan untuk menjaga garis keturunan. Meski 

demikian dalam prakteknya, Rasulullah saw, menikahkan salah satu 

sepupumya dengan laki-laki yag tidak berasal dari suku Quraisy yaitu 

Zainab binti Jahsyi dengan laki-laki mantan seorang budak yaitu Zaid bin 

Haris|ah yang berasal dari bani Kalb.
176

  

Rasulullah menikahkan Zainab binti Jahsyi dan Zaid bin Haris|ah 

bertujuan untuk merubah cara pandang masyarakat Arab secara umum 

maupun secara khusus bagi kaum Quraisy yang menilai seseorang dari 

sudut pandang suku, ras dan strata sosial.
177

 Meskipun pada akhirnya 

bercerai, namun perceraian mereka tidak dianggap gagal dalam pernikahan 

secara mutlak karena terdapat syariat yang besar yang terkadung dalamnya 

yaitu menggugurkan tradisi masyarakat Arab Quraisy yang menjadikan anak 

angkat sebagaimana anak kandung.
178

 Faktor keturunan dapat dijadikaan 
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tolak ukur dalam menentukan Kafa‟ah jika tujuannya mutlak untuk menjaga 

kehormaatan dan menjaga keturunan (hif al-nasl) karena memang salah satu 

tujuan dari pernikahan adalah menjaga eksistensi garis keturunan.
179

 

Namun demikian faktor ini tidak dapat dijadikan patokan secara 

mutlak bahkan dapat dikesampingkan dan mencari faktor kufu‟ yang lain 

jika kontra dengan maqasid al-syari‟ah dalam pernikahan karena 

sesungguhnya nasab semua manusia adalah satu yaitu bermuara pada nabi 

Adam as, sebagaimana yang ditegaskan oleh al-Zamakhsyari ketika 

menafsirkan ayat berikut: 

 ْٕ ِِ ثشََّ  َٚ عَٙبَ  ْٚ ْٕٙبَ صَ ِِ خٍَكََ  َّٚ احِذَحٍ  َّٚ ْٓ َّٔفْظٍ  ِِّ  ُْ ْٞ خٍَمَىَُ ُُ اٌَّزِ ا سَثَّىُ ْٛ بَ إٌَّبطُ ارَّمُ ب ٠ٰٖٓب٠َُّٙ َّ ُٙ

ٔغَِ  َّٚ ُْ سَل١ِْجبً سِعَبلًَ وَض١ِْشًا  َْ ػ١ٍََْىُ َ وَب
َّْ لّٰ ََ ۗ اِ الَْسَْحَب َٚ   ٗ َْ ثِ ْٛ ْٞ رغََبۤءٌَُ َ اٌَّزِ

ارَّمُٛا لّٰ َٚ  بۤءً ۚ 
Artinya:Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan 

darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah memperkem 

bangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah 

kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan 

(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu 

menjaga dan mengawasimu.
 180

 

 

2) Kebebasan  

Praktek perbudakan telah ada bahkan jauh sebelum Islam datang, 

menurut ahli sejarah perbudakan mulai ada sejak perkembangan pertanian 

sekitar 1000 tahun silam. Para budak berasal dari para penjahat atau orang-

orang yang tidak mampu membayar hutang dan kelompok yang kalah dalam 

peperangan serta didapatkan dari pedagang budak.
181

 Praktek perbudakan 

juga terdapat dalam AlQur‟an, di dalamnya terdapat kisah tentang praktek 
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perbudakan yang dilakukan oleh Fir‟aun pada zaman nabi Musa as.
182

 

Syariat Islam telah berupaya menghapuskan praktek perbudakan dari 

beberapa sumber perbudakan kecuali perbudakan akibat kalah dalam 

peperangan yang merupakan konstitusi yang berlaku secara internasional 

kala itu.
183

  

Upaya yang dilakuka oleh Islam dalam menghilangkan praktek 

perbudakan diantaranya adanya anjuran memerdekakan budak bahkan 

termasuk ibadah yang bernilai tinggi sebagaimana dinyatakan oleh 

Rasulullah saw, dalam hadis berikut: 

 ُٓ الذُِ ثْ َٚ صَِٕٟ  ذٍ لبَيَ حَذَّ َّّ حَ ُِ  ُٓ ُُ ثْ صَٕبَ ػَبصِ ُٓ ٠ُٛٔظَُ حَذَّ ذُ ثْ َّ صَٕبَ أحَْ شْعَبٔخََ  حَذَّ َِ  ُٓ صَِٕٟ عَؼ١ِذُ ثْ ذٍ لبَيَ حَذَّ َّّ حَ ُِ
 ِٗ ُ ػ١ٍََْ ُّٟ صٍََّٝ لَّ ُْٕٗ لبَيَ إٌَّجِ ُ ػَ َٟ لَّ ٍٓ لبَيَ لبَيَ ٌِٟ أثَُٛ ٘ش٠َُْشَحَ سَظِ ِٓ حُغ١َْ ِّٟ ثْ ب  صَبحِتُ ػٍَِ َّ َُ أ٠َُّ عٍََّ َٚ

ُ ثىُِ  ْٕمزََ لَّ ب اعْزَ ًّ غٍِْ ُِ شَأً  ِْ ًٍ أػَْزكََ ا ْٔطٍَمَْذُ سَعُ شْعَبٔخََ فبَ َِ  ُٓ ْٓ إٌَّبسِ لبَيَ عَؼ١ِذُ ثْ ِِ  ُْٕٗ ِِ ا  ًٛ ُْٕٗ ػُعْ ِِ  ٍٛ ًِّ ػُعْ

 ِٗ ب إٌَِٝ ػَجْذٍ ٌَُٗ لذَْ أػَْطَبُٖ ثِ َّ ُْٕٙ ُ ػَ َٟ لَّ ٍٓ سَظِ ُٓ حُغ١َْ ُّٟ ثْ ذَ ػٍَِ َّ ٍٓ فؼََ ِٓ حُغ١َْ ِّٟ ثْ ِٗ إٌَِٝ ػٍَِ ُٓ عَؼْفشٍَ ثِ ِ ثْ  ػَجْذُ لَّ

ْٚ أٌَْفَ د٠ِٕبَسٍ فأَػَْزمََُٗ  ػَشَشَحَ  ٍُ أَ  آلََفِ دِسَْ٘

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yunus] telah 

menceritakan kepada kami ['Ashim bin Muhammad] berkata, 

telah menceritakan kepadaku [Waqid bin Muhammad] berkata, 

telah menceritakan kepadaku [Sa'id bin Marjanah], sahabat 'Ali 

bin Husain berkata; [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] berkata, 

kepadaku bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Siapa saja orang yang membebaskan seorang muslim maka 

Allah akan menyelamatkan anggota tubuhnya dari api neraka dari 

setiap anggota tubuh yang dimerdekakannya". Sa'id bin Marjanah 

berkata; Lalu aku pergi dengan membawa hadits ini menemui 'Ali 

bin Husain radliallahu 'anhuma, maka dia segera menemui budak 

miliknya yang dulu dia beli dari 'Abdullah bin Ja'far seharga 

sepuluh ribu dirham atau seribu dinar lalu dia membebaskan 

budak itu.
184
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Meskipun telah dilakukan berbagai upaya untuk menghapuskan 

praktek perbudakan, fakta di dalam masyarakat mengungkapkan adanya 

perbudakan sampai hari ini meskupun dengan bentuk yang berbeda seperti 

perdagangan manusia (human trafficing) yang saat ini dilakukan oleh 

sebagian orang dan korban dari human trafficing biasanya dari kalangan 

perempuan dan anak-anak. Dalam literatur fikih klasik kebebasan (al-

hurriyah) dalam konteks Kafa‟ah berkaitan erat dengan praktek 

perbudakan.
185

  

Budak dimaknai sebagai orang yang tidak memiliki hak bebas secara 

penuh untuk melaksakan kehendaknya sendiri dengan kata lain ia berada 

dibawah kepemilikan orang lain sehingga memiliki hak terbatas atas 

dirinya. Oleh sebab itu seorang budak laki-laki tidak sekufu‟ dengan 

perempuan yang merdeka demikian juga sebaliknya budak perempuan tidak 

sekufu‟ dengan laki-laki yang merdeka.
186

 Rasulullah saw, secara perlahan 

menghapuskan perbudakan dalam Islam, dalam konteks Kafa‟ah ia pernah 

menikahkan seorang perempuan merdeka, cantik salehah dan memiliki garis 

keturunan dari kalangan bangsawan Ansar dengan seorang budak laki-laki 

yang hitam dan berparas tidak menarik, ia bernama Julaibib ra, sebagaimana 

yang diceritakan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Anas bin Malik 

berikut: 

ِّٟ سظٟ ل ػٕٗ ِّ ْٓ أثَِٟ ثشَْصَحَ الْأعٍََْ َّٓ ،   ػَ ٠لََُػِجُُٙ َٚ  َّٓ ِٙ شُّ ثِ ُّ ًُ ػٍََٝ إٌِّغَبءِ ، ٠َ  ٠ذَْخُ
شَأً ِْ َْ ا َّْ ع١ٍَُْج١ِجًب وَب أَ

 َّٓ ُْ لَأفَْؼٍََ ًَ ػ١ٍََْىُ ْْ دَخَ ُ إِ ُْ ع١ٍَُْج١ِتٌ ؛ فئََِّٔٗ َّٓ ػ١ٍََْىُ شَأرَِٟ : لََ ٠ذَْخٍَُ ِْ ٍْذُ لَِ ْٔصَبسُ  فمَُ وَبٔذَِ الْأَ َٚ َّٓ . لبَيَ :  لَأفَْؼٍََ َٚ
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 ِّٟ ًْ ٌٍَِّٕجِ َ٘ َُ عْٙبَ حَزَّٝ ٠ؼٍََْ ِّٚ ُْ ٠ضَُ ٌَ ٌُ ُْ أ٠َِّ ِ٘ َْ لِأحََذِ َْ لََ . فمَبَيَ سَعُٛيُ لِ  ࣖإرَِا وَب َٓ  ࣖف١ِٙبَ حَبعَخٌ أَ ِِ  ًٍ ٌشَِعُ

 َُّ عِْٕٟ اثْٕزَهََ . فمَبَيَ : ٔؼِِ ِّٚ ْٔصَبسِ : صَ َُ ػ١َِْٕٟ . لبَيَ: إِِّٟٔ ٌغَْذُ أس٠ُِذُ٘بَ ٌِٕفَْغِٟ الْأَ ٔؼُْ َٚ خٌ ٠بَ سَعُٛيَ لِ  َِ وَشَا َٚ
ٙبَ . فأََ  َِّ ِٚسُ أُ ْٓ ٠بَ سَعُٛيَ لِ ؟ لبَيَ : ٌغ١ٍَُِْج١ِتٍ : لبَيَ : فمَبَيَ : ٠بَ سَعُٛيَ لِ ، أشَُب َّ ٙبَ فمَبَيَ . لبَيَ : فٍَِ َِّ رَٝ أُ

ب ٠خَْطُ  ࣖ: سَعُٛيُ لِ  َّ ِٗ إَِّٔ ُ ١ٌَْظَ ٠خَْطجُُٙبَ ٌِٕفَْغِ خُ ػ١َِْٕٟ . فمَبَيَ : إَِّٔٗ َّ ٔؼُْ َٚ  َُّ جَُٙب ٠خَْطتُُ اثْٕزَهَِ . فمََبٌذَْ : ٔؼِِ

عُ  َّٚ شُ لِ لََ ٔضَُ ّْ ْْ ٌغ١ٍَُِْج١ِتٍ . فمَبٌَذَْ : أع١ٍََُْج١ِتٌ إ١ٔخ ؟ أع١ٍََُْج١ِتٌ إ١ٔخ ؟ أع١ٍََُْج١ِتٌ إ١ٔخ ؟ لََ . ٌؼََ ب أسََادَ أَ َّّ ُٗ . فٍََ

َٟ سَعُٛيَ لِ  ََ ١ٌِأَرِْ ٙبَ  ٠ࣖمَُٛ ُِّ ُْ ؟ فأَخَْجشََرْٙبَ أُ ْٓ خَطجََِٕٟ إ١ٌَِْىُ َِ ٌْغَبس٠ِخَُ :  َٙب لبٌَذَِ ا ُِّ ب لبٌَذَْ أُ َّ ف١ِخُْجشَُِٖ ثِ

َْ ػٍََٝ سَعُٛيِ لِ  ٚ ُ  ࣖفمَبٌَذَْ : أرَشَُدُّ شَُٖ ؟ ادْفؼَُِٟٛٔ ؛ فئََِّٔٗ ِْ ْٔطٍَكََ أثَُٛ٘بَ إٌَِٝ سَعُٛيِ لِ أَ ُْ ٠ع١َُِّؼِْٕٟ . فبَ ٌَ

عَٙبَ ع١ٍَُْج١ِجبً لبَيَ : فخََشَطَ سَعُٛيُ لِ  ࣖ َّٚ ب أفَبَءَ  ࣖفأَخَْجشََُٖ فمَبَيَ : شَأْٔهََ ثِٙبَ . فضََ َّّ حٍ ٌَُٗ ، لبَيَ : فٍََ َٚ فِٟ غَضْ

ًْ رفَْمذُِ  َ٘ :ِٗ ِٗ لبَيَ لِأصَْحَبثِ َْ لُ ػ١ٍََْ ًْ رفَْمذُِٚ ْٔظشُُٚا َ٘ ٔفَْمذُِ فلََُٔبً . لبَيَ : ا َٚ ْٓ أحََذٍ ؟ لبٌَُٛا : ٔفَْمذُِ فلََُٔبً  ِِ  َْ ٚ

ٌْمزٍََْٝ . لبَيَ : فطٍََجَُ  ْٓ أحََذٍ ؟ لبٌَُٛا : لََ . لبَيَ : ٌىَِِّٕٟ أفَْمذُِ ع١ٍَُْج١ِجبً . لبَيَ : فبَغٍْجُُُٖٛ فِٟ ا عَذُُٖٚ إٌَِٝ ِِ َٛ ُٖٛ فَ

ْٕتِ  ُْ  عَ ْٕتِ عَجْؼَخٍ لذَْ لزٍَََُٙ َٛ رَا إٌَِٝ عَ َُّ لزٍََُُٖٛ . فمَبٌَُٛا : ٠بَ سَعُٛيَ لِ ! ٘بَ ُ٘ ُْ صُ َُّ لزٍََُُٖٛ . فأَرَبَُٖ  عَجْؼَخٍ لذَْ لزٍَََُٙ صُ

 ُّٟ ُْٕٗ ، َ٘  ࣖإٌَّجِ ِِ أَٔبَ  َٚ  ِّٟٕ ِِ لزٍََُُٖٛ ، ٘زََا  َٚ ًَ عَجؼَْخً  ِٗ فمَبَيَ : لزََ ََ ػ١ٍََْ ْٚ صلَََصبً . فمَبَ ِٓ أَ ر١َْ شَّ َِ  . ُْٕٗ ِِ أَٔبَ  َٚ  ِّٟٕ ِِ زَا 

ظَؼَُٗ سَعُٛيُ لِ  َٚ  َُّ ب ٌَُٗ عَش٠ِشٌ إلََِّ عَبػِذَا سَعُٛيِ لِ  ࣖصُ َِ حُفشَِ ٌَُٗ  َٚ  ِٗ ظَؼَُٗ فِٟ  ࣖػٍََٝ عَبػِذ٠َْ َٚ  َُّ ، صُ

 َّ ٍَُٗ . لبَيَ صبَثذٌِ : فَ ُ غَغَّ َّٗ ُْ ٠زُْوَشْ أَٔ ٌَ َٚ  ، ِٖ ُٓ ػَجْذِ لجَْشِ حَذَّسَ إعِْحَبقُ ثْ َٚ ْٕٙبَ .  ِِ ْٔفكََ  ٌُ أَ ْٔصَبسِ أ٠َِّ َْ فِٟ الْأَ ب وَب

ب دَػَب ٌَٙبَ سَعُٛيُ لِ  َِ  ُْ ًْ رؼٍََْ ٍْحَخَ صبَثزِبً لبَيَ : َ٘ ِٓ أثَِٟ غَ ٌْخ١َْشَ صَجبًّ ،  ࣖلِ ثْ َُّ صُتَّ ػ١ٍََْٙبَ ا ؟ لَبيَ : اٌٍُٙ

ًْ ػ١َْشَٙبَ وَذًّ  لََ رغَْؼَ ب حَذَّسَ َٚ َِ  : ِٓ َّ حْ َْٕٙب . لبَيَ أثَُٛ ػَجْذِ اٌشَّ ِِ ْٔفكََ  ٌُ أَ ْٔصَبسِ أ٠َِّ َْ فِٟ الْأَ ب وَب َّ ا . لبَيَ : فَ ا وَذًّ

ْٓ حَذ٠ِشٍ  ِِ ب أحَْغََُٕٗ  َِ خَ ،  َّ ُٓ عٍََ بدُ ثْ َّّ ١ْٔبَ أحََذٌ إلََِّ حَ ِٗ فِٟ اٌذُّ   ثِ

Artinya: Dari Abu Barzah al-Aslami Radhiallahu „anhu, menyebutkan, 

“Ada seorang lelaki bernama Julaibib yang suka memasuki tempat 

wanita, mondar-mandir di hadapan mereka dan suka mencandai 

mereka. Lalu aku mengatakan pada istriku, „Jangan sekali-kali 

Julaibib mendatangimu. Sungguh, kalau dia menemuimu, aku 

benar-benar akan berbuat sesuatu.‟ Dan sudah menjadi tradisi 

orang-orang Anshar bila ia memiliki wanita janda, maka ia tidak 

menikahkan putrinya sehingga mengetahui apakah Nabi memiliki 

hajat atau tidak. Maka Rasulullah bersabda kepada seorang lelaki 

Anshar, „Nikahkanlah anak perempuanmu buatku!‟ Lalu ia 

menjawab, „Silakan! Kehormatan dan kemuliaan bagiku.‟ Beliau 

bersabda, „Sungguh, aku menginginkannya bukan untukku.‟ Lalu ia 

bertanya, „Lalu, untuk siapa, wahai Rasulullah?‟ Beliau 

bersabda, „Untuk Julaibib.‟ Ia mengatakan, „Wahai Rasulullah, aku 

akan bermusyawarah dulu dengan ibunya.‟ Ia pun mendatangi 

istrinya dan mengatakan, “Rasulullah Shallallahu „alaihi was 

salam hendak menikahi putrimu.‟ Istrinya menjawab, „Sungguh, 

kehormatan dan kemuliaan buatku!‟ Suaminya berkata, „Tetapi 

bukan untuk beliau. Beliau melamar untuk Julaibib.‟ Istrinya 

berkata, „Apakah untuk Julaibib?! (–bentuk pengingkaran- ia 

mengulangi 3 kali) Demi Allah, jangan kau nikahkan putrimu 

dengan Julaibib!‟ Ketika ia bangun dan hendak melaporkan 

keputusan istrinya kepada Rasulullah, putrinya berkata, „Siapa 

yang meminangku pada kalian?‟ Lalu ibunya mengabarinya. 

Putrinya itu berkata, „Apakah kalian hendak menolak perintah 

Rasulullah?! Relakanlah aku, sungguh beliau tidak akan 

menyengsarakan ku.‟ Lalu datanglah ayahnya kepada Rasulullah 

mengkabari beliau, „Nikahkanlah ia!‟ Lalu Rasulullah Shallallahu 
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„alaihi was salam menikahkannya dengan Julaibib.” Ia (Abu 

Barzah) berkata, “Lalu Rasulullah keluar untuk berperang hingga 

peperangan usai dan semua atas kehendak Allah. Lalu beliau 

bersabda pada para sahabatnya, „Apakah kalian kehilangan 

seseorang?‟ Mereka menjawab, „Kami kehilangan Fulan, kami 

kehilangan si Fulan.‟ Beliau bersabda, „Lihatlah, apakah kalian 

kehilangan seseorang?‟ Mereka menjawab, „Tidak.‟ Lalu 

Rasulullah bersabda, „Tetapi aku kehilangan seseorang. Aku 

kehilangan Julaibib. Carilah ia di antara orang-orang yang 

meninggal.‟” Abu Barzah berkata, “Lalu mereka mencarinya dan 

berhasil menemukannya di antara tujuh orang musuh yang berhasil 

ia bunuh kemudian mereka membunuhnya. Lalu mereka berkata, 

„Wahai Rasulullah, ini dia di antara tujuh orang yang mati. Mereka 

berhasil ia bunuh lalu mereka membunuhnya.‟ Lalu datanglah 

Rasulullah dan berdiri di dekatnya seraya bersabda, „Ia telah 

membunuh tujuh orang lalu mereka membunuhnya. Dia adalah 

bagianku dan aku dari golongannya (beliau ulang dua atau tiga 

kali).‟ Lalu Rasulullah memanggulnya dan beliau 

menguburkannya. Tiada tumpuan kecuali pundak 

Rasulullah Shallallahu „alaihi was salam hingga beliau letakkan di 

liang kuburnya dan tidak disebutkan bahwa ia dimandikan.” Tsabit 

berkata dengan tambahan, “Hingga di kemudian hari tidak ada 

seorang Anshar yang lebih banyak berderma daripada istrinya.” 

Dan Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah menceritakan pada 

Tsabit, “‟Apakah kalian tahu apa yang diucapkan Rasulullah 

Shallallahu „alaihi was salam untuknya?‟ Ia melanjutkan, „Ya 

Allah, berikanlah kebaikan untuk istrinya yang melimpah, dan 

jangan Engkau beri dalam kehidupannya kesempitan-kesempitan.‟ 

Ia berkata, „Tiada seorang janda Anshar yang paling banyak 

berinfak melebihi istri Julaibib.‟” Abu Abdurrahman 

berkata, “Tidak ada seorang yang menceritakan hadits ini kecuali 

Hammad bin Salamah yang paling baik haditsnya.” (HR. Al 

Bukhari dan Muslim)
187

  

Dari pernikahan Julaibib terangkatlah derajatnya dalam di mata 

masyarakat bahkan menjadi pernikahannya memberikan edukasi dan teladan 

di kalangan masyarakat Arab untuk tidak merendahkan seorang budak 

                                                           
187

 Hadits di atas di riwayatkan oleh Imam Muslim dalam Shahih-nya (no. 

2472), Musnad Abi Dawud ath-Thayalisi (2/238), Musnad Imam Ahmad 

(33/28), Syu‟abul Iman al-Baihaqi (3/114). Hadits ini dishahihkan oleh Ibn Abdil Barr di dalam al-

Isti‟ab (1/273), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (14/198), al-Albani di dalam Ahkamul 

Jana‟iz (hal. 73) dan dalam at-Ta‟liqat al-Hisan „ala Shahih Ibni Hibban, Bab: Nikah (6/173). 
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meskipun tidak semua dari mereka menerima hal itu dan tetap menjadikan 

faktor kemerdekaan sebagai tolak ukur Kafa‟ah. 

3) Profesi 

Al-Hirfah atau profesi yang dimaksudkan dalam hal ini adalah 

pekerjaan yang dilakukan seseorang sebagai sarana untuk mendapatkan 

rezki demi membiayai kehidupannya, istri dan keluarganya termasuk 

pekerjaan di pemerintahan. Dalam tatanan sosial masyarakat profesi 

menjadi instrumen penting dalam memperbaiki status sosial seseorang 

sehingga profesi telah dijadikan sebagai salah satu tolak ukur dalam 

Kafa‟ah.
188

 

Sekufu‟ dalam hal profesi merupakan salah satu tolak ukur Kafa‟ah 

yang meiliki pengaruh untuk menciptakan kemaslahatan dalam rumah 

tangga dengan cara terwujudnya kesejahteraan dalam rumah tangga.
189

 

Sehingga jika pasangan suami istri mempunyai pekerjaan yang seimbang 

dapat menjadikan kehidupan rumah tangga yang terarah dan teratur. Oleh 

sebab itu perempuan yang berprofesi sebagai pebisnis tidak sekufu‟ dengan 

laki-laki yang bekerja sebagai office boy di kantor karena akan 

menimbulkan kesenjangan dalam pemenuhan hak dan kewajiban sebagai 

                                                           
188
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 Zulhadi, Heri, and M. Mohsi. “Pandangan Hukum Islam Terhadap Adat Perkawinan 

Endogami Masyarakat Sade.” Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman 5, no. 1 (2019), hlm.78–92 
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suami istri karena suami akan dinilai tidak mampu untuk memenuhi nafkah 

istri dan anak-anaknya.
190

 

Jumhur ulama selain Malikiyah mengkategorikan profesi kedalam 

kriteria Kafa‟ah, sehingga laki-laki yang memiliki pekerjaan yang dianggap 

rendah ditengah masyarakat seperti tukang bekam, tukang sapu jalanan, 

tukang sampah, dan penggembala tidak sekufu‟ dengan anak perempuan 

pemilik pabrik ataupun pekerjaan yang dianggap terhormat lainya seperti 

pedagang atau pegawai.
191

 Pendapat tersebut beralasan bahwa sebuah 

pernikahan tidak boleh merugikan perempuan atau berdampak buruk pada 

kehormatan perempuan dan walinya sehingga jika seandainya itu terjadi 

maka pihak perempuan boleh membatalkan pernikahan atau mengajukan 

fasakh jika akad telah dilangsungkan.
192

 

Tolak ukur hirfah dalam Kafa‟ah, Syihab al-Din al-Ramli menyatakan 

bahwa penetapan kriteria ini harus semaksimal mungkin memperhatikan 

„urf atau tradisi umat Islam yang berlaku di suatu daerah, sedangkan tradisi 

yang dapat menjadi standar penentuan kriteria hirfah adalah tradisi yang 

berlaku di daerah perempuan yang akan dinikahi.
193

  Oleh sebab itu yang 

menentukan tolak ukur Kafa‟ah ditetapakn oleh pihaak wanita atau walinya 

sehingga laki-laki yang menjadi objek penilaian kufu‟.  

                                                           
190
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Kebalikan dari pendapat sebelumnya, Malikiyah berpendapat bahwa 

profesi tidak termasuk bagian dari Kafa‟ah karena ketiadaan dan ketidak 

tetapan profesi seseorang bukanlah sebuah kekurangan yang dapat 

menghalangi suatu pernikahan, pendapat ini dianggap kuat oleh Wahbah al-

Zuhaili.
194

 

Perbedaan tersebut tidak menggugurkan profesi sebagai kriteria dalam 

Kafa‟ah juga tidak menguatkannya, oleh karena itu  seorang perempuan 

boleh mengajukan profesi sebagai tolak ukur Kafa‟ah dan boleh 

meninggalkannya serta mengajukan kriteria lain yang dapat menjadikannya 

sekufu‟.
195

 

4) Finansial 

Pertimbangan kemaslahatan atas kekayaan menjadi tolak ukur dalam 

Kafa‟ah dikarenakan jika seorang perempuan yang terbiasa dengan 

kehidupan yang mewah dan tejamin kehidupan ekonominya menikah 

dengan laki-laki yang tidak memilki harta yang cukup maka laki-laki 

tersebut akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan atau nafkah 

istri serta anak-anaknya.
196

   

Bagi seorang permpuan yang ingin menikah hendaklah ia memilih 

calon suami yang memiliki kemampuan dalam memberikan mahar dan 

nafkah karena mahar dan nafkah merupakan kewajiban suami bahkan Islam 
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memandang bahwa suami yang tidak memberikan nafkah kepad istri dan 

anak-anaknya merupakan dosa besar.
197

 Oleh karena itu diperlukan kufu 

dalam hal harta agar kesenjangan ekonomi tidak menjadi sebaab timbulnya 

keretakan dalam rumah tangga.
198

 Latar belakang kekayaan bagi seseorang 

memiliki pengaruh dalam menjalani kehidupan karena telah menjaadi status 

sosial di tengah kehidupan masyarakat, orang kaya akan lebih dihormati dan 

dimuliakan dibanding orang memiliki kehidupan ekonomi yang terbatas.
199

 

Oleh sebab itu sangatlah wajar jika kekayaan menjadi tolak ukur dalam 

menentukan kufu‟.  Al-Mal atau harta kekayaan merupakan salah satu 

kriteria Kafa‟ah yang ditetapkan oleh para ulama mazhab meskipun terdapat 

perbedaan pendapat mengenai maksud dari al-mal. Hanafiyah berpendapat 

bahwa yang dimaksud dengan kekayaan dalam konteks Kafa‟ah adalah 

kemampuan untuk membayar mahar yang diminta oleh perempuan yang 

hendak dinikahi atau walinya dan memberikan nafkah setelah 

melangsungkan akad nikah.
200

 

Sekufu‟ dalam harta adalah tolak ukur Kafa‟ah yang ditetapkan oleh 

syariat namun demikian tidak dapat dibenarkan jika harta menjadi alasan 

pembatalan pernikahan karena harta dapat hilang dengan sekejap dan dapat 
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dicari dengan berusaha semaksimal mungkin menempuh sebab-sebabnya,
201

 

lebih dari itu Allah menjanjikan bagi kesejahtraan bagi seorang laki-laki 

yang ingin melangsungkan pernikahan sebgaimana yang disebutkan dalam 

QS. An-Nur/24: 32: 

 ُ
ُُ لّٰ ِٙ ا فمُشََاۤءَ ٠غُِْٕ ْٛ ُٔ ْٛ ْْ ٠َّىُ ُْۗ اِ بۤى ىُِ َِ اِ َٚ  ُْ ْٓ ػِجبَدِوُ ِِ  َٓ ٍح١ِِْ اٌصّٰ َٚ  ُْ ْٕىُ ِِ  ٝ ِٰ ْٔىِحُٛا ال٠ََْبَ اَ َٚ ْٓ ِِ  

 ٌُ اعِغٌ ػ١ٍَِْ َٚ  ُ
لّٰ َٚ  ۗ  ٗ  فعٍَِْ

Artinya: Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu 

dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba 

sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, 

Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-

Nya. Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.
 202

 

 

Adapun Syafi‟iyah dan Malikiyah menganggap bahwa kekayaan 

bukan bagian dari kriteria Kafa‟ah karena harta adalah sesuatu yang dapat 

hilang dan tidak menjadi kebanggaan bagi orang yang memiliki nama baik 

dan orang yang memiliki pandangan yang maju.
203

 Oleh sebab itu Wahbah 

al-Zuhaili menegaskan bahwa pendapat yang paling kuat adalah pendapat 

dari kalangan Syafi‟iyah tersebut karena kekayaan merupakan sesuatu yang 

cepat habis bahkan hilang.
204

 

5) Usia  

Usia dalam konteks Kafa‟ah adalah keseimbangan dalam hal umur 

dan kedewasaan. Hukum Islam tidak mengatur mengenai batas usia 

menikah baik batas minimal maupun maksimal untuk melakukan 

pernikahan, jadi dapat diasumsikan bahwa Islam memberikan kebebasan 
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bagi manusia untuk mengaturnya meskipun fikih menetapkan kedewasaan 

sebagai ketentuan dalam melangsungkan pernikahan.
205

 Indikator dasar bagi 

kedewasaan adalah telah mencapai usia baligh sedangkan usia baligh dapat 

dilihat dari tanda-tandanya yaitu telah mencapai usia maksimal 15 tahun, 

telah mengeluarkan sperma bagi laki-laki dan darah haidh bagi 

perempuan.
206

  

Menurut peraturan di beberapa negara usia minimal pernikahan telah 

ditentukan sesuai dengan kepentingan kemaslahatan yang ada di negera 

mereka, di Indonesia aturan tersebut tertuang di dalam UU No. 16 Tahun 

2019 Tentang Perubahan atas UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Pernikahan, 

ketentuan batas minimal untuk melangsungkan pernikahan yang diatur di 

dalam UU tersebut adalah 19 tahun baik laki-laki maupun perempuan. UU 

ini dibuat berdasarkan asas kesetaran dan keadilan, asas prinsip kepentingan 

terbaik bagi anak dan asas non diskriminasi.
 207

 

Ketetapan ini bertujuan untuk agar masyarakat Indonesia mendapat 

kesempatan untuk mempersiapkan mental sebelum melangsungkan pernika 

han dengan memperhatikan berbagai aspek. Usia yang ideal dalam 

pernikahan dapat dilihat dari standar minimal dan batas maksimal serta jarak 

                                                           
205

 Ikhlas, A., Ikhlas, A., Yusdian, D., Alfurqan, A., Murniyetti, M., & Nurjanah, N. The 

Concept of Maqasid al-Shariah As an Instruments of Ijtihad According to Imam alShatibi in al-

Muwafaqat fi Ushuli Al-Shariah. Media Syari'ah: Wahana Kajian Hukum Islam dan Pranata 

Sosial, 23(2), 2021. 
206

 Salim Samir Al-Hadrami, Matan Safinah Al-Najah (Arab Saudi: Dar al-Minhaj, 2009), 

hlm. 17 
207

 Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia, Hasil Penyelarasan NAskah Akademik 

Rancangan Undang-Undang Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 

Tentang Pernikahan (Jakarta: Badan Pembinaan Hukum Nasional, 2019), hlm. 9  



83 
 

 
 

usia antara calon suami istri.
208

 Pernikahan yang tidak memilki 

keseimbangan (Kafa‟ah) usia yang matang dapat menjadi sebab 

kemunculan konflik dalam rumah tangga, hal tersebut disebabkan oleh pola 

pikir dan kondisi psikis yang belum siap dan mampu memikul tanggung 

jawab yang terdapat dalam rumah tangga.
209

  

Oleh sebab itu tidak mengherankan jika banyakperceraian yang 

disebabkan oleh faktor usia, seperti pernikahan dini dan tidak keseimbangan 

usia.
210

 Hukum Islam dalam kriteria ini tidak mengatur secara tegas 

standarisasi kufu‟ dalam hal usia yang ideal pernikahan laki-laki maupun 

perempuan, Rasulullah sendiri dalam pernikahannya dengan istri-istrinya 

memiliki kesenjangan dalam hal usia, misalnya pernikahan beliau dengan 

Khadijah binti Khuwailid yang kala itu Rasulullah berusia 15 tahun lebih 

muda dari Khadijah, sebaliknya pernikahan beliau dengan Aisyah binti Abu 

Bakar yang berjarak 49 tahun dimana Aisyah berusia 6 tahun sedangkan 

Rasulullah berusia 55 tahun. 

Selain dari pernikahan Rasulullah saw, tolak ukur Kafa‟ah dalam hal 

usia juga dapat dilihat dari sikap Rasulullah saw, yang menolak lamaran 

Abu Bakar dan Umar kepada Fatimah, namun ketika yang melamar Fatimah 

adalah Ali maka Rasulullah menerima lamarannya, sebagaimana yang 

diabadikan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Nasa‟i berikut: 
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 ِٓ ْٓ اثْ ١َْ٘تٌ ػَ ُٚ صََٕب  بطِ لبَيَ حَذَّ ٌْحَغَّ ُٓ ا ُُ ثْ ١ِ٘ صَِٕٟ إثِْشَا ِ لبَيَ حَذَّ ُٓ ػَجْذِ لَّ ُْ ثْ ب َّ ْٓ ػَطَبءٍ  أخَْجشََٔبَ ػُضْ عُش٠َْظٍ ػَ

ٌَ عَ  حْشِ ُِ  َٛ ُ٘ َٚ ٛٔخََ  ُّ ١ْ َِ َُ ٔىََحَ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ َّٟ صٍََّٝ لَّ َّْ إٌَّجِ ِٓ ػَجَّبطٍ أَ ْٓ اثْ ٌْؼَجَّبطِ ػَ شَ٘بَ إٌَِٝ ا ِْ ؼٍَذَْ أَ

ْٔىَحَٙبَ إ٠َِّبُٖ  َ  فأَ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami [Usman bin Abdullah], ia 

berkata; telah menceritakan kepadaku [Ibrahim bin Al Hajjaj], ia 

berkata; telah menceritakan kepada kami [Wuhaib] dari [Ibnu 

Juraij] dari ['Atho`] dari [Ibnu Abbas] bahwa Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam menikahi Maimunah dan beliau sedang berihram. 

Maimunah menyerahkan urusannya kepada Ibnu Abbas, kemudian 

ia menikahkannya dengan beliau.
211

 

Hadis di atas adalah hadis sahih yang diriwayatkan oleh al-Nasai 

dalam kitab sunannya. Hadis tersebut menceritakan proses pernikahan putri 

Rasulullah saw, yaitu Fatimah sebelum menikah dengan Ali ia dipinang 

oleh dua sahabat senior yaitu Abu Bakr dan Umar namun Rasulullah saw, 

menolak keduanya dengan alasan usia Fatimah jauh lebih muda (18 tahun) 

dibandingkan dengan mereka. 

Namun ketika Ali yang meminang Fatimah Rasulullah menerima 

lamarannya sehingga Fatimah dinikahkan dengan Ali yang usianya tidak 

jauh beda dengannya yaitu 25 tahun. Mafhum dari teks hadis tersebut 

kaitannya dengan konsep Kafa‟ah adalah kriteria Kafa‟ah yang 

diisyaratkan oleh Rasulullah saw, yaitu terkait dengan usia, artinya seorang 

perempuan yang hendak menikah harusnya menerima pinangan dari laki-

laki yang usianya tidak berbanding jauh dengannya sebagaimana Ali dan 

Fatimah terkecuali Rasulullah saw dengan Aisyah karena pernikahan 

mereka bersumber dari petunjuk Allah swt.
212
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6) Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu faktor yang menjadi kriteria Kafa‟ah 

karena pendidikan telah menjadi kebutuhan setiap manusia untuk 

menunjang perannya di masa akan datang. Selain itu pendidikan juga 

menjadi sarana terbaik untuk menciptkan generasi baru yang cerdas dan 

mampu menjaga kulturnya. Agama Islam sangat menghormati orang 

memiliki wawasan yang luas dan berpendidikan tinggi bahkan orang yang 

menuntut ilmu dimudahkan masuk surga sebagaimana sabda rasulullah 

dalam hadis berikut: 

ٓ غشُُقِ اٌغََّٕخِ  ِِ ب، عٍهَ لُ ثٗ غش٠مبً  ًّ ٍْ ٓ عٍهَ غش٠مبً ٠طٍتُُ ف١ٗ ػِ َِ 

Artinya: Dari  Abu Hurairah r.a dia berkata, Rasulullah saw, bersabda 

“barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk mencari ilmu, niscaya 

Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga.
213

 

 

Pendidikan selalu berkembang dan selalu dihadapkan dengan 

perubahan zaman oleh sebab itu pendidikan di masyarakat di desain 

mengikuti perubahan dan kebutuhan masyarakat. Kehidupan sosial 

masyarakat memandang bahwa pendidikan merupakan proses peradaban 

yang dapat meningkatkan harkat dan martabat manusia yang berlangsung 

sepanjang hayat  
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Maksud dari ayat di atas adalah penafian kesamaan antara dua 

golongan yaitu orang yang berilmu dan orang yang tidak berilmu, Ibn 

Hayyan menegaskan bahwa kesempurnaan seseorang terdapat pada dua hal 

yaitu pada ilmu dan amal,
214

oleh karena itu maka wajar jika ilmu dan 

pendidikan menjadi tolak ukur dalam Kafa‟ah 

7) Organisasi 

 Masyhur diketahui bahwa terdapat begitu banyak organisasi 

keagamaan termasuk di dalam agama Islam. Di Indonesia sendiri terdapat 

organisasi Islam yang beragam diantaranya Nahdatul Ulama atau lebih 

sering disebut dengan NU, Muhammadiyah, Persis (Persatuan Islam), 

Nahdatul Watan, LDII (Lembaga akwah Islam Indonesia) dan sebagainya. 

Pada dasarnya organisasi-organisasi tersebut memiliki kesamaan dalam 

akidah yaitu berasal dari Aswaja (Ahl al-Sunnah wa al-Jama‟ah). Namun 

dibalik persamaan tersebut masing-masing dari organisai tersebut memiliki 

cara berijtihad yang berbeda-beda dalam menentukan hukum terhadap suatu 

perkara hukum oleh sebab itu nampak di depan ummat Islam bahwa mereka 

kelihatan kontras terutama dalam hal praktek amaliyah keagamaan baik itu 

ibadah maupun muamalah.  

Perbedaan tersebut menjadi sebab munculnya konflik sosial di tengah 

ummat muslim bahkan hal tersebut menyentuh masalah pernikahan 

terutama dalam menentukan calon pasangan. Tidak jarang ditemukan 

anggota dari sebuah organisasi yang hanya mau menikah dan menikahkan 
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putra-putrinya atau perempuan yang diwakilinya dengan orang yang berasal 

dari organisasi yang sama dengan mereka karena bagi mereka 

keorganisasian telah menjadi kriteria dalam Kafa‟ah.
215

 

Salah salah satu alasan yang menjadikan keorganisasian menjadi 

bagian dari kriteria Kafa‟ah adalah adanya keyakinan bahwa ketika menikah 

dengan orang yang memiliki latar belakang organisasi yang sama dan 

pemahaman yang sama serta amaliyah yang sama dapat menunjang 

keharmonisan dan kelestarian dalam rumah tangga. Namun pada 

kenyataannya terdapat banyak pasangan suami istri yang memiliki latar 

belakang organisasi yang berbeda tetap bisa harmonis dan rukun sampai 

akhir hayat mereka. Keterangan tersebut menunjukkan bahwa kriteria 

Kafa‟ah dari kesamaan organisasi keagamaan bersifat relatif dan tidak 

mutlak menjadi sebuah penjamin untuk mencapai maqasid  pernikahan 

6. Kedudukan Kafa’ah dalam Pernikahan 

Islam dalam mensyariatkan jodoh tidak membedakan antara manusia 

yang satu dengan yang lainnya kecuali dengan iman dan taqwa. Dengan kunci 

utama iman dan taqwa, tujuan pernikahan akan tercapai, yaitu terbentuknya 

keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah. Akan tetapi, oleh karena kompleknya 

masalah yang dihadapi umat Islam, maka persoalan Kafa‟ah juga sangat 

diprioritaskan dalam mempertimbangkan pemilihan jodoh, ketika seseorang 

mendekti jenjang pernikahan. Persoalan Kafa‟ah dalam pernikahan sangat 

penting untuk dibicarakan dalam rangka membina keserasian kehidupan suami-
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istri dan kehidupan sosial. Segolongan fuqaha‟ berpendapat bahwa masalah 

Kafa‟ah perlu diperhatikan, akan tetapi masalah yang paling pokok adalah 

masalah agama dan akhlaq.
216

  

Sedangkan dikalangan fuqaha‟ lain, terdapat perbedaan pendapat tentang 

kedudukan Kafa‟ah dalam pernikahan, yaitu: apakah Kafa‟ah merupakan salah 

satu syarat sah atau merupakan syarat luzum dalam pernikahan. Dalam hal ini 

jumhur fuqaha‟ berpendapat bahwa Kafa‟ah sangat penting untuk keberlang 

sungan dan kelanggengan suatu pernikahan, meskipun bukan merupakan syarat 

sah pernikahan.
217

 Keharmonisan dan kebahagiaan suatu rumah tangga berawal 

dari kecocokan pasangan. Islam sendiri tidak menginginkan seorang wanita di 

dampingi oleh seorang pria yang tidak seagama dan secara sosial kehidupanyya 

kurang baik.
218

  

Oleh sebab itu, demi keserasian kehidupan suatu rumah tangga sangatlah 

logis kalau Kafa‟ah itu diperhatikan oleh para wali, karena perkawinan bukan 

hanya berdampak pada pasangan tersebut tetapi juga menyangkut hubungan 

antara kedua keluarga. Di kalangan ulama madzhab terdapat perbedaan 

pendapat tentang status Kafa‟ah dalam pernikahan. Sebagian ulama‟ 

menyatakan bahwa Kafa‟ah bukan merupakan salah satu syarat sah 

pernikahan, akan tetapi menjadi syarat luzum dalam pernikahan.  
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Sementara itu, sebagian ulama‟ lainnya, khususnya ulama mahar sebagai 

mana yang disebutkan oleh perempuan, maka para wali memiliki hak untuk 

mengajukan penolakannya dihadapan hakim, dan hakim bisa memfasakh 

pernikahan tersebut.
219

 Ulama‟ lain dari mazhab Hanafi seperti Hasan al-Basri, 

Sufyan asTsauri dan Abu Hasan Ubaidillah berpendapat bahwa Kafa‟ah 

bukanlah faktor penting dalam pernikahan dan tidak termasuk syarat sah 

maupun luzum bagi pernikahan, oleh sebab itu menurut mereka apabila tidak 

ada kesetaraan antara calon suami dan calon istri, tidak menjadi penghalang 

berlangsungnya pernikahan.
220

  

Menurut mazhab Syafi‟i, Kafa‟ah merupakan masalah penting yang 

harus diperhatikan sebelum pernikahan. Seorang wali memiliki semacam 

kewajiban moral untuk menikahkan perempuan yang ada dibawah perwalian 

nya dengan seorang laki-laki yang sekufu‟ dengannya. Jika terjadi kasus 

dimana perempuan meminta untuk dinikahkan dengan laki-laki yang tidak 

sekufu‟ dengannya, sedangkan walinya menganggap adanya cacat pada laki-

laki tersebut maka wali tidak boleh menikahkannya.
221

  

Demikian pula jika seorang wanita dinikahkan oleh walinya dengan laki-

laki yang tidak sekufu‟ dengannya dan perempuan tersebut tidak meridloinya 

maka walipun tidak boleh menikahkannya. Pendapat ini didasarkan pada 

riwayat Fatimah binti Qais yang datang kepada Nabi dan menceritakan bahwa 

ia telah dilamar oleh Abu Jahm dam Muawiyyah, lalu Nabi menanggapi 
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dengan bersabda:”jika engkau menikah dengan Abu Jahm, aku kawatir engkau 

akan mendurhakainya, namun jika engkau menikah dengan Muawiyyah, dia 

adalah pemuda Quraisy yang tidak mempunyai apa-apa. Akan tetapi aku akan 

tunjukkan seorang yang lebih baik dari mereka, yaitu Usamah.
222

  

Imam Hambali pada dasarnya sependapat dengan mazhab Syafi‟i yaitu 

menganggap bahwa Kafa‟ah merupakan suatu hal yang patut diperhatikan 

sebelum pernikahan. Apabila seseorang menikahkan anak perempuannya 

dengan laki-laki yang tidak sekufu‟ dan perempuan tersebut tidak menyetujui 

nya, maka pernikahan tersebut menjadi fasakh, bahkan menurut suatu pendapat 

aqad pernikahannya batal.
223

 Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa 

mayoritas ulama‟ mengakui kedudukan Kafa‟ah dalam pernikahan dan 

memandang Kafa‟ah sebagai salah satu faktor yang harus diperhatikan demi 

berlangsungnya pernikahan.
224

 

7. Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Penerapan Kafaah Dalam 

Masyarakat Modren 

Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan Kafa‟ah dalam 

pernikahan adalah: 
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h. Agama 

Agama menjadi faktor utama yang harus didahulukan dalam memilih 

pasangan. Pernikahan yang didasarkan pada nilai-nilai agama dan akhlak 

akan lebih kuat dan kokoh.
225

 

i. Moral dan karakter  

Pasangan yang memiliki kesetaraan dalam hal moral dan karakter akan 

lebih mampu menciptakan kehidupan rumah tangga yang harmonis.
226

 

j. Ketidaktahuan masyarakat  

Masyarakat sering kali tidak mengetahui bahwa agama merupakan 

faktor utama yang harus didahulukan.
227

 

k. Pertimbangan Hukum adat kebiasaan masyarakat setempat  

Dalam prakteknya, dasar pedoman peninjauan Kafa‟ah bukan 

berdasarkan Hukum Islam, melainkan pertimbangan Hukum adat kebiasaan 

masyarakat setempat. Kafa‟ah secara umum termasuk syarat kelaziman 

dalam perkawinan, bukan syarat sah perkawinan. Artinya, pernikahan tetap 

sah walaupun tidak mempertimbangkan Kafa‟ah.
228
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B. Keluarga Sakinah 

1. Pengertian Keluarga Sakinah  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia arti keluarga terdiri dari ayah, 

ibu, dan anak-anak yang merupakan satuan dari kekerabatan yang mendasar di 

masyarakat. Islam mendorong manusia untuk membentuk dan mengajak 

manusia untuk hidup dalam naungan keluarga, karena keluarga ibarat 

gambaran kecil dalam kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan keinginan 

manusia tanpa menghilangkan kebutuhannya. Keluarga juga merupakan tempat 

fitrah yang sesuai dengan keinginan Allah bagi kehidupan manusia sejak 

keberadaan khalifah.
229

  

Keluarga adalah bagian masyarakat yang peranannya sangat penting 

untuk membentuk kebudayaan yang sehat. Dari keluarga inilah pendidikan 

kepada individu dimulai dan dari keluarga akan tercipta tatanan masyarakat 

yang baik, sehingga untuk membangun suatu kebudayaan maka seyogyanya 

dimulai dari keluarga.
230

 Keluarga adalah lembaga yang paling tua dalam 

kehidupan manusia dalam masyarakat dan keluarga menyelenggarakan 

berbagai fungsi kehidupan pada umumnya sesuai dengan perkembangan 

zaman. Pengertian keluarga dapat diartikan menurut arti sempit dan menurut 

Cartinya yang luas. Dalam pengertian sempit, keluarga adalah unit kehidupan 

sosial yang terdiri atas dua orang atau lebih yang didasarkan atas suatu ikatan 

pernikahan. Keluarga dalam arti luas, yaitu keluarga yang merupakan suatu 
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unit kehidupan sosial berdasarkan hubungan darah atau keturunan.
231

 

Keluarga dalam istilah fiqh disebut usrah atau qirabah yang telah menjadi 

bahasa Indonesia yakni kerabat. Pendapat lain mengatakan bahwa keluarga 

adalah wadah yang sangat penting diantara individu dan group, dan merupakan 

kelompok sosial yang pertama dimana anak-anak yang menjadi anggotanya 

dan keluargalah yang menjadi tempat untuk mengadakan sosialosasi kehidupan 

anak-anak, ibu, ayah dan saudara-saudaranya serta keluargakeluarga. 

Merekalah orang-orang pertama yang mengajarkan kepada anakanak 

bagaimana cara hidup dengan orang lain.
232

 Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia, keluarga adalah sanak saudara. Sedangkan kata sakinah adalah 

kedamaian, ketentraman, dan kebahagiaan.
233

 Sakinah berasal dari kata sakana, 

yaskunu, sakinatan yang berarti rasa tentram, aman, dan damai. 

Keluarga juga dapat diartikan sebagai sebuah persekutuan hidup atas 

dasar perkawinan antara orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup 

bersama. Keluarga merupakan sebuah komunitas sosial terkecil yang hidup 

dalam sebuah rumah tangga melalui proses perkawinan atau pernikahan yang 

sah. Kelompok kecil disebut keluarga apabila di dalamnya hidup beberapa 

orang yang berfungsi sebagai ayah, ibu dan anak.
234

 Setiap anggota keluarga 

yang ada dalam keluarga memiliki fungsi dan peranannya masing-masing, 

diantaranya adalah: pertama peranan ayah. Ayah berperan sebagai suami dari 
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istri dan sebagai pencari nafkah, pendidik, pelindung, dan pemberi rasa aman 

kepada keluarga, sebagai anggota dari keluarga sosialnya, serta sebagai 

anggota masyarakat dari lingkungannya. Kedua peranan ibu. Ibu berperan 

sebagi istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu memunyai peranan untuk mengurus 

rumah tangga, sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya, pelindung dan 

sebagai salah satu kelompok dari peranan itu juga dapat berperan sebagai 

pencari nafkah tambahan dalam keluarganya. Ketiga peranan anak. Anak-anak 

malaksanakan peranan psiko-sosial sesuai dengan tingkat perkembangannya, 

baik fisik, mental, sosial, dan spiritual
235

 

Islam juga memandang keluarga adalah sebagai lingkungan pertama bagi 

individu dimana ia berinteraksi atau memperoleh unsur- unsur dan ciri-ciri 

dasar dari kepribadian. Maka kewajiban orang tualah yang bisa menciptakan 

pendidikan yang tepat dalam mendidik anakanaknya dilingkungan keluarga.
236

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

keluarga adalah suatu ikatan yang didasari perkawinan yang memiliki tujuan 

hidup bersama membina dan menegakkan keluarga bahagia dan kesatuan unsur 

terkecil yang terdiri dari ayah, ibu dan beberapa anak. Masing-masing meliliki 

peranannya masing-masing. Keluarga adalah tempat sosialisasi dan pendidikan 

pertama bagi anakanak. 

Seandainya Allah SWT menjadikan semua manusia berjenis kelaminan 

laki-laki dan menjadikan wanitanya dari golongan makhluk lainnya seperti jin 
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atau hewan, maka tidak akan ada keharmonisan dan skesesuaian di antara 

mereka. Allah menjadikan pasangan mereka itu dari jenis mereka sendiri. Lalu 

Allah menciptakan pada masing-masing pasangan itu rasa cinta dan kasih 

sayang. Jadi sejak awal, keharmonisan itu sudah direncanakan oleh Allah 

Ta‟ala dengan menciptakan pasangan manusia dari jenis yang sama. 

Selanjutnya adalah bagaimana upaya kita agar Allah menjadikan sakinah, 

mawaddah dan rahmah dalam keluarga kita, itulah tiga unsur pokok dari 

sebuah keluarga yang harmonis.
237

 

Setiap pasangan yang membina sebuah keluarga tidak ada satupun yang 

tidak mendambakan keluarga bahagia. mengharapkan agar mampu merawat 

cinta dan kasing sayang, menciptakan dan memelihara ketenangan yang ada 

dalam keluarganya. Keluarga yang penuh dengan cinta, kasih sayang dan 

ketenangan atau kata lainya adalah sakinah, keluarga sakinah tersebut adalah 

keluarga idaman setia orang yang membina keluarga. Keluarga sakinah terdiri 

dari dua kata yaitu, keluarga dan sakinah. Keluarga dalam istilah fiqh disebut 

usrah atau qirabah yang telah menjadi bahasa Indonesia yakni kerabat.
238

 

Didalam Al-Qur‟an, kata sakinah sendiri ditemukan sebanyak enam 

kali,5 Diantaranya yaitu: Surat Al-Baqarah: 228 

 ُ
ب خٍَكََ لّٰ َِ  َٓ ّْ ْْ ٠َّىْزُ َّٓ اَ ٌَُٙ ًُّ لََ ٠حَِ َٚ ءٍۗ 

ْۤٚ ضخََ لشُُ ٍٰ َّٓ صَ ِٙ ْٔفغُِ َ َٓ ثبِ طٍََّمٰذُ ٠زَشََثَّصْ ُّ ٌْ ا َٚ َّٓ ِٙ ِِ ْٟٖٓ اسَْحَب فِ

 ْْ ْٟ رٌٰهَِ اِ َّٓ فِ ِ٘ َّٓ احََكُّ ثشَِدِّ ٌزَُُٙ ْٛ ثؼُُ َٚ خِشِۗ  َِ الَْٰ ْٛ َ١ٌْ ا َٚ  ِ
َّٓ ثبِلّلّٰ ِِ َّٓ ٠ؤُْ ْْ وُ َّٓ اِ ٌَُٙ َٚ ا اصِْلََحًب ۗ ْٖٓٚ اسََادُ

 ٌُ ُ ػَض٠ِْضٌ حَى١ِْ
لّٰ َٚ َّٓ دَسَعَخٌ ۗ  ِٙ عَبيِ ػ١ٍََْ ٌٍِشِّ َٚ فِۖ  ْٚ ؼْشُ َّ ٌْ َّٓ ثبِ ِٙ ْٞ ػ١ٍََْ ًُ اٌَّزِ ضْ ِِࣖ  

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 

tiga kali qurū‟ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, 
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jika mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-suami 

mereka lebih berhak untuk kembali kepada mereka dalam (masa) itu, 

jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para perempuan) 

mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 

patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas mereka. 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
 239

 
 

Surat At-Taubah: 26 

  ٗ ٌِ ْٛ ٝ سَعُ ٍٰ ٗٗ ػَ ُ عَى١ِْٕزََ
ْٔضَيَ لّٰ َُّ اَ َٓ صُ ػَزَّةَ اٌَّز٠ِْ َٚ ٘بَ  ْٚ ُْ رشََ دًا ٌَّ ْٛ ْٔضَيَ عُُٕ اَ َٚ  َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ػٍََٝ ا َٚ

 َٓ ٌْىٰفش٠ِِْ رٌٰهَِ عَضَاۤءُ ا َٚ اۗ  ْٚ  وَفشَُ
Artinya:Kemudian, Allah menurunkan ketenangan (dari)-Nya kepada Rasul-

Nya dan kepada orang-orang mukmin, serta menurunkan bala tentara 

yang kamu tidak melihatnya, juga menyiksa orang-orang yang kafir. 

Itulah balasan terhadap orang-orang kafir.
 240

 

 

Surat Al-Fath: 4 

 ِ
لِلّّٰ َٚ ۗ ُْ ِٙ بِٔ َّ غَ ا٠ِْ َِّ بٔبً  َّ ا ا٠ِْ ْٖٓٚ َٓ ١ٌِضَْدَادُ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ةِ ا ْٛ ْٟ لٍُُ ى١ِْٕخََ فِ ْٔضَيَ اٌغَّ ْٖٞٓ اَ َٛ اٌَّزِ دِ ُ٘ ٰٛ ّٰ دُ اٌغَّ ْٛ  عُُٕ

بۙ  ًّ ب حَى١ِْ ًّ ُ ػ١ٍَِْ
َْ لّٰ وَب َٚ الَْسَْضِۗ  َٚ 

Artinya:Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 

mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah 

ada). Milik Allahlah bala tentara langit dan bumi dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
 241

 
 

Surat Al-Fath: 18 

ْٔضَيَ  َ ُْ فبَ ِٙ ثِ ْٛ ْٟ لٍُُ ب فِ َِ  َُ ٔهََ رحَْذَ اٌشَّغَشَحِ فؼٍََِ ْٛ َٓ ارِْ ٠جُب٠َؼُِ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ِٓ ا ُ ػَ
َٟ لّٰ  ۞ ٌمَذَْ سَظِ

ُْ فزَْحًب لش٠َِْ  اصَبَثَُٙ َٚ  ُْ ِٙ ى١ِْٕخََ ػ١ٍََْ  جبًۙ اٌغَّ
Artinya:Sungguh, Allah benar-benar telah meridai orang-orang mukmin ketika 

mereka berjanji setia kepadamu (Nabi Muhammad) di bawah sebuah 

pohon. Dia mengetahui apa yang ada dalam hati mereka, lalu Dia 

menganugerahkan ketenangan kepada mereka dan memberi balasan 

berupa kemenangan yang dekat
242

 

 

Surat Al-Fath: 26 

ٗٗ ػٍَٰ  ُ عَى١ِْٕزََ ْٔضَيَ لّٰ َ ١ٍَِِّ٘خِ فبَ ٌْغَب ١َّخَ ا ِّ ١َّخَ حَ ِّ ٌْحَ ُُ ا ِٙ ثِ ْٛ ْٟ لٍُُ ا فِ ْٚ َٓ وَفشَُ ًَ اٌَّز٠ِْ ػٍََٝ ارِْ عَؼَ َٚ   ٗ ٌِ ْٛ ٝ سَعُ

 ٰٛ خَ اٌزَّمْ َّ ُْ وٍَِ ُٙ َِ ٌْضَ اَ َٚ  َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ب ا ًّ ءٍ ػ١ٍَِْ ْٟ ًِّ شَ ُ ثىُِ
َْ لّٰ وَب َٚ ٍَْ٘ٙبَ ۗ اَ َٚ ا احََكَّ ثِٙبَ  ْٖٓٛ وَبُٔ َٚ  ٜࣖ  
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Artinya: (Kami akan mengazab) orang-orang yang kufur ketika mereka 

menanamkan kesombongan dalam hati mereka, (yaitu) kesombongan 

jahiliah, lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan 

orang-orang mukmin. (Allah) menetapkan pula untuk mereka kalimat 

takwa.) Mereka lebih berhak atas kalimat itu dan patut memilikinya. 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
 243

 
 

Dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut, para ahli tafsir menafsirkan 

dengan pendapat yang berbeda-beda. Al-Maragi menyatakan bahwa kata 

sakinah di ayat tersebut memiliki makna tujuan adanya perkawinan yakni 

memberikan sebuah ketentraman, kebahagiaan dan kelanggangan di dalam 

berkeluarga. Kemudian, Jawwad Maghniyyah memiliki asumsi bahwa tujuan 

adanya suatu pernikahan adalah menumbuhkan rasa kasih sayang serta 

keadilan kepada semua anggota keluarga yang di kepalai oleh seorang 

suami.
244

 Selanjutnya, pendapat K.H Hussein Muhammad, beliau mengatakan 

keluarga sakinah adalah sebuah himpunan yang orang-orang di dalamnya itu 

harus terlindungi, terhindari dari teror-teror pihak luar, tentram dan aman tanpa 

ada rasa sedih atau takut sedikitpun. 

Sakinah juga bisa diartikan sebagai kesenangan dan ketentraman yang 

sifatnya adalah rohaniah. Namun ciri khas dasar dari kata sakinah berarti 

bersikap tenang setelah adanya pergejolakan sifatnya jasmaniah dan rohaniah. 

Di dalam Al-Quran surah Al-A‟raf (7): 189 yang menunjukkan asal muasal 

dari kata sakana-yaskunu–sakinatan yang sifatnya rohani. Ayat tersebut 

menjelaskan bahwa adanya sebuah pasangan bertujuan untuk saling 

memperoleh ketenangan diantara semua anggota keluarga. Artinya, pasangan 
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yang sudah menjalin hubungan halal agar senantiasa saling memberikan 

dukungan, saling memahami, dan peka terhadap lingkungan keluarga. Seorang 

suami merasa tenang akan kehadiran si bidadari pujaan hati, begitu pun istri 

akan sangat senang dengan kehadiran pangeran cinta dalam hidupnya. Jikalau 

hal itu sudah tumbuh dalam sanubari kedua pasangan, maka bukan tidak 

mungkin ketenangan dan ketentraman di antara keluarga akan benar-benar bisa 

dirasakan.
245

 

Pendapat lain mengatakan keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina 

atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan material 

secara layak dan seimbang. Diliputi suasana kasih sayang antara anggota 

keluarga dan lingkungannya secara selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, 

menghayati, dan memperdalam nilai-nilai keimanan dan ketakwaan serta 

akhlaq mulia.
246

 Keluarga Sakinah adalah model keluarga yang diidam-

idamkan oleh setiap orang. Keluarga Sakinah merupakan keluarga yang dapat 

merawat cinta kasih atau kesetiaan hidup sebagai suami istri yang di dalamnya 

melahirkan ketenangan, kedamaian dan kebahagiaan.
247

 

Jadi keluarga sakinah adalah keluarga yang mampu menciptakan suasana 

kehidupan bekeluarga yang tentram, dinamis, dan aktif, yang asih, asah, dan 

asuh.
248

 Keluarga sakinah dalam perspektif Al-Qur‟an adalah keluarga yang 
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memiliki mahabbah, mawaddah, rahmah dan amanah. Menurut M. Quraish 

Shihab kata sakinah terambil dari bahasa arab yang terdiri dari huruf sin, kaf, 

dan nun yang mengandung makna ketenangan atau antonim dari kegoncangan 

dan pergerakan. Misalnya, rumah dinamai maskankarena ia adalah tempat 

untuk meraih ketenangan setelah penghuninya bergerak bahkan mungkin 

mengalami kegoncangan di luar rumah.
249

  

Sebab hakikat dari keluarga sakinah itu adalah keluarga yang mampu 

menciptakan, memelihara, dan mempertahankan serta mendapatkan 

ketenangan, kedamaaian, dan keserasian di rumah tangga. Indikator keluarga 

sakinah itu antara lain adalah munculnya saling pengertian, saling mencintai, 

menerima, menghargai dan mencintai antar orang-orang yang hidup dalam 

sebuah keluarga dengan dasar tanggung jawab. Hal-hal itu pada dasarnya dapat 

menciptakan suasana keserasian dan keharmonisan dalam sebuah rumah 

tangga. Dalam keluarga sakinah jarang terjadi prahara, pertengkaran atau 

keretakan. Sakinah diartikan sebagai pancang, atau tambatan. Tambatan berarti 

tempat memautkan tali, atau tempat kembali yang aman, dan penuh ketenangan 

jiwa (hati). Oleh karenanya Keluarga Sakinah merupakan keluarga yang 

membuat orang-orang yang mendapatkannya terpaut hatinya, kokoh jiwanya 

dalam mepertahankan kedamian dan kebahagian hidup dalam hidup 

berkeluarga.
250

 

Keluarga sakinah menjadi cita-cita setiap pasangan suami dan istri yang 

bergantung pada eratnya hubungan dan pergaulan yang baik dalam 
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menjalankan hak dan kewajibannya. Sakinah adalah tenteram dan damai yang 

sepanjang hidupnya selalu diliputi kebahagiaan dan kesejahteraan. Keluarga 

sakinah adalah keluarga yang dibina atas dasar pernikahan yang sah, mampu 

memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan seimbang yang diliputi 

dengan kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya secara 

selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati, dan memperdalam 

nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan akhlaq yang mulia.
251

 Arti sebelas dari 

kata sakinah dalam bahasa arab meliputi: 1) Bersatu, 2) Berkumpul, 3) Rukun, 

4) Akrab, 5) Bersahabat, 6) Intim, 7) Saling percaya, 8) Ramah tamah, 9) 

Jinak, 10) Sama-sama senang, 11) Saling meredakan.
252

 

Menurut pendapat Quraish Shihab dalam Pengantin Al-Qur‟an kata 

mawaddah dari segi bahasa dapat diterjemahkan sebagai cinta. Istilah ini 

bermakna bahwa orang yang memiliki cinta dihatinya akan lapang dadanya, 

penuh harapan, dan jiwanya akan selalu berusaha menjauhkan diri dari 

keinginan buruk atau jahat. Ia akan senantiasa menjaga cinta baik senang 

maupun susah atau sedih.
253

  

Menurut Ibnu Abbas dan Mujahid yang dimaksud dengan mawaddah 

adalah al-jima‟ atau berhubungan suami istri. Sedangkan menurut pendapat Al-

Sudy al-mawaddah adalah cinta (almahabah). Berdasarkan salah satu riwayat 

dari Ibnu Abbas, beliau berkata bahwa yang dimaksud al-mawaddah adalah 
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cinta seorang laki-laki terhadap istrinya merupakan kinayah jima‟ (bersetubuh). 

Sedangkan kata rahmah secara sederhana dapat di terjemahkan sebagai kasih 

sayang. Istilah ini bermakna keadaan jiwa yang dipenuhi kasih sayang yang 

menyebabkan seseorang akan memberikan kebaikan, kekuatan, dan 

kebahagiaan bagi orang lain dengan cara yang lembut dan penuh dengan 

kesabaran.
254

  

Menurut Ibnu Abbas dan Mujahid yang dimaksud al-rahmah adalah anak 

(al-walad), sedangkan menurut al-Sudy yang dimaksud al-rahmah adalah al-

Syafaqah (sangat memperhatikan).
255

 Jadi keluarga ideal adalah keluarga yang 

mampu menjaga kedamaian, saling melengkapi dan saling membahagiakan, 

serta memiliki rasa cinta dan rasa kasih sayang yang tulus. Adanya perasaan 

cinta (mawaddah) akan melahirkan keinginan untuk membahagiakan dirinya, 

dan adanya perasaan kasih sayang (rahmah) akan melahirkan keinginan untuk 

membahagiakan orang yang dicintainya. Tanpa menyatukan keduanya yang 

mungkin akan terjadi hanyalah peduli dengan kebahagiaan yang ada pada 

dirinya sendiri tanpa memedulikan kebahagiaan pasangannya. 

2. Fungsi Keluarga Sakinah 

Keluarga yang telah dibangun atas dasar perkawinan yang sah menurut 

adat dan agama merupakan wadah penting dalam kehidupan, maka dari itu 

keluarga memiliki beberapa fungsi,yang apabila semua fungsi tersebut dapat 

terpenuhi akan membantu dalam menciptakan, dan memelihara cinta dan kasih 
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sayang serta menjaga keutuhan keluarga. Fungsi tersebut ialah: 

a)  Fungsi Pengaturan seksual 

Kebutuhan seks merupakan salah satu kebutuhan biologis setiap 

manusia. Dorongan seksual ini apabila tidak tersalurkan sebagaiman 

mestinya atau tersalurkan tetap tidak dapat dibenarkan oleh norma agama 

dan masyarakat makan akan berakibat negatif bagi mereka yang melakukan. 

Oleh karena itu kepuasan seks didalam keluarga itu besar sekali 

pengaruhnya dan pentingnya dalam membina keluarga yang sehat, harmonis 

dan bahagia. Keluarga merupakan wadah yang sah baik ditinjau dari segi 

agama maupun masyarakat dalam hal pengaturan dan pemuasan keinginan-

keinginan seksual.
256

 

b) Fungsi Reproduksi 

Untuk melangsungkan kehidupan suatu masyarakat atau bangsa demi 

keseimbangan suatu generasi manusia, maka setiap masyarakat mempercaya 

kan kepada keluarga dalam hal penghasilan keturunan. Dalam hal ini 

keluarga berfungsi untuk menghasilkan anggota baru, sebagai penerus bagi 

kehidupan manusia yang turun temurun. Namun demikian diantara sekian 

banyak keluarga ada yang tidak dapat menghasilkan keturunan.
257

 

c) Fungsi Perlindungan dan Pemeliharaan 

Keluarga juga berfungsi sebagai perlindungan dan pemeliharaan 

terhadap semua anggota keluarga, terutama kepada anakyang masih bayi, 
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karena kehidupan bayi pada saat itu masih sangat bergantung kepada orang 

tuanya. Jadi perlindungan dan pemeliharaan anggotaanggota keluarga akan 

meliputi baik perlindungan dan pemeliharaan terhadap kebutuhan jasmani 

dan rohani. Sehubungan dengan kebutuhan jasmani yangg meliputi sandang, 

pangan dan papan ini merupakan kebutuhan primer bagi kehidupan 

keluarga. Sedangkan kebutuhan Rohani atau psikis keluarga harus mampu 

memberikan perlindungan dan pemeliharaan kepada semua anggota 

keluarga misalnya kebutuhan kasih sayang, keamanan, pendidikan dan 

sebagainya.
258

  

d) Fungsi Pendidikan  

Istilah pendidikan berasal dari bahasa yunani,, yaitu “paedagogie” 

yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak, istilah ini kemudian 

diterjemahkan kedaalam bahasa inggris dengan “education” yang berarti 

pengembangan atau bimbingan. Dalam perkembangannya istilah pendidikan 

berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap 

anak didik oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Menurut UU no 2 

tahun 1989 tentang SISPENAS pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik, melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau 

latihan bagi peranannya pada masa yang akan datang.
259

  

Pendidikan dapat dilaksanakan dalam lingkungna tertentu. Adapun 

yang dimaksud adalah suatu tempat dimana terjadi proses pendidikan. 
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Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama 

karena anak mengenal pendidikan yang pertama kali adalah didalam 

lingkungan keluarga, bahkan pendidikan tersebut dapat berlangsung pada 

saat anak masih berada didalam kandungan ibunya. 

e) Fungsi Sosialisasi 

Sosialisasi adalah proses belajar warga masyarakat suatu kelompok 

kebudayaan tentang nilai-nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat itu. 

Melalui proses sosialisasi, kelansungan hidup satu kelompok masyarakat 

budaya dapat terjamin. Dilihat dari wacana psikologi sosial, sosialisasi 

adalah proses yang memungkinkan individu mengembangkan cara piker, 

berperasaan, dan berprilaku yang berguna bagi penyesuaian sosial efektif 

dalam hidup bermasyarakat. Sosialisasi adalah proses yang berjalan 

sepanjang hidup sosial manusia itu sendiri, mulai masa anak sampai masa 

usia lanjut. 
260

  

Pentingnya peranan keluarga dalam proses sosialisasi anak ialah: 

Pertama, Keluarga merupakan kelompok kecil yang anggotaanggotanya 

berinteraksi face to face secara tetap, dalam kelompok yang demikian 

perkembangan anak dapat diikuti dengan seksama oleh orang tuanya dan 

penyesuaian secara pribadi dalam hubungan sosial lebih mudah terjadi.
261

 

Kedua, Orang mempunyai motivasi yang kuat untuk mendidik anak karena 

merupakan buah cinta kasih hubungan suami isteri. Anak merupakan 
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perluasan biologik dan sosial orang tuanya. Motivasi yang kuat ini 

melahirkan hubungan emosional antara orang tua dengan anak. Ketiga, 

Karena hubungan sosial dalam keluarga bersifat relatif tetap, maka orang 

tua memainkan peranan penting terhadap proses sosialisasi anak.
262

 

f) Fungsi Afeksi dan Rekreasi  

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan kebutuhan yang 

fundamental akann kasih sayang. kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan 

kebanyakan orang dalam keluarga mereka. Hubungan cinta kasih yang 

dibina oleh seseorang akan menjadi dasar perkawinan yang dapat 

menumbuhkan hubungan afeksi bagi semua anggota keluarga yang 

dibinanya.
263

 Dengan adanya hubungan cinta kasih dan hubungan afeksi ini 

merupakan faktor penting bagi perkembangan pribadi anak. Apabila rasa 

cinta kasih sayang didalam keluarga dapat dirasakan oleh semua anggota 

keluarga maka anggota akan merasakan kesenangan, kegembiraan dan 

ketentraman sehigga mereka akan merasa kerasan tinggal dirumah. Dengan 

demikian keluarga merupakan medan rekreasi bagi anggota-anggotanya. 

Namun perkembangan jaman begitu pesat sehingga pusat-pusat rekreasi 

diluar keluarga lebih menarik.
264
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g) Fungsi Ekonomis 

Istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu oikosnamos atau 

oikonomia yang artinya manajemen urusan rumah tangga, khususnya 

penyediaan dan administrasi pendapat. Namun, sejak perolehan maupun 

penggunaan kekayaan sumber daya secara fundamental perlu diadakan 

efisiensi, termasuk pekerja dan produksinya maka dalam bahasa modern 

istilah ekonomi tersebut merujuk terhadap prinsip usaha maupun metode 

untuk mencapai tujuan dengan alat-alat sesedikit mungkin.
265

  

Keluarga merupakan unit yang paling dasar dalam masyarakat. 

Anggota keluarga bekerja bersama sebagai suatu team dan andil bersama 

dalam hasil mereka. Fungsi ekonomi keluarga ini telah mengalami 

perubahan yang sangat besar. Dahulu keluarga merupakan suatu unit 

produksi ekonomi dengan membagi unit kerja mereka di ladang, tetapi 

sekarang telah berubah, sehingga keluarga merupakan an unit of economi 

consumption, karena tidak semua anggota keluarga berfungsi sebagai 

produksi ekonomi. Dalam kehidupan sekarang dalam suatu keluarga 

kebanyakan yang berfungsi sebagai penghasil ekonomi adalah orang tua, 

sedangkan anggota keluarga yang lain hanya berfungsi sebagai konsumen 

ekonomi saja. 

h) Fungsi Status Sosial 

Keluarga berfungsi sebagai suatu dasar yang menunjukkan kedudukan 

atau status bagi anggota-anggotanya. Keluarga akan mewariskan kedudukan 
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kepada anak-anaknya, karena kelahiran anggota keluarga biasanya 

dihubungkan dengan sistem status ini. Status seseorang individu dapat 

berubah melalui perkawinan, dan usaha-usaha seseorang. Dengan melalui 

perkawinan diantara dua orang individu yang mempunyai status atau 

kedudukan yang berbeda, maka akan terjadi perubahan status yang 

kemungkinan terjadi naiknya status seseorang atau sebaliknya.
266

  

Sedangkan pendapat lain mengatakan fungsi keluarga sakinah dalam 

buku Agus riyadi yang berjudul bimbingan konseling perkawinan dakwah 

dalam membentuk keluarga sakinah: 

1) Fungsi Individual 

Fungsi individual merupakan fungsi yang berkaitan dengan 

individu atau perseorangan. Fungsi individu juga merupakan 

pengembangan dan pengoptimalan sesuatu yang baik pada diri individu 

tersebut;
267

 

(a)  Meningkatkan Derajat Kemanusian dan Ibadah 

Keluarga berfungsi sabagai sarana meningkatkan derajat 

kemanuasiaan. Untuk memelihara diri secara individual terhadap 

perbuatan keji dan mungkar. Sebagai mana sabda rasulullah Saw 

bahwa dengan menikah lebih dapat menutup pandangan mata yang 

buruk (zina mata) yang lebih menjaga kemaluan. Memlihara diri dari 

perbuatan yang dilarang Allah termasuk perbuatan takwa dan 
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ibadah.
268

 

(b) Memperoleh Ketengan dan Ketenangan Jiwa 

Disamping itu, berkeluarga akan mendatangkan ketenangan 

batin, dan ketentraman jiwa. Firman Allah: 

دَّحً  َٛ َِّ  ُْ ًَ ث١َْٕىَُ عَؼَ َٚ ا ا١ٌَِْٙبَ  ْٖٓٛ اعًب ٌِّزغَْىُُٕ َٚ ُْ اصَْ ْٔفغُِىُ ْٓ اَ ِِّ  ُْ ْْ خٍَكََ ٌىَُ ٖٓ اَ  ٗ ْٓ ا٠ٰٰزِ ِِ َٚ
 َْ ْٚ شُ ٍَ ٠َّزفَىََّ ْٛ ٠ٰذٍ ٌِّمَ ْٟ رٌٰهَِ لََٰ َّْ فِ خً اِۗ َّ سَحْ َّٚ 

Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) 

dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia 

menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir.
 269 

 

Menjelaskan ketentraman atau sakinah dalam surah di atas, 

Quraish Shihab memaparkan: menembakan pasangan merupakan 

fitra sebelum dewasa, dan dorongan yg sulit dibendung setelah 

dewasa. Oleh karena itu, agama mensyariatkan dijalinnya pertemuan 

antara pria dan wanita, dan kemudian mengarahkan pertemuan itu 

sehingga terlaksananya “perkawinan”, dan beralihlah kerisauan pria 

dan wanita menjadi ketentraman atau sakinah. Sedangkan sakinah 

diambil dari kata sakana yang berarti diam/tenangnya sesuatu setelah 

bergejolak.
270
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(c)  Meneruskan Keturunan 

Memperoleh anak merupakan inti dan maksud utama 

berkeluarga, demi melanjutkan keturunan, keinginan memiliki anak 

juga bermakna ibadah Allah.
271

 Allah Swt berfirman dalam alqur‟an: 

ػَبۤءِ  ١ْغُ اٌذُّ ِّ ٠َّخً غ١َِّجخًَ ۚ أَِّهَ عَ ْٔهَ رُسِّ ْٓ ٌَّذُ ِِ  ْٟ ٗٗ ۚ لبَيَ سَةِّ ٘تَْ ٌِ   ُٕ٘بٌَهَِ دَػَب صَوَش٠َِّب سَثَّ
Artinya: Di sanalah Zakaria berdoa kepada Tuhannya. Dia berkata, 

“Wahai Tuhanku, karuniakanlah kepadaku keturunan yang 

baik dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar 

doa.”
 272

 
 

Berdasarkan uraian di atas anak adalah unsur penting di dalam 

keluarga. Bahkan masing-masing unsur di dalam keluarga yaitu 

suami, istri dan anak mempunyai peran penting di dalam membina 

dan menegakkan keluarga, kalau salah satu unsur itu hilang 

(misalnya anak tiada) maka menjadi goncang dan keluarga 

kehilangan kesenambungan. 

2) Fungsi Sosial 

Keluarga adalah jiwa masyarakat dan tulang punggungnya 

kesejahteraan lahir dan batin yang dinikmati oleh suatu bangsa atau 

sebaliknya, kebodohan dan keterbelakangan merupakan cerminan dari 

keluarga-keluarga yang hidup pada masyarakat bangsa tersubut. Dari 

pentingnya posisi keluarga dalam lingkungan masyarakat dan bangsa 

sebagaimana uraian terdahulu maka Alqur‟an memerintahkan agar 

keluarga senantiasa dijaga dari api neraka dan dipelihara dari hal-hal 
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yang akan meruntuhkan sendisendinya 

3) Fungsi Pendidikan 

Keluarga adalah sekolah tempat putra-putri bangsa belajar. Dari 

sana mereka belajar sifat-sifat mulia seperti kesetian, rahmat, dan kasih 

sayang. Suasana belajar yang demikian dilakukan oleh orang tua bersama 

anggota keluarga lainnya. Karena setiap orang belajar tentang 

berkeluarga adalah dari pengalamannya mengamati dan meniru prilaku 

orang tua disamping dari nasehat yang diberikannya. Dalam hal ini 

keluarga sebagai pusat penerusan nilai. Dalam hal pendidikan keluarga, 

pembinaan pribadi anak lebih banyak didapatnya melalui pengalaman di 

waktu kecil baik melalui penglihatan, pendengaran, atau perlakuan yang 

diterimanya. Kalau orang tuanya percaya kepada tuhan, tekunberibadah, 

jujur, sabar, dan mempunyai sifat-sifat yang akan diberikannya kepada 

anak-anaknya itu maka anak-anak akan menyerap pribadi orang tua yang 

baik itu, lalu bertumbuh seperti yang diinginkan oleh orang tuannya.
 273

 

Aktifitas keluarga yang demikian bersama fungsi-fungsi yang lainnya 

menuntut peran serta anggota-anggota keluarga untuk mewujudkannya dalam 

rangka melaksanakan tanggung jawabnya masingmasing. Dan demikian dapat 

dikatakan bahwa keluarga berfungsi sebagai lembaga pendidikan.
274

  

Keluarga yang sudah dibina atas dasar pernikahan menurut agama, adat 

istiadat dan undang-undang yang berlaku, maka keluarga memiliki berbagai 
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fungsi, di antaranya, sebagai pengaturan seksual, reproduksi, perlindungan, 

pemeliharaan, dan pendidikan. Keluarga sebagai pengatur seksualitas merupa 

kan satu cara penyaluran dan pemenuhan kebutuhan dasar manusia yang 

bersifat biologis melalui cara-cara yang benar dan di benarkan oleh agama dan 

norma-norma yang berlaku di tengah-tengah masyarakat. Pemenuhan 

kebutuhan biologis di dalam keluarga berpengaruh dan sangat penting dalam 

membina dan membentuk keluarga yang sehat, harmonis, damai, tentram dan 

bahagia. Keluarga sebagai proses reproduksi, keluarga merupakan sarana dan 

aktivitas dalam melanjutkan kelangsungan hidup manusia melalui keturunan 

sebagai generasi penerus dalam keluarga.
275

  

Masalah yang biasa timbul di dalam keluarga ada yang di sebabkan oleh 

tidak adanya keturunan di dalam keluarga tersebut, jadi untuk mengantisipasi 

terjadi peroblem di dalam keluarga masing-masing pribadi suami istri di 

anjurkan untuk berkonsultasi dengan dokter dan berdo‟a kepada Allah. 

Keluarga sebagai sarana perlindungan dan pemeliharaan, keluarga adalah 

tempat untuk melindungi anak keturunanya, pasangan hidupnya dan orang-

orang lain yang menjadi tanggungannya, perlindungan dan pemeliharaan yang 

dilakukan keluarga yaitu perlindungan yang bersifat fisik seperti, sandang, 

pangan dan papan, dan pemeliharaan yang bersifat non-fisik seperti perlakuan 

yang penuh kasih sayang, penghargaan, perlindungan dengan rasa aman.
276
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Keluarga sebagai lembaga pendidikan non formal, keluarga merupakan 

langkah awal terjadi proses belajar bagi anak, untuk mengenal tentang 

sosialisasi, nilai-nilai etika dan esteti ka yang merupakan tanggung jawab dari 

kedua orang tua, dengan demikian keluarga memegang peran yang sangat 

penting dalam membina dan mendidik calon generasi masa depan.  

Dari beberapa penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa keluarga 

memiliki fungsi yang sangat penting dalam kehidupan berumah tangga, 

baiknya suatu rumah tangga tergantung kepada fungsi keluarganya, apabila 

fungsi keluarga berjalan dengan baik maka kehidupan rumah tangga dalam 

keluarga tersebut akan baik. dan dalam mendidik anak juga merupakan bagian 

dari fungsi keluarga yang akan membentuk kepribadian anak dan mendidik 

generasi masa depan. 

3. Ciri-Ciri Keluarga Sakinah  

Ciri-ciri utama keluarga sakinah adalah adanya cinta dan kasih sayang. 

Hal ini sesuai dengan naluri manusia yang ingin memberikan dan menerima 

cinta kasih.
277

 Maka dalam keluarga sakînah, cinta dan kasih sayang benar-

benar terjalin kuat, baik antara suami dengan istri atau sebaliknya, antara 

keduanya dengan anak-anaknya, serta antara anggota keluarga tersebut dengan 

keluarga yang ada di lingkungannya.
278

 Keluarga sakinah merupakan satu 

perkara yang abstrak dan hanya bisa ditentukan oleh pasangan yang berumah 

tangga. Namun, terdapat beberapa ciri-ciri keluarga sakinah, diantaranya: 
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l. Lurusnya Niat dan Kuatnya Hubungan dengan Allah 

Melaksanakan pernikahan tidaklah semata untuk menghalalkan 

hubungan biologis saja. Menikah merupakan aktivitas yang diperintah oleh 

Allah, menjadi sunah Rasul dan bernilai ibadah. Asas yang paling penting 

dalam pembentukan sebuah keluarga sakinah ialah rumah tangga yang 

dibina atas landasan taqwa, berpandukan Al-Qur‟an dan Sunnah dan 

bukannya atas dasar cinta semata. Al-Qur‟an dan Sunnah menjadi panduan 

kepada suami istri sekiranya menghadapi berbagai masalah yang akan 

timbul dalam kehidupan berumahtangga.
279

 

m. Rumah Tangga Berasaskan Kasih Sayang dan Ketenangan dalam Keluarga  

Kasih sayang antara suami istri dan segenap anggota kelurga 

merupakan salah satu perekat terpenting dalam membangun keluarga 

sakinah dan merekatkan persahabatan diantara mereka. Tanpa adanya kasih 

sayang, rumah tangga tidak akan dapat hidup dengan tenang, aman, 

perkawinan akan hancur dan kebahagiaan hanya akan menjadi angan-angan 

saja. Salah satu kunci dari kasih sayang dan ketenangan adalah menerima 

kelebihan dan kekurangan masingmasing anggota keluarga. Perkara ini 

sangat diperlukan karena sifat kasih sayang yang wujud dalam sebuah 

rumah tangga dapat melahirkan sebuah keluarga yang bahagia, saling 

menghormati, saling mempercayai dan tolong-menolong. 
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n. Saling Terbuka, Komunikasi dan Musyawarah  

Secara fisik suami isteri telah dihalalkan oleh Allah SWT untuk saling 

terbuka saat jimak, padahal sebelum menikah hal itu adalah sesuatu yang 

diharamkan. Maka hakikatnya keterbukaan itu pun harus diwujudkan dalam 

interaksi kejiwaan, pemikiran, sikap dan tingkah laku. Sehingga masing-

masing dapat secara utuh mengenal hakikat kepribadian suami istri dan 

dapat memupuk sikap saling percaya. Hal itu dapat dicapai bila suami istri 

saling terbuka dalam segala hal menyangkut perasaan dan keinginan, ide 

dan pendapat, serta sifat dan kepribadian.  

Jangan sampai memendam perasaan tidak enak kepada pasangannya 

karena prasangka buruk, atau karena kelemahan atau kesalahan yang ada 

pada suami atau istri. Jika hal yang demikian terjadi, maka hendaknya suami 

atau istri segera introspeksi dan mengklarifikasi penyebab masalah atas 

dasar cinta dan kasih sayang, selanjutnya bermusyawarah mencari solusi 

bersama untuk penyelesaiannya. Namun apabila perasaan tidak enak itu 

dibiarkan maka dapat menyebabkan interaksi suami istri menjadi tidak sehat 

dan berpotensi menjadi sumber konflik berkepanjangan bahkan 

perceraian.
280

 

o. Memiliki Sifat Saling Memaafkan  

Dua insan yang berbeda latar belakang sosial, budaya, pendidikan dan 

pengalaman hidup bersatu dalam pernikahan, tentunya akan menimbulkan 

terjadinya perbedaan-perbedaan dalam cara berpikir, memandang suatu 
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permasalahan, cara bersikap atau bertindak. Potensi perbedaan tersebut 

apabila tidak disikapi dengan sikap toleran atau memaafkan, maka dapat 

menjadi sumber konflik atau perdebatan yang mengakibatkan perceraian.  

Meminta maaf lebih mudah dilakukan dari pada memaafkan, 

begitulah pernyataan yang sering didengar dari para ahli hikmah. Sebab 

orang mempunyai sifat lupa dan salah, sehingga tatkala ia melakukan 

kesalahan hendaklah segera sadar dan meminta maaf. Meminta maaf 

merupakan manifestasi dari kesadaran akan kesalahan yang dilakukan. 

Sebagai anggota keluarga tentu akan menemukan kesalahan, maka untuk itu 

sikap yang paling baik adalah menyadari segala kesalahan dengan meminta 

maaf.
281

 

p. Mengetahui Peraturan Berumah Tangga  

Setiap keluarga seharusnya mempunyai peraturan yang patut dipatuhi 

oleh setiap ahlinya yang mana seorang istri wajib taat kepada suami dengan 

tidak keluar rumah melainkan setelah mendapat izin, tidak menyanggah 

pendapat suami walaupun si istri merasakan dirinya betul selama suami 

tidak melanggar syariat, dan tidak menceritakan hal rumahtangga kepada 

orang lain. Anak pula wajib taat kepada kedua orang tuanya selama perintah 

keduanya tidak bertentangan dengan larangan Allah. Lain pula peranan 

sebagai seorang suami. Suami merupakan kepala keluarga dan mempunyai 

tanggung jawab memastikan setiap ahli keluarganya untuk mematuhi 

peraturan dan memainkan peranan masing-masing dalam keluarga, supaya 
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sebuah keluarga sakinah dapat dibentuk. 

q. Menjaga Hubungan Kerabat  

Antara tujuan ikatan perkawinan ialah untuk menyambung hubungan 

keluarga kedua belah pihak termasuk saudara ipar kedua belah pihak dan 

kerabatkerabatnya. Karena biasanya masalah seperti perceraian timbul 

disebabkan kerenggangan hubungan dengan kerabat dan ipar.
282

 

Terdapat beberapa pendapat mengenai ciri-ciri keluarga ideal diantaranya 

adalah:
283

  

a. Kekuatan atau kekuasaan dan keintiman (power and intimacy). Hal dasar 

yang penting dalam sebuah kedekatan hubungan adalah suami dan istri 

memiliki hak yang sama untuk berpatisipasi dalam mengambil sebuah 

keputusan.  

b. Kejujuran dan kebebasan berpendapat (honesty and freedom of expression). 

Setiap keluarga memiliki kebebasan dalam berpendapat, meskipun berbeda 

pendapat tetap harus diperlakukan dengan sama. 

c. Kehangatan, kegembiraan, dan humor (warmth, joy, and humor). Apabila 

didalam keluarga terdapat rasa tersebut, maka dalam keluarga akan 

merasakan kenyamanan dalam berinteraksi. Sumber terpenting kebahagiaan 

keluarga adalah kepercayaan dan kegembiraan yang ada di dalam sebuah 

keluarga.  
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d. Keterampilan organisasi dan negosiasi (organization and negotiating). 

Mengatur berbagai tugas dan melakukan negosiasi (bermusyawarah) dalam 

mendapati sebuah perbedaan pandangan mengenai hal untuk dicarikan 

solusi yang terbaik.  

e. Sistem nilai (value system) yang menjadi pegangan bersama, nilai moral 

keagamaan yang dijadikan sebuah pedoman dalam melihat dan memahami 

realita kehidupan dan juga sebagai rambu-rambu dalam mengambil 

keputusan.  

f. Suami yang shaleh dan istri yang shalehah yang bisa mendatangkan manfaat 

dan faedah bagi dirinya, anaknya, dan lingkungannya, sehingga perilaku dan 

perbuatannya bisa menjadi suri tauladan bagi anak-anaknya maupun orang 

lain. 
284

 

g. Memiliki anak yang berkualitas, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, 

kreatif dan produktif, sehingga dapat hidup mandiri dan tidak menjadi beban 

bagi orang lain atau masyarakat.  

h. Pergaulannya baik menjadikan setiap anggota keluarga dapat terarah, 

mengenal lingkungan yang baik, dan bertetangga dengan baik tanpa 

mengorbankan prinsip dan pendirian hidupnya.  

i. Berkecukupan rizki (sandang, pangan dan papan) artinya tidak harus kaya 

atau berlimpah harta yang terpenting mampu untuk memenuhi semua 
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kebutuhan keluarga. 
285

 

Ciri-ciri keluarga sakinah menurut Kementerian Agama Republik 

Indonesia Ciri-ciri keluarga sakinah ini tertuang dalam Surat Keputusan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1999 tentang Pembinaan 

Keluarga Sakinah. Terdapat lima tingkatan keluarga sakinah antara lain: 
286

 

1) Keluarga pra sakinah merupakan keluarga yang dibangun bukan melalui 

ketentuan perkawinan yang sah, sehingga tidak dapat memenuhi dasar 

kebutuhan spiritual dan material secara minimal. Tolak ukur dari keluarga 

pra sakinah antara lain: 1) Keluarga yang dibentuk bukan dari pernikahan 

yang sah 2) Tidak sesuai dengan undang-undang yang berlaku 3) Tidak 

memiliki dasar keimanan 4) Tidak melakukan shalat wajib 5) Tidak 

mengeluarkan zakat 6) Tidak menjalankan puasa wajib 7) Tidak tamat SD 

dan tidak dapat baca tulis 8) Termasuk kategori fakir miskin 9) Berbuat 

asusila 10) Terlibat perkara kriminal  

2) Keluarga sakinah I merupakan keluarga yang dibangun atas dasar 

perkawinan yang sah, sehingga dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan 

material secara minimal, akan tetapi masih belum bisa memenuhi kebutuhan 

psikologi dalam keluarga dan lingkungan sosialnya. Tolak ukur dari 

keluarga sakinah I antara lain: 1) Keluarga yang dibentuk dari pernikahan 

yang sah sesuai dengan syariat Islam dan juga Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 2) Memiliki surat nikah sebagai bukti dari pernikahan yang sah 
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3) Memiliki seperangkat alat shalat sebagai bukti melakukan shalat wajib 

sebagai dasar keimanan 4) Bukan tergolong fakir miskin 5) Tamat SD atau 

memiliki ijazah SD 6) Masih sering meninggalkan shalat 7) Jika sakit 

perginya ke dukun 8) Percaya terhadap takhayul.
 287

 

3) Keluarga sakinah II merupakan keluarga yang dibangun atas perkawinan 

yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup, mampu memahami betapa 

penting pelaksanaan ajaran agama, dan dapat juga memberikan bimbingan 

keagamaan di dalam keluarganya, serta mampu menjalin hubungan sosial 

dengan baik, akan tetapi belum mampu untuk menumbuhkan nilai-nilai 

keimanan. Tolak ukur dari keluarga sakinah II antara lain: 1) Tidak terjadi 

perceraian 2) Memiliki penghasilan lebih sehingga bisa menabung 3) 

Memiliki ijazah STP 4) Memiliki rumah sendiri 5) Aktif bersosial 6) 

Mampu memenuhi makanan lima sehat empat sempurna 7) Tidak teribat 

perkara criminal.
288

  

4) Keluarga sakinah III merupakan keluarga yang mampu memenuhi 

kebutuhan keimanan, mampu memenuhi kebutuhan psikologis, dan 

pengembangan keluarga, akan tetapi belum mampu memberikan suri 

tauladan di sekitar lingkungan. Tolak ukur dari keluarga sakinah III antara 

lain: 1) Aktif dalam mengupayakan peningkatan kegiatan keagamaan di 

dalam keluarga maupun di masjid 2) Aktif memberikan dorongan dan 

motivasi untuk meningkatkan kesehatan ibu, anak, dan masyarakat 3) 
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Memiliki ijazah SMA ke atas 4) Senantiasa meningkatkan dalam 

mengeluarkan zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf 5) Mampu untuk berqurban 

6) Mampu menunaikan ibadah haji dengan baik dan benar sesuai tuntunan 

agama dan undang-undang yang berlaku.
289

  

5) Keluarga sakinah III plus merupakan keluarga yang mampu memenuhi 

semua kebutuhan keimanan dengan sempurna, kebutuhan psikologis, dan 

pengembangan keluarga, serta dapat memberikan suri tauladan di sekitar 

lingkungan. Tolak ukur dari Keluarga sakinah III plus antara lain: 1) 

Keluarga yang telah mampu melaksanakan ibadah haji dan dapat memenuhi 

kriteria haji yang mabrur 2) Menjadi tokoh agama, tokoh masyarakat, dan 

tokoh organisasi 3) Mampu meningkatkan secara kualitatif dan kuantitatif 

dalam mengeluarkan zakat, shadaqah, infaq, dan wakaf 4) Mampu 

mengembangkan ajaran-ajaran agama Islam dalam meningkatkan 

kemampuan keluarga dan masyarakat sekitar 5) Memiliki ijazah sarjana 6) 

Memiliki nilai-nilai keimanan, ketakwaan, akhlakul karimah dalam 

kehidupan pribadi dan keluarganya 7) Tumbuh dan berkembang perasaan 

rasa kasih dan sayang secara selaras dan seimbang dalam keluarga dan 

lingkungannya 8) Menjadi suri tauladan bagi masyarakat sekitarnya.
290

 

4. Proses Pembentukan Keluarga Sakinah  

Keluarga sakinah merupakan dambaan setiap insan dalam bahtera rumah 

tangga. Salah satu prinsip keluarga sakinah adalah adanya pemenuhan 
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kebutuhan hidup sejahtera dunia dan akhirat.
291

 Perwujudan keluarga sakinah 

itu tidak akan terlepas dari hal-hal yang menjadi pijakan bagi keluarga itu 

sendiri, dalam sebuah upaya tersebut setidaknya selaras dengan tujuan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 1 bahwa “Tujuan 

perkawinan adalah untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
292

 Dalam membangun rumah tangga 

untuk menuju keluarga sakinah, mawaddah, dan warahmah yang harus 

dipersiapkan antara lain:  

a. Meluruskan niat untuk menikah. Pernikahan memiliki arti yang 

beranekaragam ada pendapat yang mengartikan sebagai akad yang 

menghalalkan antara suami-istri untuk saling menikmati satu sama lain. 

Motivasi menikah bukan untuk memuaskan kebutuhan biologis atau fisik, 

akan tetapi menikah merupakan salah satu tanda kebesaran Allah SWT 

sebagai mana yang diungkap dalam QS. Ar-Rum ayat 21.  

 َّٚ حً  دَّ َٛ َِّ  ُْ ًَ ث١َْٕىَُ عَؼَ َٚ ا ا١ٌَِْٙبَ  ْٖٓٛ اعًب ٌِّزغَْىُُٕ َٚ ُْ اصَْ ْٔفغُِىُ ْٓ اَ ِِّ  ُْ ْْ خٍَكََ ٌىَُ ٖٓ اَ  ٗ ْٓ ا٠ٰٰزِ ِِ َٚ ْٟ َّْ فِ خً اِۗ َّ سَحْ

 َّ٠ ٍَ ْٛ ٠ٰذٍ ٌِّمَ َْ رٌٰهَِ لََٰ ْٚ شُ  زفَىََّ
Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di 

antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang berpikir.
 293

 

 

Sehingga bernilai sakral dan signifikan, menikah juga perintah Allah 

SWT dalam QS. An-Nur ayat 32. 
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ْٓ ػِجبَ ِِ  َٓ ٍح١ِِْ اٌصّٰ َٚ  ُْ ْٕىُ ِِ  ٝ ِٰ ْٔىِحُٛا ال٠ََْبَ اَ َٚ ْٓ ِِ  ُ
ُُ لّٰ ِٙ ا فمُشََاۤءَ ٠غُِْٕ ْٛ ُٔ ْٛ ْْ ٠َّىُ ُْۗ اِ بۤى ىُِ َِ اِ َٚ  ُْ دِوُ

 ٌُ اعِغٌ ػ١ٍَِْ َٚ  ُ
لّٰ َٚ  ۗ  ٗ  فعٍَِْ

Artinya:  Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu 

dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba 

sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, 

Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-

Nya. Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.
 

294
 

 

Hal tersebut nikah dapat diartikan tentang hubungan biologis yang 

akan menghasilkan keturunan dan pada akhirnya keturunan tersebut akan 

hidup dalam sebuah keluarga.
295

 Setiap orang memilih menikah sudah pasti 

memiliki tujuan dibalik keputusan tersebut. Sebagian dari diri seseorang ada 

yang menganggap menikah adalah sebagai sarana untuk menjaga kemaluan, 

menundukkan pandangan, menjaga agama, dan akhlak. Ada juga yang 

menganggap bahwa menikah adalah sebagai sarana untuk memperbaiki 

keadaan finansial yang bukan hanya menganggap sebagai pemuas 

kebutuhan biologis saja dan ada juga yang menikah karena unsur 

keterpaksaan dengan jalan perjodohan. Namun pada dasarnya menikah 

adalah sebuah ibadah yang di dalam pernikahan terdapat banyak kebaikan 

dan kemaslahatan. Berbeda lain jika memiliki niat menikah hanya dengan 

nafsu syahwat belaka yang hanya didasarkan pada sifat lahiriah, karena 

faktor kecantikan, kegagahan, kekayaan, kedudukan, dan lain sebagainya. 

Maka hal tersebut yang akan menyebabkan seseorang tidak mampu untuk 

menjaga dan mempertahankan pernikahannya.  
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b. Mencari dan memilih pasangan hidup. Pada dasarnya manusia telah 

memiliki pasangan masing-masing, untuk mencari dan memilih pasangan 

yang sesuai dengan hati nurani maka manusia harus berusaha, tanpa adanya 

usaha maka kita akan sulit untuk mendapatkan pasangan hidup. Memilih 

pasangan hidup itu sulit, apalagi memilih yang sesuai dengan hati nurani 

dan sesuai keadaan pribadi kita sendiri.  Dalam mencari dan memilih 

pasangan hidup diperlukan pengetahuan dan cara dalam memilih pasangan 

hidup, karena antara laki-laki dan perempuan memiliki ciri khas masing-

masing. Maka dalam hal mencari dan memilih pasangan hidup terlebih 

dahulu harus mengadakan pertimbangan, mengadakan diskusi dengan orang 

tua, saudara, dan teman dekat, setelah itu kita bisa menentukan keputusan 

tersebut.
296

  

c. Perkawinan merupakan sebuah ikatan yang bertujuan untuk menjaga 

kelangsungan kehidupan kemanusiaan. Oleh karena itu secara naluri 

manusia akan berusaha untuk mendapatkan pasangan hidup yang sesuai 

dengan keinginan mereka walaupun dalam ketentuan agama dianjurkan 

untuk selektif dalam memilih pasangan. Permasalahan memilih jodoh 

merupakan sesuatu yang pernah dialami oleh orang dalam menempuh 

rumah tangga. Seseorang dalam memilih calon istri atau suami mesti 

dipertimbangi oleh kriteria tertentu, walaupun upaya tersebut bukan 

merupakan suatu yang kunci, namun dapat menentukan baik tidaknya 
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rumah tangga.
297

 

d. Segala aspek kehidupan dalam rumah tangga diputuskan dan diselesaikan 

berdasarkan hasil musyawarah antara suami dan istri. Adapun maksud 

demokratis adalah saling terbuka untuk menerima pandangan dari masing-

masing pihak. Untuk merealisasikan prinsip ini, maka setiap anggota 

keluarga menciptakan suasana yang kondusif untuk munculnya rasa 

persahabatan diantara mereka baik dalam hal suka maupun duka dan 

mempunyai kedudukan yang sejajar dan bermitra, tidak ada pihak yang 

merasa lebih hebat dan lebih tinggi kedudukannya, tidak ada pihak yang 

mendominasi dan menguasai.
298

 Dengan prinsip ini diharapkan akan 

memunculkan kondisi yang saling melengkapi dan saling mengisi antara 

satu dengan yang lain. Realisasi lebih jauh dari sikap musyawarah dan 

demokratis dapat dikelompokkan kepada: pertama, musyawarah dalam 

memutuskan masalah-masalah yang berhubungan dengan reproduksi, 

jumlah dan pendidikan anak dan keturunan. Kedua, musyawarah dalam 

menentukan tempat tinggal (rumah). Ketiga, musyawarah dalam 

memutuskan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan rumah 

tangga. Keempat, musyawarah dalam pembagian tugas-tugas rumah 

tangga.
299

 

e. Terciptanya suasana saling kasih, saling asih, saling cinta, saling melindungi 

dan saling saying dalam kehidupan rumah tangga. Semua anggota keluarga 
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menciptakan suasana bahwa rumah adalah tempat yang nyaman bagi 

mereka. Keluarga menurut Toffler, dapat berfungsi laksana raksasa peredam 

kejutan yakni tempat kembali berteduh setiap individu (anggota keluarga) 

yang babak belur dan kalah dalam pertaruhan hidup diluar rumah.
300

 Dalam 

bahasa Islam, keluarga berfungsi sebagai surga atau taman indah, tempat 

setiap anggota keluarga menikmati kebahagiaan hidup, dan menjadi 

penangkal gelombang kehidupan yang keras. Jika suasana kehidupan 

keluarga berantakan dan terpecah, tidak aman dan tidak tentram, maka 

kehidupan keluarga akan mengalami disorientasi, disharmoni, bahkan 

disintegrasi. Aman dan tentram disini bukan hanya terbatas pada aspek fisik 

semata, tetapi juga dalam aspek kehidupan kejiwaan (psikis). 
301

 

f.  Kehidupan berkeluarga tidak ada anggota keluarga yang merasa berhak 

memukul atau melakukan tindak kekerasan fisik dalam bentuk apapun, 

dengan dalih atau alasan apapun, termasuk alasan atau dalih agama. 

Begitupun juga setiap anggota keluarga tidak ada kekerasan psikologi. 

Setiap anggota keluarga menciptakan suasana kejiwaan yang aman, 

merdeka, tentram dan bebas dari segala bentuk ancaman yang bersifat 

kejiwaan, baik dalam bentuk kata atau kalimat sehari-hari yang digunakan 

maupun panggilan antar anggota keluarga yang menimbulkan rasa tidak 

aman dan ketakutan bahkan sekedar ketersinggungan.
302
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g. Relasi gender dalam hubungan suami dan istri dan anggota keluarga lainnya 

merupakan hubungan kemitrasejajaran. Meskipun pengertian kemitra 

sejajaran tidak bisa difahami dengan makna yang seragam, persis sama, 

tetapi pengertian kemitrasejajaran yang dimaksud disini adalah suatu relasi 

yang berdasarkan keadilan, saling membutuhkan, dan saling melengkapi 

antara satu dengan yang lainnya. Implikasi dari prinsip seperti ini akan 

memunculkan sikap, yaitu: pertama, saling mengerti latar belakang pribadi. 

Kedua, saling menerima hobi, kelebihan dan kekurangan dari masing-

masing anggota keluarga. Ketiga, saling menghormati perkataan, perasaan, 

bakat dan keinginan serta menghargai keluarga. Keempat, saling 

mempercayai pribadi maupun kemampuan setiap anggota keluarga. Kelima, 

saling mencintai dan menjauhi sikap egois.
303

  

h. Keadilan disini adalah menempatkan sesuatu pada posisi yang semestinya 

(proporsional). Jika ada diantara anggota keluarga baik laki-laki maupun 

perempuan yang mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan diri 

harus di dukung tanpa memandang dan membedakan berdasarkan jenis 

kelamin. Masing-masing anggota keluarga sadar sepenuhnya bahwa dirinya 

adalah bagian dari keluarga yang memberi dan mendapat perhatian. 

Contohnya, bapak yang kerja dan mempunyai kewajiban di kantor atau 

sekolah, juga mempunyai kewajiban untuk memberikan perhatian kepada 

anak-anak, istrinya serta anggota keluarga lainnya. Demikian pula, ibu yang 

harus menuntaskan tugas kantor, tugas sekolah juga mempunyai kewajiban 
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untuk memberikan perhatian bagi suami, anak-anak, dan anggota keluarga 

lainnya.
 304

  Ini berarti semua anggota keluarga berlaku adil baik bagi 

dirinya dananggota keluarganya. Suami, istri dan anggota keluarga adalah 

team work dan team meat dalam mencapai keluarga yang bahagia. Segala 

sesuatu menyangkut tugas-tugas untuk menciptakan keluarga yang sakinah 

dengan cara adil, fleksibel, terbuka dan demokratis. Intinya berbagi tugas 

sesuai dengan kondisi objektif, atas kesepakatan bersama dan untuk 

mencapai tujuan bersama.  

i. Kebahagiaan dan kesejahteraan dalam perkawinan mempunyai beberapa 

unsur, baik yang seharusnya dipunyai seorang pria yang nantinya akan 

berfungsi sebagai suami ataupun seorang wanita yang akan menjadi seorang 

istri dan ibu dari anak-anaknya. Sebagian orang beranggapan bahwa unsur 

terpenting dalam membangun keluarga adalah masing-masing pasangan 

saling mencintai. Ada juga yang menyatakan bahwa kekayaan dan 

kecantikan menjadi modal bagi kebahagiaan sebuah keluarga. Salah satu 

unsur terpenting dalam mencapai kebahagiaan dalam rumah tangga adalah 

kedewasaan diri. Kedewasaan dalam bidang fisik-biologis, sosial ekonomi, 

emosi dan tanggung jawab, pemikiran dan nilai-nilai kehidupan serta 

keyakinan atau agama, akan menyebabkan keluarga yang terbentuk dalam 

keadaan yang demikian mempunyai saham yang cukup besar dan 

meyakinkan untuk meraih taraf kebahagiaan dan kesejahteraan hidup dalam 
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keluarganya.
 305

 

Selain penjelasan di atas untuk sampai pada terwujudnya sebuah keluarga 

yang sakinah, seorang individu sebaiknya mengusahakannya sedini mungkin, 

yaitu mulai dari sebelum memasuki pernikahan (masa pra pernikahan), dan 

kemudian dilanjutkan sampai saat setelah memasuki kehidupan keluarga. Adapun 

proses tersebut lebih jelasnya sebagai berikut: Pada masa pra nikah ini, yang 

termasuk di dalamnya adalah: memilih pasangan, meminang atau melamar, dan 

kemudian menikah. Dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah, calon suami 

istri perlu memilih pasangannya secara tepat.
306

  

Di dalam hal memilih pasangan untuk dijadikan pasangan hidup, Islam 

mempunyai aturan tersendiri tentang kriteria dan tipe yang baik menurut agama, 

dan tentunya baik juga untuk individu yang bersangkutan jika kriteria tersebut 

terpenuhi. Memilih pasangan yang tepat merupakan hal yang gampang-gampang 

susah. Hal ini berkaitan dengan masalah takdir dan juga selera masing-masing 

orang. Pasangan hidup atau jodoh memang merupakan hak prerogatif Allah. 

Tetapi sebagai hamba-Nya yang baik, kita diwajibkan berusaha mencari dan 

memilih pasangan sesuai dengan aturan syari‟at.
307

  

Disamping itu, dalam rangka mencari dan memilih pasangan yang tepat, 

hendaknya memahami alasan yang tepat dalam memilih pasangan, mengetahui 

tipetipenya calon suami atau istri yang baik disamping selalu mohon petunjuk dari 

Allah dengan melakukan shalat istikharah, agar mendapat ridha-Nya. Dalam hal 
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memilih pasangan, biasanya seorang laki-laki dalam memilih calon istri, atau 

perempuan memilih calon suami, disamping rasa cinta biasanya tidak terlepas dari 

empat alasan berikut: karena hartanya, karena nasabnya, karena parasnya, karena 

agamanya. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW dalam hadits riwayat Bukhari 

nomor 4700, yaitu: 

 ُِ صَٕبَ  ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَ حَذَّ ِٗ ػَ ْٓ أث١َِ ُٓ أثَِٟ عَؼ١ِذٍ ػَ صَِٕٟ عَؼ١ِذُ ثْ ِ لبَيَ حَذَّ ْٓ ػُج١َْذِ لَّ صَٕبَ ٠ح١ََْٝ ػَ دٌ حَذَّ ُ ػَُْٕٗ غَذَّ َٟ لَّ حَ سَظِ

ٌحَِ  َٚ بٌِٙبَ  َّ شْأحَُ لِأسَْثغٍَ ٌِ َّ ٌْ ْٕىَحُ ا َُ لبَيَ رُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِّٟ صٍََّٝ لَّ ْٓ إٌَّجِ ِٓ ػَ ٌذ٠ِِِٕٙبَ فبَظْفشَْ ثِزَادِ اٌذ٠ِّ َٚ بٌِٙبَ  َّ عَ َٚ غَجِٙبَ 

 رشَِثذَْ ٠ذََانَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] Telah menceritakan 

kepada kami [Yahya] dari [Ubaidullah] ia berkata; Telah menceritakan 

kepadaku [Sa'id bin Abu Sa'id] dari [bapaknya] dari [Abu Hurairah] 

radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 

"Wanita itu dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena 

keturunannya, karena kecantikannya dan karena agamanya. Maka 

pilihlah karena agamanya, niscaya kamu akan beruntung (HR. Bukhari: 

4700).
308

 

 

Jika keempat alasan tersebut semuanya ada pada seorang wanita, tentulah 

merupakan calon istri yang amat ideal. Seorang gadis yang kaya, keturunan orang 

baik, cantik rupawan dan taat mengamalkan ajaran agama. Atau sebaliknya, 

seorang calon suami yang kaya, dari keturunan yang baik, wajahnya tampan dan 

taat beribadah. Tentulah merupakan calon suami yang amat ideal. Akan tetapi, 

dari hadis tersebut juga kita bisa mengambil pelajaran dalam rangka memilih 

pasangan yang tepat, yaitu kita boleh memilih calon pasangan karena alasan 

apapun, tetapi tidak boleh lepas dari alasan agama. Lebih jelasnya, karena 

perempuan dalam keluarga sangat menentukan berhasil atau tidaknya dalam 

mewujudkan keluarga sakinah, maka untuk memilih calon istri yang baik, seorang 

lelaki hendaknya memilih wanita yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut, yaitu 
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antara lain: 

a. Salehah 

Wanita Salehah adalah wanita yang taat kepada Allah, taat kepada suami 

kecuali pada hal yang bertentangan dengan syariah, memelihara hak-hak suami 

ketika ada ataupun tidak adanya suami, perempuan yang menyenangkan hati 

jika dipandang, memberikan kesejukan ketika suami sedang marah dan rela 

atas segala pemberian suami.
309

 Ciri-ciri tersebut dijelaskan didalam Al-Qur‟an 

surat An-Nisa‟ayat 34, yaitu: 

اٌِ  َٛ ِْ ْٓ اَ ِِ ا  ْٛ ْٔفمَُ بٖٓ اَ َّ ثِ َّٚ ٝ ثؼَْطٍ  ٍٰ ُْ ػَ ُ ثؼَْعَُٙ
ًَ لّٰ ب فعََّ َّ َْ ػٍََٝ إٌِّغَبۤءِ ثِ ْٛ ُِ ا َّٛ عَبيُ لَ ُْ ۗ اٌَشِّ ِٙ

 َّٓ صَُ٘ ْٛ َْ ٔشُُ ْٛ ْٟ رخََبفُ زِ
اٌّٰ َٚ ۗ ُ

ب حَفعَِ لّٰ َّ ٍْغ١َْتِ ثِ ٍحِٰذُ لٰٕزِٰذٌ حٰفظِٰذٌ ٌِّ َّٓ  فبٌَصّٰ ُ٘ ْٚ ْ٘غُشُ ا َٚ  َّٓ ُ٘ ْٛ فؼَِظُ

َْ ػ١ٍَِبًّ وَ  َ وَب
َّْ لّٰ َّٓ عَج١ِْلًَ اِۗ ِٙ ا ػ١ٍََْ ْٛ ُْ فلَََ رجَْغُ ْْ اغَؼَْٕىَُ ِ َّٓ ۚ فبَ ُ٘ ْٛ اظْشِثُ َٚ عَبعِغِ  َّ ٌْ  ج١ِْشًا فِٝ ا

Artinya: Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan 

(istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh 

adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika 

(suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-

perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka 

nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan 

(kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). 

Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan 

untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha Besar.
 310

 

 

b. Perempuan yang Subur 

Pernah ada seorang sahabat meminang seorang perempuan yang mandul, 

lalu ia bertanya: wahai Rasullullah, saya telah meminang seorang perempuan 

bangsawan dan cantik, tetapi dia mandul. Lalu Rasulullah mencegahnya. 

Sesuai Hadits Nabi SAW: 
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 َِ ُٓ أخُْذِ،  ُٓ عَؼ١ِذِ اثْ ُُ ثْ غْزٍَِ ُِ ، أخَْجشََٔبَ  َْ ُٓ ٘بَسُٚ صَٕبَ ٠َض٠ِذُ ثْ ، حَذَّ َُ ١ِ٘ ُٓ إثِْشَا ذُ ثْ َّ صَٕبَ أحَْ ْٓ حَذَّ َْ ػَ ِٓ صَارَا ْٕصُٛسِ ثْ

ْٕصُٛسٍ،  َِ-  َْ َٓ صَارَا ِٓ ٠غََبسٍ، لبَيَ عَ  -٠ؼَِْٕٟ اثْ ًِ ثْ ؼْمِ َِ  ْٓ حَ، ػَ ِٓ لشَُّ ٠خََ ثْ ِٚ ؼَب ُِ  ْٓ ِّٟ صٍٝ ل ػَ ًٌ إٌَِٝ إٌَّجِ بءَ سَعُ

عُٙبَ لبَيَ" َّٚ بَ لََ رٍَذُِ أَفَأرَضََ إَِّٔٙ َٚ بيٍ  َّ عَ َٚ شَأحًَ رَادَ حَغَتٍ  ِْ َُّ  ‏.‏ ‏"‏لََ  ‏ػ١ٍٗ ٚعٍُ فمَبَيَ إِِّٟٔ أصََجْذُ ا خَ فََٕٙبَُٖ اٌضَّب١َِٔ  أرََبُٖ  صُ

َُّ أرَبَُٖ اٌضَّبٌضِخََ فمَبَيَ  عُٛا ‏"‏صُ َّٚ دُٚدَ اٌْ  رضََ ٌُٛدَ  َٛ َٛ ٌْ ىَبصشٌِ  فئَِِّٟٔ ا ُِ  ُُ "الأُ  ثىُِ َُ ‏َِ  

 

Artinya: “Diriwayatkan dari Ahmad Ibn Ibrahim, dari Yazid Ibn Harun, dari 

Mustalim Ibn Sa‟id Ibn Ukhtu Manshur Ibn Zadzan dari Mua‟wiyah 

Ibn Qarrah dari Ma‟qil Ibn Yasar telah berkata bahwa: Seorang lakilaki 

mendatangi Nabi SAW berkata: “Aku menemukan seorang wanita yang 

cantik dan memiliki martabat tinggi namun ia mandul apakah aku 

menikahinya?” Nabi SAW menjawab “Jangan!”, kemudian pria itu 

datang menemui Nabi SAW kedua kalinya dan Nabi SAW tetap 

melarangnya, kemudian ia menemui Nabi SAW yang ketiga kalinya 

maka Nabi SAW berkata: “Nikahilah wanita yang sangat penyayang 

dan yang mudah beranak banyak (subur) karena aku akan berbangga 

dengan kalian dihadapan umatumat yang lain”, kemudian Nabi berkata: 

“Gapailah istri-istri yang subur yang penyayang suami”. (HR. Abu 

Dawud).
311

 

 

c. Perempuan yang Masih Gadis 

Alasannya yaitu, lebih manis tutur katanya, lebih banyak keturunannya, 

lebih kecil kemungkinannya berbuat makar terhadap suami, lebih bisa 

menerima pemberian yang sedikit dan lebih mesra ketika diajak bercanda.
312

 

Seperti Hadits Nabi SAW: 

ُّٟ حَذَّصَِٕٟ ػَجْذُ اٌشَّ  ِّ ٍْحَخَ اٌز١َّْ ُٓ غَ ذُ ثْ َّّ حَ ُِ صَٕبَ  ُّٟ حَذَّ ِِ ٌْحِضَا ْٕزِسِ ا ُّ ٌْ ُٓ ا ُُ ثْ ١ِ٘ صَٕبَ إثِْشَا ِٓ حَذَّ ِٓ ػُزْجخََ ثْ ُِ ثْ ُٓ عَبٌِ ِٓ ثْ َّ حْ

 ِ ِٖ لبَيَ لبَيَ سَعُٛيُ لَّ ْٓ عَذِّ ِٗ ػَ ْٓ أث١َِ ُّٞ ػَ ْٔصَبسِ ِٓ عَبػِذَحَ الْأَ ُِ ثْ ٠ْ َٛ ُْ ثِبلْأثَْىَبسِ ػُ َُ ػ١ٍََْىُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ  صٍََّٝ لَّ

١ٌْغ١َِشِ  أسَْظَٝ ثبِ َٚ ب  ًِ ْٔزكَُ أسَْحَب أَ َٚ ا٘بً  َٛ َّٓ أػَْزَةُ أفَْ ُ  فئََِّٔٙ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami 

berkata, telah menceritakan kepada kami Muhamamad bin Thalhah 

At Taimi berkata, telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin 

Salim bin Utbah bin Uwaim bin Sa'idah Al Anshari dari Bapaknya 

dari Kakeknya ia berkata, Rasulullah bersabda: “Hendaklah kalian 

memilih yang masih perawan. Sungguh, mulut mereka lebih segar, 

rahimnya lebih luas (banyak anak), dan lebih menerima dengan yang 

sedikit”. (HR. Ibnu Majah). 
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5. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membangun Keluarga 

Sakinah 

Sebuah kehidupan sudah menjadi hal biasa atau sunnatullah, bahwa 

segala sesuatu mengandung unsur yang mendukung dan menghambat atau 

positif maupun negatif. Begitupun juga didalam membangun keluarga sakinah 

pasti ada faktor-faktor pendukung dan penghambat, yaitu: 

a. Faktor Pendukung Faktor-faktor yang merupakan pendukung dalam 

membangun keluarga sakinah, antara lain:  

1) Hubungan saling membutuhkan satu sama lain sebagaimana istri 

disimbolkan dalam Al-Qur‟an dengan pakaian.  

2) Suami dan istri dalam bergaul memperhatikan yang secara wajar 

dianggap patut.  

3) Sebagimana dalam hadits Nabi, keluarga yang baik adalah memiliki 

kecenderungan pada agama, yang muda menghormati yang lebih tua dan 

yang tua menyayangi yang muda, sederhana dalam belanja, santun dalam 

pergaulan dan selalu melakukan intropeksi diri.  

4) Memperhatikan empat faktor yang disebutkan dalam hadits Nabi, bahwa 

indikator kebahagian keluarga adalah suami dan istri yang setia, 

anakanak yang berbakti terhadap orang tuanya, lingkungan sosial yang 

sehat dan dekat rizkinya.
313
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b. Faktor Penghambat  

Faktor-faktor yang merupakan kendala atau penyakit yang 

menghambat tumbuhnya sakinah dalam keluarga, antara lain:  

4) Akidah yang keliru atau sesat, misalnya mempercayai kekuatan dukun, 

magic dan sebangsanya. Bimbingan dukun dan sebangsanya bukan saja 

membuat langkah hidup tidak rasional, tetapi juga bisa menyesatkan pada 

bencana yang fatal.  

5) Makanan yang tidak halal. Sepotong daging dalam tubuh manusia yang 

berasal dari makanan haram, maka cenderung mendorong pada perbuatan 

yang haram juga (qith‟atul lahmi min al haramahaqqu ila an nar). Bukan 

hanya makanan, tetapi juga rumah, pakaian, kendaraan dan lain-lainnya. )  

6) Kemewahan. Menurut Al-Qur‟an, kehancuran suatu bangsa dimulai 

dengan kecenderungan hidup mewah, sesuai firman Allah dalam QS. Al-

Isra‟ 16:  

 ُِ شْٔبَ  َِ ٍْٙهَِ لش٠َْخًَ اَ ُّٔ ْْ ارَِآٖ اسََدْٔبَٖٓ اَ ١ْشًا َٚ ِِ ٙبَ رذَْ ٰٔ شْ َِّ يُ فذََ ْٛ ٌْمَ ا ف١ِْٙبَ فحََكَّ ػ١ٍََْٙبَ ا ْٛ  زْشَف١ِْٙبَ ففَغََمُ
Artinya: Jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, Kami 

perintahkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (agar 

menaati Allah). Lalu, mereka melakukan kedurhakaan di negeri 

itu sehingga pantaslah berlaku padanya perkataan (azab Kami). 

Maka, Kami hancurkan (negeri itu) sehancur-hancurnya.
 314

 

 

7) Pergaulan yang tidak terjaga kesopanannya akan dapat mendatangkan 

WIL dan PIL. Oleh karena itu suami atau istri harus menjauhi berduaan 

dengan yang bukan mahram, sebab meskipun pada mulanya tidak ada 

maksud apa-apa atau bahkan bermaksud baik, tetapi suasana psikologis 

berduaan akan dapat menggiring pada perselingkuhan.  
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8) Akhlak yang rendah. Akhlak adalah keadaan batin yang menjadi 

penggerak tingkah laku. Orang yang kualitas batinnya rendah akan 

mudah terjerumus pada perilaku rendah yang sangat merugikan.
315

 

C. Maqasihid al-Syari’ah  

1. Pengertian Maqâshid al-Syar’iah 

Maqashid syariah terdiri atas dua kata yaitu maqasyid dan syariah. Kata 

maqasyid bentuk jamak dari maqshad yang merupakan maksud atau tujuan, 

sedangkan syariah mempunyai arti hukum-hukum Allah yang di tetapkan 

untuk manusia agar menjadi pedoman untuk kebahagian dunia dan akhirat. 

Maka demikian Maqashid syariah diartikan tujuan-tujuan yang hendak dicapai 

dari suatu penetapan hukum. Kajian teori maqashid syariah dalam hukum 

Islam sangat penting. Urgensi tersebut di dasarkan pada 

pertimbanganpertimbangan di antaranya yaitu hukum Islam hukum yang 

bersumber dari wahyu tuhan dan di peruntukan oleh manusia.
316

  

Sebelum menjelaskan pengertian maqashid al-syari‟ah secara istilah 

terlebih dahulu dijelaskan pengertiannya secara bahasa (lughawi). Secara 

bahasa, maqashid jama‟ dari kata maqshid yang berarti kesulitan dari apa yang 

dituju atau dimaksud
317

. Secara akar bahasa, maqashid berasal dari kata 

qashada, yaqshidu, qashdan, qashidun, yang berarti keinginan yang kuat, 
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berpegang teguh, dan sengaja,
318

 atau dapat juga diartikan dengan menyengaja 

atau bermaksud kepada (qashada ilaihi)
319

. Sebagaimana firman Allah SWT : 

                      

Artinya: Allahlah yang menerangkan jalan yang lurus dan di antaranya ada 

(jalan) yang menyimpang. Jika Dia menghendaki, tentu Dia memberi 

petunjuk kamu semua (ke jalan yang benar) (QS Al-Nahl ayat 9).
320

 

 

Al Maqashid merupakan bentuk plural dari kata al maqsad, ia adalah 

masdar mim dari kata kerja qasada yaqsudu qasdan wamaqsadan. Kata al 

qashd dan al maqsud memiliki makna yang sama dan secara etimologi atau 

bahasa bisa berarti sbb: 

Al qashd memiliki makna niat, maksud atau tujuan. Al qashd juga berarti 

kesederhanaan, adil dan seimbang sebagaimana Firman Allah SWT   :  

                       

  

Artinya: Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai (Qs. 

Luqman:19). 

 

Kata  Al qashd (الصذ), maknanya secara harfiah berarti hemat, Ibnu Katsir 

menjelaskan, berjalanlah yang biasa saja tidak sangat lambat dan tidak sangat 

cepat, jalanlah yang biasa itu cara berjalan yang sopan. Dan  rendahkan 
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suaramu” ( هُ صٛر ), maknanya adalah janganlah berlebihan dalam berbicara dan 

jangan berlebihan mengangkatnya, makanya di dalam Al Qur‟an disebutkan. 

Janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara Nabi.” Dan kemudian 

penutup ayat ini, “Sesunguhnya seburuk-buruk suara adalah suara himar. Ibn 

Katsir menjelaskan, disebutkan suara yang paling buruk adalah suara himar, ini 

menunjukan bahwa mengangkat suara yang paling keras itu bukan hanya tidak 

baik, tapi juga tercela.
321

 

Inti dari ayat ini adalah bagaimana cara berkomunikasi dengan orang lain 

kemudian bagaimana cara berjalan, bagaimana cara kita menungkapkan kata-

kata kita, dan bagaimana pula kita bersikap secara umum terhadap orang lain, 

kalau kita perhatikan akhlaq itu dibahas di belakang karena dakwah bil ma‟ruf 

itu akan efektif bilamana didukung dengan akhlaq yang mulia.
322

  

Menurut al-Shabuni makna al-qashd adalah jalan yang lurus yakni adalah 

agama Islam , dari  jalan yang lurus itu terdapat jalan yang bengkok atau 

condong dari yang hak dan orang yang berjalan di atasnya tidak sampai kepada 

Allah  seperti orang-orang Yahudi, Nasrani, dan Majusi  dan jika Allah 

menghendaki maka bisa saja Ia memberi hidayah kepada  semua dengan iman 

atau jalan yang benar,  namun manusia diberi pilihan untuk memilihj 

alannya.
323

 Selanjutnya, kata al-qashd terdapat dalam dalam firman Allah 

SWT, sebagai berikut:  
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                       

                     

    

Artinya: Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang mudah 

diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa jauh, Pastilah mereka 

mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu amat jauh terasa oleh 

mereka. mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah: "Jikalau kami 

sanggup tentulah kami berangkat bersama-samamu." mereka 

membinasakan diri mereka sendiri dan Allah mengetahui bahwa 

Sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta. (Qs. 

at Taubah : 42)
 324

 

Sedangkan kata  syari‟ah berasal dari kata syara‟a as-syai yang berarti 

menjelaskan sesuatu. Atau diambil dari al-syari‟ah dengan arti tempat sumber 

air yang tidak pernah terputus dan orang datang ke sana tidak memerlukan 

alat
325

. Atau berarti juga sumber air, di mana orang ramai mengambil air. 

Selain itu al-syari‟ah yang akar kata berasal dari kata syara‟a, yasri‟u, syar‟an 

yang berarti memulai pelaksanaan suatu pekerjaan
326

. Dengan demikian al-

syari‟ah mempunyai pengertian pekerjaan yang baru mulai dilaksanakan. 

Syara‟a juga berarti menjelaskan, menerangkan dan menunjukkan jalan. Syar‟a 

lahum syar‟an berarti mereka telah menunjukkan jalan kepada meraka atau 

bermakna sanna yang berarti menunjukkan jalan atau peraturan
327

. Jadi, secara 

bahasa syari‟ah menunjukkan kepada tiga pengertian, yaitu sumber tempat air 

minum, jalan yang lurus dan terang dan awal dari pada pelaksanaan suatu 

pekerjaan. 
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Dengan mengetahui pengertian maqashid dan al-syari‟ah secara bahasa, 

maka pengertian yang terkandung dalam istilah, yaitu tujuan-tujuan dan 

rahasia-rahasia yang diletakkan Allah dan terkandung dalam setiap hukum 

untuk keperluan pemenuhan manfaat umat. Atau tujuan dari Allah menurunkan 

syari‟at, dimana menurut al-Syatibi adalah untuk mewujudkan kemashlahatan 

manusia di dunia dan akhirat
328

. Al-Syatibi tidak menjelaskan definisi 

maqashid Syari‟ah dalam bukunya, ia langsung menjelaskan detil isi maqashid 

Syari‟ah dari pembagiannnya. Syatibi membagi maqashid menjadi dua, qashdu 

al-syari‟ (tujuan Tuhan) dan qashdu almukallaf (tujuan mukallaf). Kemudian ia 

membagi qashdu syari‟ menjadi empat macam. Pertama, qashdu al-syari‟ fi 

wadh‟i al-syari‟ah; kedua, qashdu al-syari‟ fi wadh‟i al-syari‟ah li al-ifham; 

ketiga, qashdu al-syari‟ fi wadh‟i al-syari‟ah li al-taklif bimuqtadhaha; 

keempat, qashdu al-syari‟ fi dukhuli al-mukallaf tahta ahkami al-syari‟ah.
329

 

Sedangkan bagian qashdu al-mukallaf, Syatibi tidak menyebutkan 

macammacamnya. Wahbah al-Zuhaili mengatakan bahwa maqashid al 

syari‟ah adalah nilai-nilai dan sasaran syara' yang tersirat dalam segenap atau 

bagian terbesar dari hukum-hukumnya. Nilai-nilai dan sasaran-sasaran itu 

dipandang sebagai tujuan dan rahasia syari‟ah, yang ditetapkan oleh al-syari' 

dalam setiap ketentuan hukum
330

. Yusuf Al-Qardhawi mendefenisikan   

maqashid al-syari‟ah sebagai tujuan yang menjadi target teks dan hukum-

hukum partikular untuk direalisasikan dalam kehidupan  manusia. Baik berupa 
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perintah, larangan, dan mubah. Untuk individu, keluarga, jamaah, dan umat
331

. 

Atau juga disebut dengan hikmat-hikmat yang menjadi tujuan ditetapkannya 

hukum, baik yang diharuskan ataupun tidak
332

. Karena dalam setiap hukum 

yang disyari‟atkan Allah kepada hambanya pasti terdapat hikmat
333

, yaitu 

tujuan luhur yang ada di balik hukum
334

. 

Ulama Ushul Fiqih mendefinisikan maqashid al-Syari‟ah dengan makna 

dan tujuan yang dikehendaki syara‟ dalam mensyari‟atkan suatu hukum bagi 

kemashlahatan umat manusia. Maqashid al-Syari‟ah di kalangan ulama ushul 

fiqih disebut juga asrar al-syari‟ah, yaitu rahasia-rahasia yang terdapat di balik 

hukum yang ditetapkan oleh syara‟, berupa kemashlahatan bagi manusia, baik 

di dunia maupun di akhirat. Misalnya, syara‟mewajibkan berbagai macam 

ibadah dengan tujuan untuk menegakkan agama Allah SWT
335

. Kemudian 

dalam perkembangan berikutnya, istilah maqashid al-alsyari‟ah ini diidentik 

dengan filsafat hukum Islam
336

.  

Sedangkan secara terminologis, maqashid mempunyai arti menghendaki 

sesuatu dan berpegangan teguh kepadanya (iradah al-syai wa al-azm alaihi). 

Sedangkan kata Syari‟ah berarti apa-apa yang ditentukan Tuhan kepada 

hamba-Nya melalui perantara nabi-Nya. Dari beberapa keterangan di atas 

terlihat dengan jelas bahwa yang dimaksud dengan  maqashid al-Syari‟ah ialah 

essensi atau hikmah yang terkandung dalam semua hukum syari‟at yang telah 
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ditetapkan Syari‟ (Allah SWT dan rasul-Nya) dan mencakup segala aspek 

hukum. Menurut S. Juhaya Praja, al-Maqashid as-Syari‟ah dapat dijadikan 

pijakan dalam mengistimbatkan hukum. Sehingga bila ada kontradiksi antara 

al-Maqashid as-Syari‟ah dengan firman Allah SWT, maka yang dijadikan 

dasar adalah al-Maqasihd as-Syari‟ah. 

2. Sejarah Perkembangan Tori Maqâsid al-Syarî’ah 

Apabila ditelusuri pada masa-masa awal Islam ketika Nabi Muhammad 

SAW masih hidup, tampaknya perhatian terhadap Maqasid al-Syari‟ah dalam 

pembentukan hukum sudah muncul.
337

 Sebagai contoh dalam sebuah hadits, 

Nabi pernah melarang kaum muslimin menyimpan daging Qurban kecuali 

dalam batas tertentu sekedar perbekalan untuk waktu tiga hari. Namun selang 

beberapa tahun, ketentuan yang diberikan Nabi ini dilarang oleh beberapa 

orang sahabat dan mereka mengemukakan kepada Nabi.
338

 Pada waktu itu 

Nabi memebenarkan tindakan mereka sembari menjelaskan bahwa hukum 

pelaran gan penyimpanan daging Qurban itu di dasarkan atas kepentingan al-

daffah sekarang kata Nabi, simpanlah daging-daging Qurban itu karena tidak 

ada lagi tamu yang membutuhkannya.
339

 

Dalam larangan tersebut, dapat diharapkan tujuan syari‟at dapat dicapai 

yakni memberikan kelapangan kaum miskin yang bertdatangan dari dusun ke 

Kota Madinah. Setelah alasan pelarangan tersebut tidak ada lagi, maka 
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larangan itu sendiri tidak dilakukan oleh Nabi.
340

Dalam rentang waktu 

berikutnya, apa yang dilakukan oleh Nabi diambil sebagai pedoman oleh para 

sahabat dalam memecahkan permasalahan-permasalahan hukum yang mereka 

hadapi.
341

 Para sahabat karena banyak bergaul dengan Nabi, maka dengan 

cepat menangkap rahasia-rahasia syari‟ sehingga dengan itu mereka mampu 

menghadapi tantangan-tantangan zamanya.
342

 

Sebagai contoh yang paling populer dalam kaitan ini adalah pendapat 

Umar ibn Khattab tentang penghapusan pembagian zakat untuk klompok 

Mu‟allafah Qulubuhum. Kelompok Mu‟allafah Qulubuhumini pada masa Nabi 

mendapatkan bagian zakat sesuai penegasan nasyang bertujuan mengajak 

manusia memeluk agama Islam dalam posisi yang masih lemah Ketika Islam 

dalam posisi yang kuat, maka pelaksanaan zakat dengan tujuan untuk 

sementara di atas, tidak dilaksanakan.
343

 

2. Maqâsid al-Syarî’ah Menurut Para Ulama 

Tujuan hukum (maqashid syari‟ah) harus diketahui oleh mujtahid dalam 

rangka mengembangkan pemikiran hukum dalam Islam secara umum dan 

menjawab persoalan-persoalan hukum kontemporer yang kasusnya tidak diatur 

secara eksplisit oleh al-Qur‟an dan al-Hadits. Sejarah munculnya istilah 

maqasid al Syariah pertama dikenal pada abad ke-4 Hijriyah. Menurut Ahmad 

Raisuni, istilah tersebut pertama kali digunaka oleh al Turmudzi al Hakim 
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dalam buku yang ditulisnya yaitu salah wa maqasiduhu, al al-Haj wa Asraruh, 

al-‟Illah, ‟Ilal al- Syariah, ‟lal al-„Ubudiyah dan juga bukunya alFuruq yang 

kemudian diadopsi oleh imam al-Qarafi menjadi buku karangannya. 
344

 

Setelah itu, muncul Abu mansur al Maturudi dengan karyanya Ma‟had al 

Syara, kemudian disusul Abu Bakar al -Qaffal al Syasyi denga bukunya Ushul 

Fiqh dan Mahasin al Syariah. Setelah al-Qaffal kemudian muncul Abū Bakar 

al-Abhari dan al-Baqilany dengan masing-masing karyanya. Yaitu: mas‟ alah 

al-Jawab wa al-dalail wa al‟ Illah dan al-Taqrib wa al-Irsyad fi Tartib Turuq al-

Ijtihad. Sebenarnya sejak abad-5 H, Abdullah bin Bayyah dengan filsafat 

hokum Islam. Metode literal dan nominal tidak mampu menjawab 

komplektifitas perkembangan peradaban. Inilah yang mendorong 

pengembangan metode maslahah mursalah untuk menjawab situasi yang tidak 

ada dalam Nass. Selanjutnya kelahiran terori maqashid Syariah, berikut ini 

beberapa definisi maqashid Syariah dari beberapa tokoh.
345

 

a. Imam al-Haramain al-Juwaini 

Abu al-Ma‟ali Abd al-Malik ibn Abdillah ibn Yusuf alJuwaini, 

populer dengan nama al-Imam al-Haramain (w. 478 H) dapat dikatakan 

sebagai ahli teori (ulama usul al-fiqh) pertama yang menekankan pentingnya 

memahami Maqasid Syariah dalam menetapkan hukum Islam. Ia secara 

tegas mengatakan bahwa seseorang tidak dapat dikatakan mampu 

                                                           
344

 Ahmad al-Raisuni, Nazhariyyât al-Maqâshid „Inda al-Syathibi, (Dâr al-Amân, Rabat, 

1991), hlm. 67 
345

 Umar bin Shâlih bin „Umar, Maqâshid Al-Syarî‟ah „Inda al-Imâm al-Izz ibn „Abd al-

Salâm, (Dâr al-Nafa‟z al-Nashr wa al-Tauzi‟, Urdun, 2003), hlm. 98 



143 
 

 
 

menetapkan hukum dalam Islam, sebelum ia memahami dengan benar 

tujuan Allah mengeluarkan perintah-perintah dan larangan-laranganNya.
346

 

Menurut telaah historis, Imam al-Haramain al-Juwaini dapat dikatakan 

sebagai ahli ushul pertama yang menekankan pentingnya memahami 

maqashid al-syari'ah dalam menetapkan hukum Islam dengan 

memperkenalkan terori tingkatan keniscayaan. Dia secara tegas mengatakan 

bahwa seseorang tidak dapat dikatakan mampu menetapkan hukum dalam 

Islam sebelum ia memahami benar-benar tujuan Allah mengeluarkan 

perintah-perintah dan larangan-larangan-Nya.
347

 Pada prinsipnya Al-Juwaini 

(tth) membagi tujuan tasyri' menjadi lima tingkatan, yaitu keniscayaan 

(dharuriyat), kebutuhan publik (al hajjah ammaht), moral (mukramat) dan 

anjuran-anjuran (al-mandubat) dan apa yang tidak dicantumkan secara 

khusus. Beliau mengatakan bahwa maqashid dari hukum Islam adalah 

kemaksuman (al-ishmah) atau penjagaan keimanan, jiwa, akal, keluarga dan 

harta.
348

 

Sebagaimana diketahui bahwa al-Juwaini merupakan peletak landasan 

utama pemikiran Maqâshid Al-syarî‟ah (tujuan pokok syariat). Menurutnya, 

orang-orang yang tidak mampu memahami dengan baik tujuan al-Syâri‟ 

(Allah SWT) di dalam menetapkan syariat, maka pada hakikatnya ia belum 

dipandang mampu dalam menetapkan atau melakukan istinbâth hukum-
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hukum syarî‟at. Istinbath merupakan tata cara penggalian hukum. 

Sebagaimana diketahui bahwa nash syara‟ yang terdiri dari Al-Qur‟an dan 

al-Hadîts, seluruhnya adalah masih bersifat global. Untuk itu perlu langkah 

istinbâth tersebut. Dan salah satu syarat agar bisa diperoleh hukum, maka ia 

harus mengetahui tujuan pokok dari disyarîatkannya Islam itu sendiri.
349

 

Embrio teori maslahat yang diusung oleh al-Juwaini dapat diketahui di 

dalam kitab alBurhân fi Ushûl al-Fiqh. Di dalam kitab tersebut, pada bab 

qiyas, ia menjelaskan tentang bahasan menarik teori „ilâl (teori alasan) dan 

ushûl (dalil pokok) dalam mewujudkan maqâshid syarî‟ah. Awalnya, ia 

membagi terlebih dahulu maqâshid syarî‟ah menjadi dua, yaitu: Maqâshid 

yang dihasilkan dari jalan istiqra‟ (berpikir induktif) terhadap nash. Hukum 

yang dihasilkan bersifat ta‟abbudî dan tidak bisa diubah. Contoh misalnya 

shalat 5 waktu dan puasa.
350

  

Kemudian al-Juwaini mengelaborasi lebih jauh Maqasid Syariah itu 

dalam hubungannya dengan illat dan dibedakan menjadi lima bagian, yaitu:  

1) yang masuk dalam kategori pokok/primer (dharuriyyat).  

2) kebutuhan/sekunder (hajjiyat).  

3) pelengkap/tersier (makramah).  

4) sesuatu yang tidak masuk kelompok daruriyat dan hajiyat.  
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5) sesuatu yang tidak termasuk ketiga kelompok sebelumnya.
351

  

Banyak kalangan ulama ushuliyin yang mengakui bahwa alJuwainilah 

yang pertama kali mendirikan bangunan teori Maqasid Syariah. Ia adalah 

yang pertama kali melakukan katagorisasi Maqasid Syariah yang akhirnya 

disederhanakan dalam tiga katagori yaitu peringkat pokok/primer 

(dharuriyyat), peringkat kebutuhan/sekunder (hajjiyat) dan peringkat 

pelengkap/tersier (tahsiniyyat). 
352

 

Maqashid yang dihasilkan tidak dari jalur pembacaan dan 

penyimpulan nash, karena secara nash ia belum ditemukan ketetapan 

hukumnya. Maqashid ini dihasilkan dari jalur membandingkan antara teks 

nash tertentu dengan teks nash yang lain. Karena harus dilakukan 

pembandingan, maka peran akal (rasio) menduduki posisi penting untuk 

melakukan pengkajiannya. Hukum semacam ini dilabelinya sebagai 

ta‟aqqulî (menerima peran rasio).
353

 Karena dalam istinbath hukum 

tujuannya adalah untuk menghasilkan produk hukum (fiqih). 

b. Imam Ghazali  

Pemikiran al-Juwaini tersebut dikembangkan oleh muridnya, al-

Ghazali. Pemikiranya, baik dalam bidang ushul fiqh atau lainnya menjadi 

pondasi para pemikir atau ulama setelahnya. Ia adalah tokoh yang menjadi 
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inspirasi dan panutan dalam pemikiran Islam. Dalam bidang kajian ushul 

fiqh, jasa-jasanya dalam meletakkan dasar-dasar kajian Maqasid Syariah 

tidak terbantahkan. Perhatian al-Ghazali tentang kajian Maqasid Syariah 

bisa dilacak dalam tiga karyannya yaitu, al-mankhul min ta‟liqat alusul, 

shifa‟ al-ghalil fi bayan al-shabh wa al-mukhil wa masalik al-ta‟lil, dan al-

mustasfa fi „ilm al-usul al-fiqh. Ia menegaskan bahwa dalam menetapkan 

hukum, terlebih yang berkaitan dengan muamalah haruslah memperhatikan 

nilai-nilai dimana ia dijadikan illat penetapan hukum. Illat tersebut harus 

sesuai dengan Maqasid Syariah.
354

 Al-Ghazali berpendapat bahwa relasi 

yang terbangun antara syariat dengan istislah sangat erat sekali. Maslahat 

menurut alGazali adalah memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 

Kelima macam maslahat di atas bagi al-Gazali berada pada skala prioritas 

dan urutan yang berbeda jika dilihat dari sisi tujuannya, yaitu peringkat 

pokok/primer (dharuriyyat), kebutuhan/sekunder (hajjiyat), 

pelengkap/tersier (tahsiniyat). 
355

 

Maqashid syariah menurut Imam Ghazali adalah pengabadian dengan 

menolak segala bentuk madharat dan menarik manfaat. Sehingga dikenal 

dengan kaidah mendapatkan kebaikan dan menolak kerusakan.
356

 Maqashid 

syariah adalah tujuan-tujuan syariat dan rahasia-rahasia yang dimaksudkan 
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oleh allah dalam setiap hukum dari keseluruan hukumnya. Inti dari tujuan 

syariah adalah merealisasikan kemaslahatan bagi manusia dan menghilang 

kan kemudorotan, sedangkan mabadi (pokok dasar) yakni memperhatikan 

nilai-nilai dasar islam. Seperti keadilan persamaan, dan kemerdekaan. 
357

 

Dalam pemikirannya Imam Al-Ghazali membagi maslahat menjadi lima 

yaitu:  

1) Menjaga agama (hifdz ad-Din); illat (alasan) diwajibkannya berperang 

dan berjihat jika ditunjukan untuk para musuh atau tujuan senada.  

2) Menaga jiwa (hifdz an-Nafs); illat (alas an) diwajibkan hukum qishaash 

diantaranya dengan menjaga kemuliaan dan kebebasannya  

3) Menjaga akal (hifdz al-aql); illat (alasan) diharamkan semua benda yang 

memabukan atau narkotika dan sejenisnya.  

4) Menjaga harta (hifdz al-Maal); illat (alasan); pemotongan tangan untuk 

para pencuri, illat diharamkannya riba dan suap menyuap, atau memakan 

harta orng lain dengan cara bathil yang lain.  

5) Menjaga keturunan (hifdz an-Nasl); illat (alasan); diharamkannya zina 

dan menuduh orang berbuat zina.
358

  

c. Al-„Izz ibn „Abd al-Salam (w. 660 H)  

Pemikir dan ahli teori hukum Islam berikutnya yang secara khusus 

membahas Maqasid Syariah adalah „Izz ibn „Abd al-Salam (w. 660 H) dari 

kalangan Syafi'iyah. Ia lebih banyak menekankan dan mengelaborasi konsep 

maslahat secara hakiki dalam bentuk menolak mafsadat danmenarik 
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manfaat. Menurutnya, maslahat keduniaan tidak dapat dilepaskan dari tiga 

tingkat urutan skala prioritas, yaitu: daruriyat, hajiyat, dan takmilat atau 

tatimmat. Lebih jauh lagi ia menjelaskan, bahwa taklif harus bermuara pada 

terwujudnya maslahat manusia, baik di dunia maupun di akhirat.
359

 Dalam 

pandangan al-„Izz ibn „Abd al-Salam (w. 660 H), maqasid atau mafsadah itu 

selalu dalam dua katagori yaitu, nafis dan khasis, kathir dan qalil, jali dan 

khafi, ajil dan ukhrawi,‟ajil dan dunyawi. Sedangkan dun‟yawi terdiri dari 

mutawaqqi‟ dan waqi‟, mukhtalaf fih dan muttafaq fih
360

 

d. Wahbah al Zuhaili  

Wahbah al-Zuhaili
361

 dalam bukunya menetapkan syaratsyarat 

maqashid al-syari'ah. Menurutnya bahwa sesuatu baru dapat dikatakan 

sebagai maqashid al-syari'ah apabila memenuhi empat syarat berikut, yaitu :  

1) Harus bersifat tetap, maksudnya makna-makna yang dimaksudkan itu 

harus bersifat pasti atau diduga kuat mendekati kepastian.  

2) Harus jelas, sehingga para fuqaha tidak akan berbeda dalam penetapan 

makna tersebut. Sebagai contoh, memelihara keturunan yang merupakan 

tujuan disyariatkannya perkawinan. 

3) Harus terukur, maksudnya makna itu harus mempunyai ukuran atau 

batasan yang jelas yang tidak diragukan lagi. Seperti menjaga akal yang 

merupakan tujuan pengharaman khamr dan ukuran yang ditetapkan 

adalah kemabukan.  
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4) Berlaku umum, artinya makna itu tidak akan berbeda karena perbedaan 

waktu dan tempat. Seperti sifat Islam dan kemampuan untuk memberikan 

nafkah sebagai persyaratan Kafa‟ah dalam perkawinan menurut mazhab 

Maliki.
362

 

e. Al-Syatibi  

Pembahasan tentang Maqasid Syariah secara khusus, sistematis dan 

jelas dilakukan oleh al-Syatibi dari kalangan Malikiyah. Dalam kitabnya 

alMuwafaqat yang sangat terkenal itu, ia menghabiskan lebih kurang 

sepertiga pembahasannya mengenai Maqasid Syariah. Sudah tentu, 

pembahasan tentang maslahat pun menjadi bagian yang sangat penting 

dalam tulisannya.
363

 Al-Syatibi (w. 790 H) secara tegas mengatakan bahwa 

tujuan utama Allah menetapkan hukum-hukum-Nya adalah untuk 

terwujudnya maslahat hidup manusia, baik di dunia maupun di akhirat. 

Karena itu, taklif dalam bidang hukum harus mengarah pada terwujudnya 

tujuan hukum tersebut.
364

 Seperti halnya ulama sebelumnya, ia juga 

membagi urutan dan skala prioritas maslahat menjadi tiga urutan peringkat, 

yaitu daruriyat, hajiyat, dan tahsiniyat.  

Al-Syatibi memaparkan tiga aliran yang diikuti ulama usul fikih 

dalam usaha menyingkap Maqasid Syariah. Aliran-aliran yang dimaksud 

adalah: Pertama, aliran zahiriyah (literalis/tekstualis, yaitu ulama yang 

mengikuti aliran ini berpendapat bahwa Maqasid Syariah adalah sesuatu 
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yang abstrak, tidak dapat diketahui kecuali melalui petunjuk Tuhan dalam 

bentuk zahir nas yang jelas (eksplisit). Petunjuk itu tidak perlu diteliti lagi, 

harus dipahami sebagaimana adanya seperti yang tertulis dalam nas 

(manurut bahasa). Apakah taklif (tugas diberikan Tuhan kepada manusia) 

memperhatikan maslahat manusia itu sendiri, atau pun tidak, walaupun 

kemaslahatan itu telah terwujud pada sebagian orang, namun itu semua 

tidak perlu diperhatikan. Yang jelas kemaslahatan itu tidak dapat diketahui 

sedikitpun tanpa melihat nas dalam bentuk tekstual. Pendapat ekstrim dari 

ulama yang menganut aliran ini menolak nalar dan qiyas. Kedua, Ulama 

yang tidak menempuh pendekatan melalui zahirnya nas dalam memahami 

maksud al-Quran dan Sunnah. Kelompok ini terbagi pula ke dalam dua 

aliran, yaitu Aliran batiniyah, adalah ulama yang mengikuti aliran ini 

berpendapat bahwa Maqasid Syariah bukan terletak pada bentuk zahirnya 

nas, tidak pula dipahami dari nas yang jelas.  

Namun, maqasid syari‟ah merupakan sesuatu yang tersembunyi di 

balik itu semua (di dalam batin). Hal seperti ini terdapat pada semua aspek 

syari‟ah. Tidak seorangpun yang berpegang pada makna lahir dari suatu 

lafaz dapat mengetahui maksud syari‟ah. Aliran ini merupakan aliran yang 

berpretensi membatalkan syari‟at Islam dan dapat membawa kepada 

kekafiran. Aliran ini berpendapat bahwa imam mereka terpelihara dari dosa. 

Pendapat seperti ini tidak mungkin dipahami, kecuali dengan merusak 

makna lahir nas al-Quran dan al-Sunnah yang sudah jelas. Aliran 

substansialis, adalah ulama yang berpendapat bahwa maqasid syari‟ah dapat 
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diketahui dengan memperhatikan maknamakna substansi (al-ma‟ani al-

nazariyah) yang terdapat dalam lafaz. Arti zahir dari suatu nas bertentangan 

dengan makna substansi, yang diperhatikan dalam makna substansi dan arti 

zahir nas ditinggalkan. 
365

 

Hal itu dilakukan baik dengan memperhatikan kemaslahatan maupun 

tidak. Yang penting makna substansi itu harus diteliti dengan baik sehingga 

nas-nas syari‟ah mesti mengikuti makna substansinya; Ketiga, Aliran ulama 

al-Rasikhin, yaitu ulama yang menggunakan penggabungan dua pendekatan 

antara arti zahir nas dengan makna substansi/illatnya. Makna substansi tidak 

boleh merusak makna zahir suatu nas, demikian pula sebaliknya, sehingga 

syari‟at Islam berjalan secara harmonis tanpa ada kontradidksi di dalamnya. 

Yang dimaksud maslahat menurutnya seperti halnya konsep al-Gazali, 

yaitu memelihara lima hal pokok, yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan dan 

harta. Al-Syathibi dalam uraiannya tentang maqashid al-syari'ah membagi 

tujuan syari'ah itu secara umum ke dalam dua kelompok, yaitu tujuan 

syari'at menurut perumusnya (syari') dan tujuan syari'at menurut pelakunya 

(mukallaf).
366

  

Maqashid al-syari'ah dalam konteks maqashid alsyari' meliputi empat 

hal, yaitu :  

1) Tujuan utama syari'at adalah kemaslahatan manusia di dunia dan di 

akhirat. 

                                                           
365

 Muhammad Sa‟id Ramdan al-Buti, Dawabit al-Maslahah fi al-Shari‟ah alIslamiyah 

(Beirut: Muassisah al-Risalah, 2000), hlm.110-111. Lihat Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum 

Islam (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm.126-127 
366

 Fatimah Halim, “Hubungan Antara Maqâshid al-Syarî‟ah Dengan Beberapa Metode 

Penetapan Hukum ( Qiyâs Dan Sadd/Fath alDharî‟ah, t.t )”, hlm.128 



152 
 

 
 

2) Syari'at sebagai sesuatu yang harus dipahami.  

3) Syari'at sebagai hukum taklifi yang harus dijalankan.  

4) Tujuan syari'at membawa manusia selalu di bawah naungan hukum.  

Keempat aspek di atas saling terkait dan berhubungan dengan Allah 

sebagai pembuat syari'at (syari'). Allah tidak mungkin menetapkan 

syari'atNya kecuali dengan tujuan untuk kemaslahatan hamba-Nya, baik di 

dunia maupun di akhirat kelak. Tujuan ini akan terwujud bila ada taklif 

hukum, dan taklif hukum itu baru dapat dilaksanakan apabila sebelumnya 

dimengerti dan dipahami oleh manusia. Oleh karena itu semua tujuan akan 

tercapai bila manusia dalam perilakunya sehari-hari selalu ada di jalur 

hukum dan tidak berbuat sesuatu menurut hawa nafsunya sendiri.
367

  

Konsep Maqasid Syariah atau maslahat yang dikembangkan oleh 

alSyatibi di atas sebenarnya telah melampaui pembahasan ulama abad-abad 

sebelumnya. Konsep maslahat al-Syatibi tersebut melingkupi seluruh bagian 

syari'ah dan bukan hanya aspek yang tidak diatur oleh nas. Sesuai dengan 

pernyataan al-Gazali, al-Syatibi merangkum bahwa tujuan Allah 

menurunkan syari'ah adalah untuk mewujudkan maslahat. Meskipun begitu, 

pemikiran maslahat al-Syatibi ini tidak seberani gagasan al-Tufi (w. 716 

H)
368
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f. Najm al-Din al-Tufi (w. 716 H)  

Pandangan al-Tufi (w. 716 H) mewakili pandangan yang radikal dan 

liberal tentang maslahat. al-Tufi (w. 716 H) berpendapat bahwa prinsip 

maslahat dapat membatasi (takhsis) Alquran, sunnah dan ijma' 

jikapenerapan nas Alquran, sunnah dan ijma' itu akan menyusahkan 

manusia. Akan tetapi, ruang lingkup dan bidang berlakunya maslahat al-

Tufi (w. 716 H) tersebut adalah mu'amalah.
369

 Sejak awal syari'ah Islam 

sebenarnya tidak memiliki tujuan lain kecuali kemaslahatan manusia. 

Ungkapan standar bahwa syari'ah Islam dicanangkan demi kebahagiaan 

manusia, lahir-batin; duniawi-ukhrawi, sepenuhnya mencerminkan 

maslahat.  

Akan tetapi keterikatan yang berlebihan terhadap nas, seperti 

dipromosikan oleh faham ortodoksi, telah membuat prinsip maslahat hanya 

sebagai jargon kosong, dan syari'ah-yang pada mulanya adalah jalan-telah 

menjadi jalan bagi dirinya sendiri. Dalam pandangan al-Tufi (w. 716 H), 

secara mutlak maslahat itu merupakan dalil syara yang terkuat itu bukan 

hanya merupakan dalil ketika tidak adanya nas dan ijma‟, juga hendaklah 

lebih diutamakan atas nas dan ijma‟ ketika terjadi pertentangan antara 

keduanya.
370

 

Pengutamaan maslahat atas nas dan ijma‟ tersebut dilakukan al-Tufi 

(w. 716 H) dengan cara bayan dan takhsis, bukan dengan cara mengabaikan 
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atau meninggalkan nas sama sekali, sebagaimana mendahulukan sunah atas 

Al-Qur‟an dengan cara bayan. Hal demikian dilakukan al-Tufi (w. 716 H) 

karena dalam pandangannya, maslahat itu bersumber dari sabda Nabi saw., 

“tidak memudharatkan dan tidak dimudharatkan”. Pengutamaan dan 

mendahulukan maslahat atas nas ini ditempuh baik nas itu qat‟i dalam sanad 

dan matan-nya atau zani keduanya.
371

 

g. Ibnu Al- Asyur  

Sepeninggal imam Syatibi, kajian maqasid syari'ah ini sempat redup, 

dalam arti tidak ada sarjana Islam yang khusus mendedikasikan diri dalam 

bidang ini. Kemudian, pada separoh akhir dari abad ke 20 masehi, wacana 

maqasid syari'ah kembali digulirkan oleh ulama asal Tunisia syaikh 

Muhammad Tahir Ibn „Ashur (w: 1397 H / 1973 M), di tangan Ibn 

„Ashurinilah proyek maqasid syari'ah yang telah dicanangkan jauh hari oleh 

imam Syatibi diteruskan.  

Tahir Ibn „Ashur menuangkan ide maqasidnya secara khusus dalam 

buku Maqasid al-Shari'ah al-Islamiyah (tebal 216 halaman), dan secara 

kondisional dalam karya lainnya semisal tafsir al-Tahrir wa al- Tanwir, 

buku Usul an Nidzam al Ijtima'i dan Alaisa al- Subhu bi Qarib. Dalam 

pandangan Ibn „Ashur bahwa maqasid syari'ah berdiri di atas fitrah manusia. 

Berangkat dari firman Allah Swt dalam surat ar Ruum ayat 30 dan surat al 

A'raf ayat 119: 
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ِٓ ح١َِْٕفبًۗ  ٠ْ عْٙهََ ٌٍِذِّ َٚ  ُْ ُٓ  فبَلَِ ٠ْ ِ رٌٰۗهَِ اٌذِّ ٍْكِ لّٰ ًَ ٌخَِ ْٟ فطَشََ إٌَّبطَ ػ١ٍََْٙبَۗ لََ رجَْذ٠ِْ ِ اٌَّزِ
فطِْشَدَ لّٰ

 َْۙ ْٛ ُّ َّٓ اوَْضشََ إٌَّبطِ لََ ٠ؼٍََْ ىِ ٌٰ َٚ  ُُۙ ٌْم١َِّ  ا
Artinya:Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam 

sesuai) fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

(fitrah) itu.
372

 Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). 

Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui. 

  َۚٓ ا صٰغِش٠ِْ ْٛ ْٔمٍَجَُ ا َٚ ا ُٕ٘بٌَهَِ  ْٛ  فغٍَُجُِ
Artinya: Mereka dikalahkan di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang 

yang hina. 

Ibn „Ashur menyatakan bahwa menjaga fitrah manusia adalah 

termasuk dalam maqasid syari'ah, untuk itu syari'at Islam tidak akan pernah 

bertentangan dengan akal manusia, selama ia dalam kondisi normal.
373

 

Perhatian Ibn „Ashur(w. 1397 H) tentang pentingnya Maqasid Syariah 

tidak hanya berkaitan dengan fiqh atau ushul fiqh, ia juga memberikan 

perhatian dalam penafsiran Alquran. Ia mengajukan beberapa prinsip pokok 

dalam menafsirkan Alquran, yang semuanya bermuara dari urgensinya 

Maqasid Syariah, yaitu: Pertama memperbaiki akidah, yaitu membebaskan 

manusia dari kesyirikan dan penyerahan diri kepada selain Allah swt, karena 

selain Allah pasti tidak mampu berbuat sesuatupun. Allah bersabda dalam 

Al-quran surah al-Hud (11): Dijelaskan bahwa sama sekali tidak bermanfaat 

kepada mereka semua sembahan yang mereka seru selain Allah, di waktu 

adzab Tuhan datang maka sesembahan itu tidak bisa berbuat apa-apa akan 

tetapi hanya menambah keibnasaan terhadap mereka. Ini berarti bahwa 
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selain dari Tuhan Allah tidak bisa memberi manfaat, syafaat dan segala hal 

yang dibutuhkan oleh manusia, apalagi pada saat yang genting.
374

 

Kedua Alquran merupakan kitab suci yang bertujuan memperbaiki 

akhlak, baik hubungannya sebagai makhluk Tuhan (habl min al-Allah) atau 

sebagai makhluk sosial (habl min al-nass). Semua itu telah ditauladani oleh 

nabi Muhammad saw dalam kehidupan kesehariannya, sebagai nabi, rasul 

dan sebagai manusia biasa. Ini juga searah dengan tujuan Rasulullah diutus 

ke dunia yaitu untuk menyempurnakan akhlak. Ketiga menerangkan tentang 

syariat, baik yang bersifat umum atau khusus. Dalam Alquran surah al-Nahl 

(16): 89  

ٖٓؤُلََۤ  ٰ٘  ٝ ٍٰ ١ِْٙذًا ػَ عِئْٕبَ ثهَِ شَ َٚ  ُْ ِٙ ْٔفغُِ ْٓ اَ ِِّ  ُْ ِٙ ١ِْٙذًا ػ١ٍََْ خٍ شَ َِّ ًِّ اُ ْٟ وُ ََ ٔجَْؼَشُ فِ ْٛ َ٠ ٌْٕبَ َٚ ٔضََّ َٚ ءِۗ 

 َٓ ١ْ ِّ غٍِْ ُّ ٍْ ثشُْشٰٜ ٌِ َّٚ خً  َّ سَحْ َّٚ ٘ذًُٜ  َّٚ ءٍ  ْٟ ًِّ شَ ٌْىِزٰتَ رج١ِْبَٔبً ٌِّىُ   ࣖػ١ٍََْهَ ا
Artinya: (Ingatlah) hari (ketika) Kami menghadirkan seorang saksi (rasul) 

kepada setiap umat dari (kalangan) mereka sendiri dan Kami 

mendatangkan engkau (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas 

mereka. Kami turunkan Kitab (Al-Qur‟an) kepadamu untuk 

menjelaskan segala sesuatu sebagai petunjuk, rahmat, dan kabar 

gembira bagi orang-orang muslim.
 375

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menurunkan Alquran kepada 

nabi Muhammad saw karena beberapa alasan:  

1) penjelas bagi segala sesuatu,  

2) petunjuk bagi orang Islam,  

3) rahmat dan 

4) kabar gembira bagi setiap orang Islam.
376
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Dan juga dijelaskan bahwa Allah menurunkan Alquran sebagai 

pedoman manusia dalam memutuskan satu perkara diantara manusia, 

berdasarkan tuntunan Allah (QS. al al Nisa [4]: 105).  

خَبۤى ِ 
ٍْ ٌِّ ْٓ لََ رىَُ َٚ ۗ ُ

بٖٓ اسَٰىهَ لّٰ َّ َٓ إٌَّبطِ ثِ َُ ث١َْ ٌْحَكِّ ٌزِحَْىُ ٌْىِزٰتَ ثبِ ٌْٕبَٖٓ ا١ٌَِْهَ ا ْٔضَ ب ۙ أَِّبٖٓ اَ ًّ َٓ خَص١ِْ ١ِْٕ 
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur‟an) 

kepadamu (Nabi Muhammad) dengan hak agar kamu memutuskan 

(perkara) di antara manusia dengan apa yang telah Allah ajarkan 

kepadamu. Janganlah engkau menjadi penentang (orang yang tidak 

bersalah) karena (membela) para pengkhianat.
377

 

Keempat mensejahterakan, mendamaikan dan menjaga perdamaian 

diantara manusia. Ini berdasarkan pada Alquran surah Ali `Imran (3): 103, 

ُْ اػَْذَاۤ  ْٕزُ ُْ ارِْ وُ ِ ػ١ٍََْىُ
ذَ لّٰ َّ ا ٔؼِْ ْٚ ارْوُشُ َٚ ا ۖ ْٛ لُ لََ رفَشََّ َّٚ ١ْؼًب  ِّ ِ عَ

ًِ لّٰ ا ثحَِجْ ْٛ ُّ اػْزصَِ ءً فبٌَََّفَ َٚ

ْٔمزََ  َ َٓ إٌَّبسِ فبَ ِِّ ٝ شَفبَ حُفْشَحٍ  ٍٰ ُْ ػَ ْٕزُ وُ َٚ أبًۚ  َٛ ٖٓ اخِْ  ٗ زِ َّ ُْ ثِٕؼِْ ُْ فبَصَْجحَْزُ ثىُِ ْٛ َٓ لٍُُ ْٕٙبَ ۗ وَزٌٰهَِ ث١َْ ِِّ  ُْ وُ

 َْ ْٚ ْٙزذَُ ُْ رَ ٗ  ٌؼٍَََّىُ ُْ ا٠ٰٰزِ ُ ٌىَُ
ُٓ لّٰ  ٠ج١َُِّ

Artinya: Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, 

janganlah bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu 

ketika kamu dahulu bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu 

sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah 

pula ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 

menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.
 378

 

 

 QS. al An`am (6): 159,  

ِ صُ 
ُْ اٌَِٝ لّٰ شُُ٘ ِْ بٖٓ اَ َّ َّ ءٍۗ أِ ْٟ ْٟ شَ ُْ فِ ُْٕٙ ِِ ا ش١ِؼًَب ٌَّغْذَ  ْٛ وَبُٔ َٚ  ُْ ا د٠َُِْٕٙ ْٛ لُ َٓ فشََّ َّْ اٌَّز٠ِْ ب اِ َّ ُْ ثِ َُّ ٠ُٕجَِّئُُٙ

 َْ ْٛ ا ٠فَْؼٍَُ ْٛ  وَبُٔ
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 

mereka menjadi (terpecah) dalam golongan-golongan, sedikit pun 

engkau (Nabi Muhammad) tidak bertanggung jawab terhadap 

mereka. Sesungguhnya urusan mereka (terserah) hanya kepada 

Allah. Kemudian, Dia akan memberitahukan kepada mereka apa 

yang telah mereka perbuat.
 379

 

 

 QS. al-Anfal (8): 46.  
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غَ  َِ  َ
َّْ لّٰ اۗ اِ ْٚ اصْجشُِ َٚ  ُْ رزَْ٘تََ س٠ِْحُىُ َٚ ا  ْٛ ا فزَفَْشٍَُ ْٛ لََ رَٕبَصَػُ َٚ  ٗٗ ٌَ ْٛ سَعُ َٚ  َ

اغ١َِْؼُٛا لّٰ َٚ
 َۚٓ جش٠ِِْ  اٌصّٰ

Artinya:Taatilah Allah dan Rasul-Nya, janganlah kamu berbantah-bantahan 

yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilang, 

serta bersabarlah. Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang 

sabar.
 380

 

 

Alquran surah Ali`Imran (3): 103 mengintruksikan kepada umatnya 

agar berpegang teguh pada tali-tali yang kuat (al habl al wutsqa) yaitu 

ikatan yang telah dibangun oleh Allah,
381

 selanjutnya Allah menyinggung 

umatnya agar bersyukur atas segala nikmat yang telah dianugerahkan.
382

 

Salah satu yang agung itu adalah telahmenyatunya bangsa Madinah dalam 

satu ikatan yaitu Islam, setelah sebelumnya mereka terjerumus dalam 

perpecahan, dan permusuhan yang tidak pernah berkesudahan.
383

  

Alquran surah al-An`am (6): 159, menjelaskan bahwa orang yang 

bercerai berai, maka nabi tidak akan pernah mengakui mereka sebagai 

umatnya. Persatuan (ukhuwah Islamiyah) adalah barometer keberhasilan 

suatu masyarakat.
384

 Kemudian Alquran surah al-Anfal (8): 46 

mendiskripsikan betapa masyarakat yang tidak bersatu akan hilang 

kewibawaannya, mereka tidak akan pernah bisa bertahan dalam kehidupan 
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ini, apalagi mampu tampil sebagai masyarakat pemimpin (uswah wa al 

imam). Pada puncaknya Ibn „Ashur(w. 1397 H) berkonsentrasi pada proyek 

mengindependenkan maqasid syari'ah sebagai sebuah disiplin keilmuan 

tersendiri lepas dari kerangka ilmu ushul fiqh,
385

 dengan merumuskan 

konsep, kaidah serta substansi. Para pemikir kontemporer, baik mereka yang 

konsen dalam bidang kajian usul fiqh atau tafsir Alquran memberikan 

pengakuan bahwa Ibn „Ashur adalah tokoh Maqasid Syariah pasca 

alSyatibi.
386

 

h. Muhammad al-Yubi  

Beliau mendefinisikan maqâshid syarî‟ah adalah makna-makna dan 

hikmah-hikmah yang telah ditetapkan oleh Allah dalam syariatnya baik 

yang khusus atau umum yang bertujuan untuk merealisasikan kemaslahatan 

hamba. Allah tidak membutuhkan ibadah seseorang, karena ketaatan dan 

maksiat hamba tidak memberikan pengaruh apa-apa terhadap kemulian 

Allah. Jadi, sasaran manfaat hukum tidak lain adalah kepentingan manusia. 

Maqâshid syarî‟ah mengandung pengertian umum dan pengertian khusus.
387

  

Pengertian yang bersifat umum mengacu pada apa yang dimaksud 

oleh ayat-ayat hukum atau hadits-hadits hukum, baik yang ditunjukkan oleh 
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pengertian kebahasaannya atau tujuan yang terkandung di dalamnya.
388

 

Pengertian yang bersifat umum itu identik dengan pengertian istilah 

maqâshid as-syari' (maksud Allah dalam menurunkan ayat hukum, atau 

maksud Rasulullah dalam mengeluarkan hadits hukum).
389

 Sedangkan 

pengertian yang bersifat khusus adalah substansi atau tujuan yang hendak 

dicapai oleh suatu rumusan hukum.
390

 

i. Abdul al-Wahab Khallaf  

Menurut ahli ushul, maqashid syari‟ah merupakan suatu kajian yang 

sangat penting. Karena maqashid syari‟ah merupakan perwujudan dari unsur 

mengambil manfaat dan menolak kemudharatan dalam kehidupan, baik 

untuk dunia maupun untuk kehidupan akhirat. Karena tujuan syari‟at kepada 

manusia pada dasarnya adalah mengambil manfaat dan menolak 

kemudharatan.
391

 Hal itu sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Abdul al-Wahab Khallaf:  

Sesungguhnya tujuan umum Syari‟ (Allah) mensyari‟atkan hukum-

hukumnya adalah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia di 

kehidupan ini, yaitu dengan mengambil manfaat dan menolak 

mudharat dari mereka.  

Kemudian definisi dari Maqashid atau“maksud-maksud” juga bisa 

disebut dengan hikmah-hikmah yang menjadi tujuan ditetapkannya hukum. 

Baik yang diharuskan ataupun tidak. Karena, dalam setiap hukum yang 

disyari‟atkan oleh orang yang mengetahuinya dan tidak diketahui oleh orang 
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yang tidak mengetahuinya. Karena Allah suci untuk membuat syari‟at yang 

sewenang-wenang, sia-sia, atau kontradiksi dengan sebuah hikmah.
392

  

j. Jasser Auda  

Jasser Auda menggunakan Maqasid Syariah sebagai basis pangkal 

tolak filosofi berpikirnya dengan menggunakan pendekatan sistem sebagai 

metode berpikir dan pisau analisisnya. Sebuah pendekatan baru yang belum 

pernah terpikirkan untuk digunakan dalam diskusi tentang hukum Islam dan 

Ushul al-Fiqh. Ada enam fitur sistem yang dioptimalkan Jasser Auda 

sebagai pisau analisis, yaitu dimensi kognisi dari pemikiran keagamaan 

(cognition), kemenyeluruhan (wholeness), keterbukaan (openness), hierarki 

berpikir yang saling mempengaruhi (interrelated hierarchy), berpikir 

keagamaan yang melibatkan berbagai dimensi (multidimensionality) dan 

kebermaksudan (purposefullness). 
393

 

Keenam fitur ini sangat saling erat berkaitan, saling menembus 

(semipermeable) dan berhubungan antara satu dan lainnya, sehingga 

membentuk keutuhan sistem berpikir. Namun, satu fitur yang menjangkau 

semua fitur yang lain dan merepresentasikan inti metodologi analisis sistem 

adalah fitur “kebermaksudan” (Maqasid). Hal ini menyebabkan Jasser Auda 

menempatkan Maqasid Syariah sebagai prinsip mendasar dan metodologi 
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fundamental dalam reformasi hukum Islam kontemporer yang dia 

gaungkan.
394

  

Mengingat efektivitas suatu sistem diukur berdasarkan tingkat 

pencapaian tujuannya, maka efektivitas sistem hukum Islam dinilai 

berdasarkan tingkat pencapaian Maqasid Syariah-nya.
395

 Dengan kata lain, 

sejauh mana tingkat problem solving-nya terhadap permasalahan tertentu: 

apakah lebih efektif, lebih berdaya guna, dan lebih membawa manfaat yang 

besar bagi umat dan kemanusiaan.
396

 Maslahat secara umum dapat dicapai 

melalui dua cara : 

1) Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia yang 

disebut dengan istilah jalb al-manafi'. Manfaat ini bisa dirasakan secara 

langsung saat itu juga atau tidak langsung pada waktu yang akan datang.  

2) Menghindari atau mencegah kerusakan dan keburukan yang sering 

diistilahkan dengan dar' al-mafasid. Adapun yang dijadikan tolok ukur 

untuk menentukan baik buruknya (manfaat dan mafsadahnya) sesuatu 

yang dilakukan adalah apa yang menjadi kebutuhan dasar bagi kehidupan 

manusia. Tuntutan kebutuhan bagi kehidupan manusia itu bertingkat-

tingkat, yakni kebutuhan primer, sekunder, dan tersier.
397
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3. Urgensi Maqâsid al-Syarî’ah 

Dari segi bahasa Maqâshid Al-syarî‟ah berarti maksud atau tujuan 

disyariatkannya hukum dalam Islam. Kajian tentang tujuan ditetapkannya 

hukum dalam Islam merupakan kajian yang menarik dalam bidang ushul fikih. 

Kajian itu juga identik dengan kajian filsafat hukum Islam
398

 sebab pada kajian 

ini akan melibatkan pertanyaan-pertanyaan kritis tentang tujuan ditetapkannya 

suatu hukum Tujuan hukum harus diketahui oleh mujtahid dalam rangka 

mengembangkan pemikiran hukum dalam Islam secara umum dan menjawab 

persoalan-persoalan hukum kontemporer yang kasusnya tidak diatur, perlu 

diketahui dalam rangka mengetahui apakah terhadap suatu kasus masih dapat 

diterapkan satu ketentuan hukum atau, karena adanya perubahan struktur 

sosial, hukum tersebut tidak dapat lagi diterapkan. Dengan demikian 

pengetahuan tentang Maqâshid Al-syarî‟ah menjadi kunci bagi keberhasilan 

mujtahid dalam ijtihadnya. Dalam bidang muamalah yang dapat diketahui 

rahasia maknanya oleh akal manusia (ma‟qûl al-ma‟na) seorang mujtahid 

harus mempertanyakan mengapa Allah SWT dan Rasul-Nya menetapkan 

hukum tertentu dalam bidang muamalah. Pertanyaan semacam ini lazim sekali 

dikemukakan dalam filsafat hukum Islam.  

Al-Juwaini dapat dikatakan sebagai ahli ushul fikih pertama yang 

menekankan pentingnya memahami maqashid al-syarî‟ah dalam menetapkan 

hukum. Ia secara tegas menyatakan bahwa seorang tidak dapat dikatakan 

mampu menetapkan hukum dalam Islam, sebelum ia dapat memahami benar 
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tujuan Allah menetapkan perintah-perintah dan larangan-laranganNya.
399

 Ia 

mengelom pokkan kebutuhan-kebutuhan yang menjadi tujuan syariat menjadi 

tiga kelompok yaitu dharûriyat, hâjiyat, dan makramat (tahsîniyat). Kerangka 

pikir Al-Juwaini pada tahapan berikutnya dikembangkan oleh muridnya yaitu 

Al-Ghazali. Al-Ghazali menjelaskan maksud syariat dalam kaitannya dengan 

pembahasan dengan al-munâsabât al-maslahiyyah dalam qiyas. Maslahat 

baginya adalah memelihara maksud al-Syari‟ (pembuat hukum).  

Kemudian ia merinci maslahat itu menjadi lima prinsip pokok yaitu 

memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Sementara Izzuddin ibn 

Abd al-Salam menjelaskan maslahat tersebut ke dalam “dar‟ al-mafâsid wa 

jalbu al-manâfi‟”
400

Al-Syatibi, memandang kelima prinsip pokok di atas 

didasarkan atas dalil-dalil al-Qur‟an dan Hadits. Dalil-dalil tersebut berfungsi 

sebagai al-Qawâ‟idu al-Kulliyât dalam menetapkan al-Kulliyât al-Khams. 

Menurutnya dalil-dalil yang digunakan untuk menetapkan al-Kulliyât al-

Khams harus termasuk dalil-dalil yang masuk dalam kategori qath‟y.
401

 

Oleh karena itu mengetahui tujuan umum syariat merupakan hal yang 

pokok dalam kerangka melakukan ijtihad apalagi dalam upaya melakukan 

perubahan penerapan dan pemahaman hukum Islam. Segala macam kasus 

hukum yang muncul baik yang secara ekplisit diatur dalam al-Qur‟an dan 

hadits maupun yang dihasilkan ijtihad harus bertitik tolak dari tujuan tersebut. 
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Dalam kasus hukum yang secara nyata dijelaskan dalam kedua sumber hukum 

fiqih yang utama, kemaslahatan dapat ditelusuri melalui teks yang ada.
402

  

Jika kemaslahatan itu ternyata tidak dijelaskan secara ekplisit oleh kedua 

sumber utama fikih tersebut maka peranan mujtahid, fukaha untuk menggali 

dan menemukan kemaslahatan tersebut sangat dibutuhkan. Penemuan maslahat 

yang digali oleh mujtahid tadi akan diterima selama tidak bertentangan dengan 

maslahat yang dijelaskan dalam nash. Perubahan kondisi sosial masyarakat 

akan menyebabkan terjadinya perubahan tentang apa yang dipertimbangkan 

sebagai kemaslahatan dan keadilan yang ingin dicapai, dan merupakan tujuan 

hukum Islam. Maka dengan sendirinya kenyataan terjadinya perubahan dalam 

mempertimbangkan hal-hal yang terjadi berkaitan dengan kemajuan zaman dan 

berubahnya kondisi kehidupan.
403

  

Perubahan tersebut mencakup dua bidang yaitu ibadah dan muamalah. Di 

samping ibadah, para ahli fikih sepakat bahwa tetap berlaku dan berubahnya 

hukum semata-mata tergantung keputusan wahyu, sekalipun mengenai 

tahsîniyat ibadat ada juga perubahan sesuai dengan perubahan kondisi.
404

 

Sedangkan di bidang muamalat perubahan hukumnya bisa berdasarkan wahyu 

dan atau adat. Perubahan hukum dalam Islam sejalan dengan daya lenturnya 

(fleksibilitas) hukum Islam sendiri untuk mengikuti perubahan zaman. Banyak 
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pernyataan dan kaidah dirumuskan untuk menjelaskan prinsip perubahan 

tersebut. Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah misalnya, menyatakan : 

                   َٚ ىِٕخٌَ  ِْ الَِْ َٚ ٕخَُ  ِِ ا١ٌَّٕــٍب فِٙبَ ثحَِغَتِ رغ١ّ١ََـِـشٌ الَصَْ َٚ ايٌ  َٛ الَْحَْ اخِْزـِـــلََ   َٚ اٜ  َٛ  رزَغ١َّ١ََشَِ اٌفزَـَـ

 Sementara itu dalam salah satu kaidah fikihiyah madzhab Hanafi 

terdapat kaidah
405

:  

 ـَكَ حَْالْاَ َػػرهَي يََّغََ تػَ َرهَكَ نَْيػهَلا َ   افَ مَ َزَ الْاَ ػػػرهَي غََّتػَ ب ََا
Ayat al-Qur‟an yang menjadi sumber dalam istimbath hukum Islam 

sewajarnya ditafsirkan dan diberi komentar guna menjawab berbagai persoalan 

baru yang muncul sesuai dengan dinamika sosial. Muhammed Arkoun yang 

dikutip oleh Quraish Shihab menulis bahwa al-Qur‟an memberikan 

kemungkinan-kemungkinan arti yang tak terbatas. Kesan yang diberikan oleh 

ayat-ayatnya mengenai pemikiran dan penjelasan pada tingkat wujud adalah 

mutlak. Dengan demikian ayat selalu terbuka (untuk interpretasi) baru, tidak 

pernah pasti dan tertutup untuk interpretasi tunggal.
406

 Sehubungan dengan 

perubahan ini, Musthofa al-Maraghi menyatakan : 

“Sesungguhnya hukum-hukum itu berubah sesuai dengan perubahan 

zaman dan tempat. Bila suatu hukum diundangkan pada waktu yang 

memang hukum itu merupakan kebutuhan, kemudian karena perubahan 

keadaan hukum itu sudah tidak diperlukan lagi, maka akan 

mendatangkan hikmah bila hukum tersebut dihapus dan diganti dengan 

hukum lain yang sesuai dengan waktunya 

Pemahaman seorang mujtahid tentang maqashid al-syari‟ah sangat 

penting. Karena hal ini akan membantunya ketika berijtihad yang akan 

membangun hukum-hukum syari‟ah serta menjelaskan aspek-aspek hukum 

tersebut
407

. Ibnu Asyur mengatakan sebagaimana yang dikutip oleh Ahsan 
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Lihasanah, bahwa wajib bagi para ulama untuk mengetahui „illat-„illat tasyri‟ 

serta tujuannya secara tersurat (zahir) maupun tersirat (bathin). 

Jika ditemukan sebagian hukum yang tersembunyi, karena mereka sudah 

mengetahui tujuannya, baik itu secara tersurat maupun tersirat, niscaya mereka 

mengerti dalam  memberikan fatwa-fatwa hukum
408

. Pemahaman-pemahaman 

tersebut meliputi: pertama, mengetahui perkataan-perkataan dan faedah dalil-

dalil dalam bentuk lughawi dan kaidah-kaidah lafziyah untuk menemukan 

hukum-hukum fiqh; kedua, membahas dalil-dalil yang bertentangan dari yang 

sudah dinashakhkan, atau mengaitkan tujuan pengamalannya, atau menjelaskan 

hubungan dalil yang satu dengan dalil yang lain; ketiga, Qiyas digunakan jika 

aqwal syara‟ (perkatan-perkataan syara‟) belum ditemukan hukumnya; 

keempat, memberikan suatu hukum yang tidak ada nash dan qiyas didalamnya; 

kelima, menemukan hukum-hukum syari‟ah yang bersifat ta‟abbudi jika 

sekiranya tidak ada pembahasan tentang illat-illat hukum
409

. 

Dengan demikian, maqashid al-syari‟ah ini akan membantu para 

mujtahid dalam menentukan kedhabitan aturan-aturan hukum serta mashlahah 

dan mafsadah, pengetahuan tentang  maqâsid al-Syarî‟ah, dan pengetahuan 

tentang illat-illat hukum. Dalam upaya mengembangkan pemikiran hukum 

Islam, terutama dalam memberikan pemahaman dan kejelasan terhadap 

berbagai persoalan hukum kontemporer, para mujtahid perlu mengetahui 

tujuan pensyari‟atan hukum Islam. Selain itu, tujuan hukum perlu diketahui 

dalam rangka mengenal pasti, apakah suatu ketentuan hukum masih dapat 
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diterapkan terhadap suatu kasus tertentu atau karena adanya perubahan struktur 

sosial, hukum tersebut tidak dapat lagi dipertahankan. Dengan demikan, 

pengetahuan mengenai maqashid al-Syari‟ah menjadi kunci bagi keberhasilan 

mujtahid dalam ijtihadnya
410

. Karena mengingat, hukum itu selalu berkembang 

sesuai dengan perkembangan tempat, zaman, dan keadaan. Seperti hukum 

perempuan yang keluar dalam perjalanan (musafir) tanpa disertai muhrimnya 

dan perjalanan tersebut bukanlah perjalanan dalam bermaksiat kepada Allah. 

Hal ini pada zaman Rasulullah, beliau sangat melarangnya karena takut akan 

timbul fitnah dan keselamatan perempuan tersebut.
411

  

Namun seiring dengan berkembangnya tempat, zaman, dan keadaan. Para 

perempuan bisa berjalan dengan sendiri dengan aman dan nyaman tanpa ada 

merasa takut gangguan, maka hukum ini tentunya juga akan berubah.
412

 Atau 

ada suatu kasus yang dalil untuk menetapkan hukumnya tidak ditemukan 

dalam al-Qur‟an dan al-Sunnah, di sinilah peran maqashid al-Syari‟ah untuk 

memecahkan hal-hal tersebut dengan berlandaskan kepada kemashlahatan.
413

 

Khusus dalam menghadapi persoalan-persoalan fiqih kontemporer, terlebih 

dahulu dikaji secara teliti hakikat dari masalah tersebut. Penelitian terhadap 

suatu kasus yang akan ditetapkan hukumnya sama pentingnya dengan 

penelitian terhadap sumber hukum yang akan dijadikan  dalilnya. 
414
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Dengan kata lain, kandungan nash harus diteliti secara cermat, termasuk 

tujuan pensyari‟atan hukum tersebut
415

. Setelah itu baru dilakukan kategorisasi 

masalah (tanqih al-manat), apakah ayat atau hadits tertentu layak dijadikan 

dalil bagi kasus baru tersebut. Mungkin ada suatu kasus baru yang hampir 

sama dengan kasus hukum yang terdapat di dalam al-Qur‟an dan al-hadits. Jika 

ternyata tidak ditemukan kesamaan atau kemiripan antara persoalan baru 

dengan kasus hukum yang ada pada kedua sumber hukum tersebut, maka 

konsekuensinya persoalan baru tersebut tidak dapat disamakan hukumnya 

dengan kasus hukum yang terdapat di dalam al-Qur‟an dan al-Sunnah. Di 

sinilah letak urgen atau pentingya pengetahuan tentang   maqashid al-Syari‟ah 

(tujuan pensyari‟atan hukum) dalam hukum Islam
416

.   

4. Kehujjahan Maqâshid Al-syarî’ah 

Sifat dasar dari Maqâshid Al-syarî‟ah adalah pasti(qat‟i). Kepastian di 

sini merujuk pada otoritas Maqâshid Al-syarî‟ah itu sendiri. Apabila syari‟ah 

memberi panduan mengenai tata cara menjalankan ekonomi, dengan 

menegaskan bahwa mencari keuntungan melalui praktik riba tidak dibenarkan, 

pasti hal tersebut disebabkan demi menjaga harta benda masyarakat, agar tidak 

terjadi kezaliman sosio-ekonomi.
417

 Dengan demikian eksistensi maqâshidal-

syarî‟ah pada setiap ketentuan hukum syari‟at menjadi hal yang tidak 

terbantahkan. Jika ia berupa wajib maka pasti ada manfaat yang terkandung 
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didalamnya. Sebaliknya, jika ia berupa perbuatan yangdilarang maka sudah 

pasti ada kemudharatan yang harus dihindari.
418

 

Al-Ghazali mengajukan teori Maqâshid Al-syarî‟ah dengan membatasi 

pemeliharaan syari‟ah pada lima unsur utama yaitu agama, jiwa, akal, 

kehormatan, dan harta benda.
419

 Pernyataan yang hampir sama juga 

dikemukakan oleh al-Syatibi dengan menyatakan bahwa mashlahah adalah 

memelihara lima aspek utama, yaituagama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

Artinya, kelima unsur di atas dianggap suci, mulia dan dihormati yang harus 

dilindungi dan dipertahankan. Maqâshid Al-syarî‟ah juga merupakan prinsip 

umum syari‟ah (kulliyat al-syari‟ah) yang pasti.
420

 Ia bukan sajadisarikan dari 

elemen hukum-hukum syari‟ah atau dari sebagian dalil-dalil dan isikan dungan 

al-Qur‟an dan al-Sunnah. Kesimpulan yang seperti ini kelihatan dapat diterima 

secara meyakinkan. Apakah ide tersebut diajukan pada abad kelima, di era 

asas-asas syari‟ah, terutama al-Sunnah telah tercatat dengan baik, sehingga 

hampir tidak mungkin ada al-Sunnah yang tercecer. Jadi, meskipun sama sekali 

tidak menutup kemungkinan adanya unsur tambahan terhadap kelima maqâshid 

di atas, namun kelimanya sulit dikesampingkan sebagai elemen penting 

Maqâshid Al-syarî‟ah.
421
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5. Pembagian Maqâshid Al-syarî’ah 

Dalam  maqashid al-syari‟ah tentu harus menempatkan buah pikir al-

Syâtibi sebagai fokus perhatian, karena beliaulah yang merupakan icon bagi 

konsep maqashid al-syari‟ah dalam jagat wacana teori hukum Islam. Dalam 

karyanya al-Muwâfaqât, al-Syâtibi menggunakan istilah yang berbeda-beda 

sehubungan dengan isu  maqashid al-syari‟ah , yakni berupa istilah Maqâshid 

Al-syarî‟ah, al-maqâshid al-Syar‟iyyah fi al-Syarî‟ah, dan maqâsid min Syar‟i 

al-hukm. Meskipun demikian, semua itu mengandung pengertian yang sama, 

yakni tujuan, arah sasaran, dan dasar pijakan bagi hukum yang ditetapkan oleh 

Allah SWT.
422

  

Uraian berikut ini sepenuhnya merujuk kepada al-Syâtibi tersebut. Dalam 

proposisi utama yang diutarakannya, al-Syâtibi menegaskan bahwa sesungguh 

nya Syari‟ah/hukum Islam itu bertujuan mewujudkan maslahah bagi manusia, 

baik di dunia maupun di akhirat.
423

 Pada bagian lain, beliau mengungkapkan: 

“Hukum-hukum ditetapkan untuk mewujudkan maslahah bagi umat manusia.” 

Dengan demikian, jelaslah bahwa al-Syâtibi memandang substansi utama dari   

maqashid al-syari‟ah ialah maslahah bagi umat manusia. Oleh karena itu, isu 

maslahah menjadi fokus analisis penting dalam rangka memahami Maqâshid 

Al-syarî‟ah. Oleh sebab itu, Imam Syathibi membagi al-Maqashid ini kepada 

dua bagian penting yakni maksud syari‟ (qashdu al-syari‟) dan maksud 
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mukallaf (qashdu al-mukallaf). 
424

Maksud syari‟ kemudian dibagi lagi menjadi 

4 bagian yaitu: 

a. Qashdu al-Syari’ fi Wadh’i al-Syari’ah  

Qashdu al-Syari‟ fi Wadh‟i al-Syari‟ah (maksud syari dalam menetap 

kan syariat). Dalam bagian ini ada 13 permasalahan yang dikemukakan. 

Namun semuanya mengacu kepada suatu pertanyaan: “Apakah 

sesungguhnya maksud syari dengan menetapkan syari‟atnya itu?” Menurut 

Imam Syathibi, Allah menurunkan syariat (aturan hukum) tiada lain selain 

untuk mengambil kemaslahatan dan menghindari kemadaratan (jalbul 

mashalih wa dar‟ul mafasid). Dengan bahasa yang lebih mudah, aturan-

aturan hukum yang Allah tentukan hanyalah untuk kemaslahatan manusia 

itu sendiri. Syathibi kemudian membagi maslahat ini kepada tiga bagian 

penting yaitu dharuriyyat (primer), hajiyyat (skunder) dan tahsinat (tersier, 

lux). 

Maqashid atau Maslahat Dharuriyyat adalah sesuatu yang mesti 

adanya demi terwujudnnya kemaslahatan agama dan dunia. Apabila hal ini 

tidak ada, maka akan menimbulkan kerusakan bahkan hilangnya hidup dan 

kehidupan
425

 seperti makan, minum, shalat, shaum dan ibadah-ibadah 

lainnya. Yang termasuk maslahat atau maqashid dharuriyyat ini ada lima 

yaitu: agama (al-din), jiwa (al-nafs), keturunan (an-nasl), harta (al-mal) dan 
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aqal (al-aql).
426

  Cara untuk menjaga yang lima tadi dapat ditempuh dengan 

dua cara yaitu: 

1) Dari segi adanya (min nahiyyati al-wujud) yaitu dengan cara manjaga 

dan memelihara hal-hal yang dapat melanggengkan keberadaannya 

2) Dari segi tidak ada (min nahiyyati al- „adam) yaitu dengan cara 

mencegah hal-hal yang menyebabkan ketiadaannya.
427

 

Masalahah hajjiyyah merupakan masalahah yang bersifat memudah 

kan, menghindarkan manusia dari kesulitan dan kesusahan. Namun, 

ketiadaan maslahah hajjiyyah tidak menyebabkan kerusakan di dunia 

maupun akhirat.
428

 Contoh dari maslahah hajjiyyah adalah rukhsah dalam 

ibadah, dan jual beli salam dalam muamalat.
429

 Terakhir adalah maslahah 

tahsiniyyah. Maslahah tahsiniyyah ialah pelengkap atau penyempurna dari 

dua maqashid sebelumnya, meliputi adat kebiasaan dan akhlak mulia.
430

 

Salah satu dari maslahah tahsiniyyah adalah larangan membunuh wanita dan 

anak kecil dalam peperangan.
431

  

b. Qashdu al-Syari’ fi Wadh’I al-Syari’ah lil Ifham. 

Islam sebagai agama samawi mempunyai kitab suci al-Qur‟an sebagai 

sumber hukum utama, al-Qur‟an mengandung berbagai ajaran. Di kalangan 

ulama ada yang membagi kepada tiga kelompok besar, yaitu aqidah, 
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khuluqiyah, dan amaliyah. Aqidah berkaitan dengan dasar-dasar keimanan, 

khluqiyah berkaitan dengan etika, dan amaliyah berkaitan dengan aspek-

aspek hukum yang muncul dari aqwal (ungkapan-ungkapan) dan af‟al 

(perbuatan-perbuatan manusia). Kelompok terakhir ini dalam sistematika 

hukum Islam dibagi ke dalam dua besar, yaitu ibadat (pola hubungan 

manusia dengan tuhan) dan muamalah (pola hubungan manusia dengan 

manusia)
432

. Sebagai sumber ajaran, al-Qur‟an tidak memuat aturan-aturan 

yang terperinci tentang ibadah dan muamalah. Dari 6360 ayat al-Qur‟an 

hanya terdapat 368 ayat yang berkaitan dengan aspek-aspek hukum
433

.  

Dari sini dapat dipahami bahwa sebagian besar masalah-masalah 

hukum Islam, oleh Tuhan hanya diberikan dasar-dasar dalam al-Qur‟an. 

Bertitik tolak dari prinsip-prinsip ini, dituangkan pula lewat hadits 

Rasulullah SAW. Berdasarkan atas dua sumber inilah kemudian, dari aspek 

hukum terutama dalam konteks muamalah dikembangkan oleh ulama di 

antaranya Al-Syatibi (W.790) yang telah mencoba mengem bangkan pokok 

atau prinsip yang terdapat dalam dua sumber ajaran Islam itu  dengan 

mengaitkan dengan maqashid al-syari‟ah 
434

.  

Dalam karyanya, al-muwafaqat, Asy-Syatibi menggunakan kata yang 

berbeda-beda yang berkaitan dengan  Maqâshid Al-syarî‟ah. Kata tersebut 

adalah Maqâshid Al-syarî‟ah,
435

 al- maqashid al-alsyari‟ah fi al-syari‟ah,
436
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dan maqashid min syar‟i hukm.
437

 Pada prinsipnya, penemaan kata-kata 

yang berbeda tersebut mengandung pengertian yang sama, yaitu tujuan 

hukum yang diturunkan Allah SWT.
438

 Syari‟at Islam datang sebagai 

rahmat bagi umat manusia, memberikan nasehat bahkan penyembuh 

terhadap apa-apa yang terdapat di dalam hati, karena itu Islam dalam 

pelaksanaan hukum-hukumnya terbagi kepada  tiga segi (unsur). 

 Pertama, sebagai pendidikan secara individu untuk mampu 

menciptakan kebaikan secara kolektif; kedua, untuk melaksanakan keadilan 

dalam kehidupan masyarakat Islam secara keseluruhan yang nantinya 

kedudukan manusia sama di depan undang-undang dan putusan. Sehingga 

tidak dibedakan lagi antara si kaya dan si miskin, yang kuat dan yang 

lemah; ketiga, dari aspek hukum Islam, esensi dan substansinya yaitu 

kemashla hatan,
439

 sebab apa yang disyari‟atkan Islam lewat nas di 

dalamnya terdapat hakekat maslahat.
440

  Setiap seruan Allah dapat dipahami 

oleh akal, kenapa Allah menyuruh, tentunya ada kemashlahatan untuk umat 
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manusia, apakah dijelaskan sendiri alasannya atau tidak, maupun 

menjelaskan kenapa suatu perbuatan dilarang, tentunya juga ada 

kemaslahatan untuk manusia agar manusia tidak masuk kedalam 

kehancuran. Sebagaimana yang dijelaskan al-Syatibi dalam kitab al-

Muwafaqat-Nya:  

١ْٔبَ  ِٚاٌذُ  ِٓ ُْ فِٟ اٌذ٠ِْ ِٙ صَبٌحِِ َِ  َِ مبَصِذُ اٌشَبسِعُ فِٟ ل١ِبَ َِ ظِؼَذْ ٌزِحَْم١ِْكِ  ُٚ ِٖ اٌشَش٠ِْؼَخٌ  ٘زَِ

ؼًب َِ
441
 “ 

Syari‟at itu bertujuan untuk kemashlahatan manusia (hamba), cepat 

ataupun lambat secara bersamaan, dan ajakan ini pasti berasal petunjuk 

Tuhan, apakah itu membawa kemashlahatan (shihhah) ataupun kehancuran 

(fasad)”
442

. Apabila diteliti pernyataan al-Syatibi ini, dapatlah dipahami 

bahwa kandungan maqashid al-alsyari‟ah adalah untuk kemashlahatan 

manusia. Oleh karenanya, bisa dikatakan bahwa seluruh ajaran yang 

tertuang dalam Al-Qur‟anmaupun al-Sunnah menjadi dalil adanya maslahat. 

Meskipun sumber syara‟ tersebut tidak semuanya berbicara mengenai 

kemashlahatan secara langsung, akan tetapi ada beberapa dalil yang bisa 

mengindikasikan terhadap eksistensi maslahat dalam syari‟at Islam. Oleh 

karenanya, bisa dikatakan bahwa seluruh ajaran yang tertuang dalam Al-

Qur‟an maupun al-Sunnah menjadi dalil adanya maslahat. Meskipun sumber 

syara‟ tersebut tidak semuanya berbicara mengenai kemashlahatan secara 

langsung, akan tetapi ada beberapa dalil yang bisa mengindikasikan 

terhadap eksistensi maslahat dalam syari‟at Islam.  Secara umum, alasan 
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yang dikemukakan  jumhur ulama dalam menetapkan maslahat sebagai 

hujjah dalam menetapkan hukum, antara lain adalah:
443

  

1) Hasil induksi terhadap ayat atau hadits yang menunjukkan bahwa setiap 

hukum mengandung kemaslahatan bagi umat manusia. 

2) Kemaslahatan manusia akan senantiasa dipengaruhi perkembangan 

tempat, zaman, dan lingkungan mereka sendiri. Apabila syariat Islam 

terbatas pada hukum-hukum yang ada saja, maka akan membawa 

kesulitan bagi umat manusia.
444

  

3) Jumhur ulama juga beralasan pada beberapa perbuatan sahabat yang 

seringkali berbuat dan membuat kebijakan dengan berdasar pada 

maslahat.
445

 

Bertitik tolak dari pandangan bahwa semua kewajiban (taklif) 

diciptakan dalam rangka merealisasikan kemashlahatan hamba, dan ini juga 

menunjukkan bahwa ta‟lil peletakan al-syari‟ah dari sisi kuantiti (jumlah), 

dan menghubungkannya dengan kemashlahatan manusia di dunia dan 

akhirat.
446

 Tujuan syara‟ adalah untuk kemashlahatan yang terdiri dari atas 

lima pengayoman yaitu menjaga agama, jiwa, keturunan, harta, dan akal 

manusia. Sehingga menurut al-Ghazali, segala sesuatu yang mengayomi 
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lima hal tersebut, maka itulah mashlahah, dan segala susuatu yang 

menghancurkan lima hal tersebut, maka itulah mafsadah.
447

  

c. Qashdu al-Syari’ fi Wadh’I al-Syari’ah li al-Taklif bi Muqtadhaha 

Bagian ini dimaksudkan bahwa maksud syari‟ dalam menentukan 

syari‟at adalah untuk dilaksanakan sesuai dengan yang dituntutNya. 

Masalah yang dibahas dalam bagian ini ada 12 masalah, namun semuanya 

mengacu kepada dua masalah pokok yaitu: 

Pertama, taklif yang di luar kemampuan manusia (at-taklif bima laa 

yuthaq). Pembahasan ini tidak akan dibahas lebih jauh karena sebagaimana 

telah diketahui bersama bahwa tidaklah dianggap taklif apabila berada di 

luar batas kemampuan manusia. Dalam hal ini Imam Syathibi mengatakan: 

“Setiap taklif yang di luar batas kemampuan manusia, maka secara syar‟i 

taklif itu tidak sah meskipun akal membolehkannya”.
448

  

Apabila dalam teks syari‟ ada redaksi yang mengisyaratkan perbuatan 

di luar kemampuan manusia, maka harus dilihat pada konteks, unsur-unsur 

lain atau redaksi sebelumnya. Misalnya, furman Allah: “Dan janganlah 

kalian mati kecuali dalam keadaan muslim”. Ayat ini bukan berarti larangan 

untuk mati karena mencegah kematian adalah di luar batas kemampuan 

manusia. Maksud larangan ini adalah larangan untuk memisahkan antara 

keislalman dengan kehidupan di dunia ini karena datangnya kematian tidak 

akan ada yang mengetahui seorangpun. Begitu juga dengan sabda Nabi: 

“Janganlah kamu marah” tidak berarti melarang marah, karena marah adalah 
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tabiat manusia yang tidak mungkin dapat dihindari. Akan tetapi maksudnya 

adalah agar sedapat mungkin menahan diri ketika marah atau menghindari 

hal-hal yang mengakibatkan marah.  

Kedua, taklif yang di dalamnya terdapat masyaqah, kesulitan (al-taklif 

bima fiihi masyaqqah). Persoalan inilah yang kemudian dibahas panjang 

lebar oleh Imam Syathibi. Menurut Imam Syathibi, dengan adanya taklif, 

Syari‟ tidak bermaksud menimbulkan masyaqah bagi pelakunya (mukallaf) 

akan tetapi sebaliknya di balik itu ada manfaat tersendiri bagi mukalla.
449

 

Bila dianalogkan kepada kehidupan sehari-hari, obat pahit yang diberikan 

seorang dokter kepada pasien, bukan berarti memberikan kesulitan baru bagi 

sang pasien akan tetapi di balik itu demi kesehatan si pasien itu sendiri pada 

masa berikutnya. 

Dalam masalah agama misalnya, ketika ada kewajiban jihad, maka 

sesungguhnya tidak dimaksudkan dengannya untuk menceburkan diri dalam 

kebinasaan, tetapi untuk kemaslahatan manusia itu sendiri yaitu sebagai 

wasilah amar makruf nahyil munkar. Demikian pula dengan hukum potong 

tangan bagi pencuri, tidak dimaksudkan untuk merusak anggota badan akan 

tetapi demi terpeliharanya harta orang lain. Apabila dalam taklif ini ada 

masyaqah, maka sesungguhnya ia bukanlah masyaqah tapi kulfah, sesuatu 

yang tidak mungkin dapat dipisahkan dari kegiatan manusia sebagaimana 

dalam kacamata adat, orang yang memikul barang atau bekerja siang malam 

untuk mencari kehidupan tidak dipandang sebagai masyaqah, tetapi sebagai 
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salah satu keharusan dan kelaziman untuk mencari nafkah.  Demikian juga 

halnya dengan masalah ibadah. Masyaqah seperti ini menurut Imam 

Syathibi disebut Masyaqah Mu‟tadah karena dapat diterima dan 

dilaksanakan oleh anggota badan dan karenanya dalam syara‟ tidak 

dipandang sebagai masyaqah.
450

 

Yang dipandang sebagai masyaqah adalah apa yang disebutnya 

dengan Masyaqah Ghair Mu‟tadah atau Ghair „Adiyyah yaitu masaqah 

yang tidak lazim dan tidak dapat dilaksanakan atau apabila dilaksanakan 

akan menimbulkan kesulitan dan kesempitan. Misalnya, keharusan berpuasa 

bagi orang sakit dan  orang jompo. Semua ini adalah masyaqah ghair 

mu‟tadah yang dikecam oleh Islam. Untuk mengatasi masyaqah ini, Islam 

memberikan jalan keluar melalui rukhshah atau keringanan. 

d. Qashdu al-Syari’ fi Dukhul al-Mukallaf Tahta Ahkam al-Syari’ah 

Pembahasan bagian terakhir ini  merupakan pembahasan paling 

panjang mencakup 20 masalah. Namun semuanya mengacu kepada 

pertanyaan: “Mengapa mukallaf melaksanakan hukum Syari‟ah?” Jawaban 

nya adalah untuk mengeluarkan mukallaf dari tuntutan dan keinginan hawa 

nafsunya sehingga ia menjadi seorang hamba yang  dalam istilah Imam 

Syathibi disebut: hamba Allah yang ikhtiyaran dan bukan yang 

idthiraran.
451

 Atau dalam istilah Ahmad Zaid: Ikhrajul „abd min da‟iyatil 

hawa ila dairatil „ubudiyyah.
452

 Untuk itu, setiap perbuatan yang mengikuti 
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hawa nafsu, maka ia batal dan tidak ada manfa‟atnya. Sebaliknya, setiap 

perbuatan harus senantiasa mengikuti petunjuk Syari‟ dan bukan mengikuti 

hawa nafsu. 

Dalam   maqashid al-syari‟ah terdapat beberapa prinsip dikemukakan 

sebagai berikut. Pertama, prinsip memelihara Agama   ٌِّ٠ْ ذِ ا ٌٓ)  Prinsip ini .( عٌ فْ حِ  

merupakan salah satu prinsip Maqâshid Al-syarî‟ah. Memelihara agama, 

berdasarkan kepentingannya dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan:  

1) Memelihara agama dalam tingkatan dharuriyah, yaitu memelihara dan 

melaksanakan kewajiban keagamaan yang termasuk tingkat primer, 

seperti melaksanakan shalat lima waktu. Jika kewajiban ini diabaikan 

maka eksistensi agama akan terancam.  

2) Memelihara agama dalam tingkatan hajiyyat, yaitu melaksanakan 

ketentuan agama dengan maksud menghindarkan dari kesulitan. Seperti 

pensyari‟atan shalat jamak dan qasar bagi orang yang sedang bepergian. 

Jika ketentuan ini tidak dilaksanakan maka tidak akan mengancam 

eksistensi agama, melainkan hanya mempersulit orang yang melakukan 

nya.  

3) Memelihara agama dalam tingkatan tahsiniyyat, yaitu mengikuti 

petunjuk agama guna menjunjung tingggi martabat manusia sekaligus 

menyem purnakan  pelaksanaan kewajiban kepada tuhan. 

Kedua, Prinsip Memelihara Jiwa  ( ظِ فْ إٌَ   عُ فْ حِ   ( . Prinsip ini merupakan 

salah satu prinsip Maqâshid Al-syarî‟ah. Prinsip ini melandasi ketentuan 

bahwa setiap orang berhak untuk hidup, mempertahankan hidup dan 
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meningkatkan taraf kehidupannya; bahwa setiap orang berhak hidup 

tenteram, aman, damai, bahagia, dan sejahtera, baik lahiriah maupun 

batiniah; dan bahwa setiap orang berhak atas rasa aman dan tenteram serta 

berhak atas perlindungan terhadap ancaman ketakutan.
453

 Memelihara jiwa 

berdasarkan kepentingannya, dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan:  

1) Memelihara agama dalam tingkatan dharuriyyat, seperti pensyari‟atan 

kewajiban memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan untuk 

mempertahankan hidup. Jika kebutuhan pokok itu diabaikan maka akan 

berakibat terancamnya eksistensi jiwa manusia.  

2) Memelihara jiwa dalam tingkatan hajiyyat, seperti dibolehkan berburu 

dan menikmati makanan yang halal dan bergizi. Jika ketentuan ini 

diabaikan maka tidak akan mengancam eksistensi manusia, melainkan 

hanya akan mempersulit hidupnya.  

3) Memelihara jiwa dalam tingkatan tahsiniyyat, seperti disyari‟atkannya 

aturan tata cara makan dan minum. Ketentuan ini hanya berhubungan 

dengan etika atau kesopanan. Jika diabaikan, maka tidak akan 

mengancam eksistensi jiwa manusia, ataupun mempersulit kehidupan 

seseorang.
454

 

Ketiga, Prinsip Memelihara Akal   ( ًِ مْ ؼَ اٌْ   عُ فْ حِ   ( . Prinsip ini merupakan 

salah satu prinsip Maqâshid Al-syarî‟ah. Prinsip ini melandasi ketentuan 

bahwa setiap orang berhak memperoleh pendidikan.  Prinsip ini juga 
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mendasari ketentuan bahwa setiap orang berhak untuk mengembangkan dan 

memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya 

sesuai dengan martabat manusia; bahwa setiap orang berhak untuk 

berkomunikasi dan memperoleh informasi. Prinsip ini juga melandasi 

ketentuan bahwa setiap orang bebas untuk memilih dan mempunyai 

keyakinan politik; bahwa setiap orang bebas menyatakan pendapat sesuai 

hati nuraninya, baik secara lisan maupun tulisan.
455

  

1) Memelihara akal dalam tingkatan dharuriyyat, seperti diharamkan 

mengkonsumsi minuman yang memabukkan (minuman keras). Jika 

ketentuan ini tidak diindahkan maka akan berakibat terancamnya 

eksistensi akal.  

2) Memelihara akal dalam tingkatan hajiyyat, seperti anjuran menuntut 

ilmu  pengetahuan. Sekiranya aktivitas ini tidak dilakukan maka tidak 

akan merusak akal, namun akan mempersulit diri seseorang, terutama 

dalam kaitannya dengan  pengembangan ilmu pengetahuan.
456

  

3) Memelihara akal dalam tingkatan tahsiniyyat, seperti menghindarkan diri 

dari menghayal atau mendengarkan sesuatu yang tidak berguna. Hal ini 

berkaitan dengan etika, tidak akan mengancam eksistensi akal secara 

langsung. 

Keempat, Prinsip Memelihara Keturunan  ( ًْ غَ ٌَٕ  عُ فْ حِ   (. Prinsip ini 

merupakan salah satu prinsip Maqâshid Al-syarî‟ah. Prinsip ini melandasi 
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ketentuan bahwa setiap orang berhak membentuk suatu keluarga dan 

melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah; bahwa setiap orang 

berhak atas perlindungan keluarganya dan kehormatannya.
457

 

Memelihara keturunan, ditinjau dari segi tingkat kebutuhannya, dapat 

dibedakan menjadi tiga tingkat:  

1) Memelihara keturunan dalam tingkat dharuriyyat, seperti pensyari‟atan 

hukum  perkawinan dan larangan melakukan perzinaan. Apabila ketentuan 

ini diabaikan maka eksistensi keturunan akan terancam.  

2) Memelihara keturunan dalam tingkatan hajiyyat, seperti ditetapkannya 

ketentuan menyebutkan mahar bagi suami pada saat akad nikah dan 

diberikan hak talak  padanya. Jika mahar tidak disebutkan, maka suami akan 

mengalami kesulitan, karena ia harus membayar mahar misl. Sedangkan 

dalam kasus talak, suami akan mengalami kesulitan, jika ia tidak 

menggunakan hak talaknya, padahal situasi dan kondisi rumah tangga tidak 

harmonis. 
458

 

3) Memelihara keturunan dalam tingkatan tahsiniyyat, seperti disyari‟atkan 

khitbah atau walimah dalam perkawinan. Hal ini dilakukan dalam rangka 

menyempurnakan kegiatan perkawinan. Jika ia diabaikan tidak akan 

mengancam eksistensi keturunan, dan tidak pula akan mempersulit orang 

yang melakukan perkawinan, ia hanya berkaitan dengan etika atau martabat 

seseorang. 
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Kelima, Prinsip Memelihara Harta  ( بيِ َّ اٌْ   عُ فْ حِ   ). Prinsip ini merupakan 

salah satu prinsip Maqâsid al-Syarî‟ah. Prinsip ini melandasi ketentuan bahwa 

setiap orang berhak mempunyai milik, baik secara sendiri maupun bersama-

sama dengan orang lain demi pengembangan dirinya, keluarga, bangsa dan 

masyarakat dengan cara yang tidak melanggar hukum
459

; bahwa tidak 

seorangpun boleh dirampas miliknya dengan sewenang-wenang dan secara 

melawan hukum; dan  bahwa setiap orang berhak atas perlindungan hak 

miliknya.
460

 Hak asasi yang dianugerahkan Islam terhadap manusia itu dapat 

diklasifikasi menjadi 2 (dua) kategori, yaitu (1) hak-hak dasar yang dianugerah 

kan Islam kepada semua manusia tanpa diskriminasi sedikitpun; dan (2) hak-

hak yang secara khusus dianugerahkan kepada subyek manusia tertentu sesuai 

dengan keadaan dirinya, kedudukannya, dan sebagainya.
461

 Yang termasuk 

kategori kedua ialah hak-hak warga non-muslim, hak-hak perempuan, hak-hak 

buruh, hak-hak anak, dan sebagainya.
462

  

Dilihat dari segi kepentingannya, memelihara harta dapat dibedakan 

menjadi tiga tingkatan, yaitu: 

1) Memelihara harta dalam tingkatan dharuriyyat, seperti pensyari‟atan 

aturan kepemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain dengan 
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cara yang illegal. Apabila aturan ini dilanggar maka akan berakibat 

terancamnya eksistensi harta.  

2) Memelihara harta dalam tingkatan hajiyyat, seperti disyari‟atkannya jual 

beli dengan cara salam. Apabila cara ini tidak dipakai maka tidak akan 

mengancam eksistensi harta melainkan hanya akan mempersulit seseorang 

yang memerlukan modal.
463

  

3) Memelihara harta dalam tingkatan tahsiniyyat, seperti adanya ketentuan 

agar menghindarkan diri dari penipuan. Karena hal iitu berkaitan dengan 

moral dan etika dalam bermuamalah atau etika bisnis. Hal ini juga akan 

berpengaruh kepada keabsahan jual beli tersebut, sebab pada tingkatan 

ketiga ini juga merupakan syarat adanya tingkatan kedua dan pertama.
464

 

Mengetahui urutan peringkat mashlahat seperti di atas sangat penting, 

apabila dihubungkan dengan skala prioritas penerapannya. Jika terjadi 

kontradiksi dalam penerapannya maka tingkatan  pertama (dharuriyyat) 

harus didahulukan dari pada tingkatan kedua (hajiiyyat) dan tingkatan ketiga 

(tahsiniyyat).
465

 

D. Penelitian yang relevan 

Untuk menghindari ada kesamaan penelitian yang penulis lakukan ini, maka 

peneliti melihat ke beberapa penelitian sebelumnya, yaitu: 
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1. Fatimah Ummi Fauziah, Fatimah Ummi Fauziah, 
466

 Konsep Kafā‟ah Dalam 

Q.S An-Nur Ayat 26 (Perspektif Tafsir Maqashidi Abdul Mustaqim), Analisis 

penelitian ini mengkaji dan menjelaskan tafsiran tentang konsep Kafa‟ah 

pada Q.S An-Nur yang menjelaskan tentang kesetaraan jodoh, dengan 

menggunakan pendekatan metode tafsir maqashidi oleh Abdul Mustaqim. 

Jenis penelitian analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menjelaskan 

tentang pembelaan Allah terhadap Aisyah ra, berdasarkan pada Tafsir 

substansi maqashidi Q.S. an-Nur [24]: 26 yakni tentang persamaan pasangan 

akan memberikan peluang yang lebih besar untuk membentuk keluarga yang 

sakinah, mawaddah warrahmah, dan setara yang dimaksud dalam ayat ini 

adalah sama dalam aturan, penzina, dan orang fasik. Kesetaraan dalam ayat 

ini bukanlah persamaan yang mutlak, melainkan kecenderungan dalam jodoh. 

2. Happy Nur H.S
467

 Kafaah dalam Pernikahan dan Relevansinya terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga (Studi di Klinik Keluarga Sakinah Pimpinan 

Daerah Aisyiyah Kota Malang). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan tentang kafaah dalam pernikahan menurut Klinik Keluarga 

Sakinah Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Malang, dan menganalisis relevansi 

kafaah dalam pernikahan terhadap keharmonisan rumah tangga. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian empiris yang menggunakan analisis deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
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ini dibagi menjadi 2 sumber data yaitu primer dan sekunder. Sumber data 

primer diperoleh dari metode pengumpulan data yang terdiri dari wawancara 

dan dokumentasi. Metode pengolahan data peneliti menggunakan editing, 

classifiyying, analizying, dan concluding. Sedangkan Sumber Data sekunder 

diperoleh dari artikel, jurnal dan skripsi-skripsi terdahulu.berdasarkan tujuan 

dan metode penelitian yang digunakan, peneliti menghasilkan hasil penelitian 

yakni: pertama, Klinik Keluarga Sakinah Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota 

Malang memaknai kafaah dalam pernikahan berdasarkan kualitas keagamaan 

bukan hanya dari status sosial nya saja, dan kesekufuan antara suami dan 

isteri sebelum pernikahan memiliki hubungan yang erat dalam proses 

pembentukan keluarga harmonis. Kedua, Dengan adanya kafaah antara suami 

dan isteri dapat memberikan kemudahan dalam menjalin komunikasi antara 

suami dan isteri, meminimalisir percekcokan dalam rumah tangga, dan dapat 

membantu membentuk keluarga yang damai, nyaman dan sejahtera. 

3. Ashwab Mahasin
468

 Penelitian yang dilakukan oleh Nova Mayangsari
469

 pada 

tahun 2014 meneliti “Keluarga Langgeng Dalam Perspektif Keluarga Sakinah 

Di Kenagarian Ampang Pulai Kecamatan XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan” penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, sumber data berasal dari pasangan langgeng yang berumur lima 

puluh tahun ke atas, serta teknik pengumpulan data melalui observasi dan 

wawancara, dan aspek yang diteliti meliputi usaha yang dilakukan dalam 
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memilh pasangan sebelum menikah, hasil penelitian yang diperoleh bahwa 

suami bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan fisiologis keluarga dan 

kehidupan rumah tangga membutuhkan rasa perhatian dan pengertian antara 

sesama pasangan 

4. Misbah Mrd, Sawaluddin Siregar, Nur Aminah Nst,
470

 Konsep Kafa‟ah 

Dalam Islam: Suatu Penerapan Dalam Pernikahan Ditinjau Dari Maslahah 

Mursalah. Kafa‟ah yang dimaknai dengan kesamaan, kesepadanan atau 

sederajat memiliki posisi yang begitu urgent dalam pernikahan. Kafa‟ah 

dipandang sangat urgent karena dengan adanya keselarasan antara pihak laki-

laki dengan pihak perempuan sehingga barometer untuk membangun 

keluarga yang sakinah, mawaddah dan warohmah sangat dapat dicapai. 

konsep Kafa‟ah sangat baik untuk diterapkan dalam pernikahan karena 

keberadaanya sangat mempengaruhi kesejahteraan dan keharmonisan dalam 

rumah tangga. Konsep Kafa‟ah berdampak pada kemaslahatan kepada setiap 

pasangan karena adanya kesamaan atau keserasian diantara keduanya 

sehingga sangat mungkin untuk mencapai tujuan dari pernikahan tersebut.  

5. Ela Sartika, Dede Rodiana dan Syahrullah,
471

 Keluarga Sakinah Dalam Tafsir 

Al-Qur‟an (Studi Komparatif Penafsiran Al-Qurtubi dalam Tafsir Jami‟ 

LiAhkam Al-Qur‟an dan Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir), Penelitian 
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ini bertujuan untuk mengkaji penafsiran ulama klasik dengan ulama 

kontemporer dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan keluarga 

sakinah.Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Ar-Rum [30]: 21 yang telah 

lumrah menjadi landasan pondasi keluarga sakinah yang diperintahkan oleh 

Allah dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. Dalam penelitian 

kualitatif ini dilakukan studi deskriptif-komparatif analitis dengan metode 

penelitian komparatif (muqarran). Hasil temuan mengungkap bahwa yang 

dimaksud keluarga sakinah menurut ulama klasik (Al-Qurtubi) dalam kitab 

Tafsirnya Jami‟ Li Ahkam Al-Qur‟an adalah sebuah ikatan pernikahan yang 

di dalamnya terdapat sebuah ketenangan dan ketentraman dalam rumah 

tangganya dengan adanya hubungan seksual sehingga menghasilkan sebuah 

keturunan. Sedangkan ulama kontemporer (Wahbah Zuhaili) dalam kitab 

tafsirnya Al-Munir yang dimaksud dengan keluarga sakinah adalah 

ketenangan dan ketentraman dalam rumah tangga yang didalamnya terdapat 

rasa cinta dan kasih sayang antara suami istri.Dan semua itu terpenuhi pula 

hak dan kewajibannya antara suami dan istri 

6. Imam Syafi‟i,
472

 Konsep Kafa‟ah Dan Keluarga Sakinah (Studi Analisis 

Tentang Korelasi Hak Kafa‟ah Terhadap Pembentukan Keluarga Sakinah), 

Berdasarkan pembahasan diatas, Kafa‟ah merupakan hak istri dalam 

pernikahannya, dimana tuntutan itu terjadi ketika sebelum ijab qobul. 

Pembentukan keluarga sakinah terjadi ketika sudah terikat dalam ikatan 

pernikahan, dari sini keluarga sakinah merupakan ikatan keluarga yang dibina 
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dengan didasarkan pada agama dan anggota yang terlibat didalamnya 

bertanggungjawab dan memiliki kemampuan untuk mewujudkan kedamaian 

dan ketentraman sehingga menjadi sandaran dan tempat berlindung bagi 

anggotanya. Dan terakhir, Pembentukan keluarga sakinah tidak ada 

korelasinya dengan konsep Kafa‟ah. Dalam arti menciptakan keluarga 

sakinah dapat tercapai dengan usaha dan proses dari pihak suami istri dalam 

membina kelurganya. Siapapun dan kapanpun tanpa terikat oleh keharusan 

adanya kekufu‟an antara suami dan istri. 

7. Kholik Abdul
473

 yang dimuat dalam jurnal Inklusif Vol 2 No. 4 yang di 

dalamnya Menurut M. Quraish Shihab, keluarga sakinah tidak datang begitu 

saja, tetapi ada syarat bagi kehadirannya. Ia harus diperjuangkan, dan yang 

pertama lagi utama, adalah menyiapkan kalbu. Sakinah/ketenangan 

bersumber dari dalam kalbu, lalu terpancar ke luar dalam bentuk aktivitas. 

Memang, al-Qur'an menegaskan bahwa tujuan disyariatkannya pernikahan 

adalah untuk menggapai sakinah. Namun, itu bukan berarti bahwa setiap 

pernikahan otomatis melahirkan sakinah, mawadah, dan rahmat. Pendapat M. 

Quraish Shihab di atas menunjukkan bahwa keluarga sakinah memiliki 

indikator sebagai berikut: pertama, setia dengan pasangan hidup; kedua, 

menepati janji; ketiga, dapat memelihara nama baik; saling pengertian; 

keempat, berpegang teguh pada agama.  

8. Saiin Asrizal dalam jurnal Vol. 3 No. 1. Membahas tentang Kafa‟ah secara 

perspektif normatif dan yuridis serta keterkaitannya dengan keluarga yang 
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harmonis menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974. Imam Abu Hanifah, 

sebagaimana diungkapkan oleh Imam Ahmad, berpendapat bahwa kriteria 

Kafā‟ah hanya dibatasi pada faktor agama dan nasab saja. Akan tetapi 

menurut riwayat lain, mazhab ini juga mengamini kriteria Kafā‟ah dari segi 

nasab, kemerdekaan, pekerjaan dan kekayaan. Sama halnya dengan mazhab 

syafi‟i, mereka mengakui beberapa segi yang perlu diperhatikan dalam 

Kafā‟ah yaitu agama, nasab, kemerdekaan dan pekerjaan. Namun di kalangan 

para sahabat Syafi‟i juga ditemukan pendapat yang menyatakan bahwa 

mereka juga mengakui kriteria Kafā‟ah dari segi bebas dari cacat, sedangkan 

dari kalangan Hanabilah ditemukan dua sumber yang berbeda. Sumber 

pertama mengatakan bahwa Imam Ahmad mempunyai ide yang sama dengan 

Imam Syafi‟i, dengan catatan Imam Ahmad hanya mencantumkan unsur 

takwa sebagai kriteria Kafā‟ah sama dengan Imam Maliki.
474

 

9. Rita Ria
475

 tentang Keluarga Sakinah Perspektif Buya Hamka dalam Tafsir 

al-Azhar yang menjelaskan mengenai penafsiran ayat-ayat keluarga sakinah 

kemudian dikaitkannya dengan hadis-hadis Rasulullah Saw.. Buya Hamka 

menambahkan pemikiran para ahli tafsir lainnya seperti yang dikutip dalam 

skripsi Rita Ria, ia memberikan penekanan dalam membangun keluarga 

sakinah harus senantiasa istiqomah memupuk keimanan kepada Allah Swt. 

menurutnya dalam keluarga sakinah ditanamkan nilai-nilai keimanan kepada 

Allah Swt.. Rasa penuh tanggung jawab dan tugas masing-masing individu 
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adalah hal yang harus disadari oleh tiap-tiap anggota keluarga. Buya Hamka 

melihat dalam keluarga sakinah, seorang suami mempunyai akhlakul 

karimah, mempunyai sikap lemah lembut kepada istri, dan menjadi teladan 

yang baik dalam keluarga. Keluarga sakinah adalah suatu keluarga yang 

diliputi dengan ketenangan dan ketenteraman. 

10. Sofyan Basir,
476

 Membangun Keluarga Sakinah, adapun hasil penelitiannya 

sebagai berikut, Mewujudkan keluarga Sakinah Mawaddah dan Warohmah 

adalah dambaan setiap insan manusia. Betapa bahagianya kita mempunyai 

keluarga yang dipenuhi rasa saling mencintai, menyayangi, melindungi dan 

menghormati. Namun ternyata mewujudkan keluarga seperti itu bukanlah 

pekerjaan membalik telapak tangan. Dibutuhkan usaha keras dan dukungan 

dari semua pihak dalam keluarga baik Ayah, ibu dan anak. Tanggung jawab 

terbesar adalah Ayah yang bertindak sebagai kepala keluarga. Peran Ayah 

sangat vital yang bertindak sebagai nahkoda yang akan menggerakkan 

kemana kapal akan berlayar dan berlabuh. Ibu pun tidak kecil peranannya 

dalam pembangunan watak dan karakter anak-anak serta mengatur keuangan 

keluarga. Akan tetapi, tidak jarang dari mereka menemukan jalan buntu, baik 

yang berkecupan secara materi maupun yang berkekurangan. 

11. Ayda Mazaya, Rokhu Dlotul Laeliyah, Widodo Hami,
477

 Kafaah Dalam 

Pernikahan Untuk Membentuk Keharmonisan Rumah Tangga, Islam 

mendorong untuk membentuk sebuah keluarga, menikah adalah sunah-Nya. 

                                                           
476

 Sofyan Basir, Membangun Keluarga Sakinah, Al-Irsyad Al-Nafs, Jurnal Bimbingan 

Penyuluhan Islam Volume 6, Nomor 2 Desember 2019, hlm.99 - 108 
477

 Ayda Mazaya, Rokhu Dlotul Laeliyah, Widodo Hami, Kafaah Dalam Pernikahan Untuk 

Membentuk Keharmonisan Rumah Tangga, Al-Usroh: Jurnal Hukum Keluarga Islam Vol. 02, No. 

01, Juli 2024, hlm.9-17 



194 
 

 
 

Menikah juga adalah cara seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada 

sang pencipta, dengan catatan jika menikah dengan orang yang tepat. Karena 

keluarga seperti gambaran kecil dalam kehidupan yang menjadi pemenuhan 

keinginan manusia, tanpa menghilangkan kebutuhan. Penelitian ini, 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa membentuk keluarga yang harmonis 

dan serasi adalah keinginan semua orang. Pernikahan juga tidak hanya untuk 

memenuhi insting dan berbagi keinginan yang bersifat materi, tetapi lebih 

dari itu terdapat berbagai tugas yang harus dipenuhi, baik segi kejiwaan, 

rohani, kemasyarakatan yang harus menjadi tanggung jawab. Termasuk hal-

hal yang harus dipenuhi yaitu Kafa‟ah. Kafa‟ah dalam perkawinan, menurut 

istilah hukum Islam, yaitu keseimbangan dan keserasian antara calon istri dan 

suami dalam hal tingkatan sosial, moral, ekonomi, sehingga masingmasing 

calon tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan Kafa‟ah dalam 

perkawinan terhadap keharmonisan rumah tangga dilihat dari beberapa 

kriteria yang menjadi pertimbangan, seperti agama, nasab, harta, profesi dan 

juga fisik yang tidak cacat. Pengaruh Kafa‟ah dalam pernikahan dapat dilihat 

dari beberapa kriteria dalam memilih pasangan hidup. 

12. Siti Chadijah,
478

 Karakteristik Keluarga Sakinah Dalam Islam, adapun hasil 

penelitian yaitu, Karakteristik Keluarga sakînah adalah keluarga yang berawal 

dari rasa cinta (mawaddah) yang dimiliki oleh kedua suami-istri, kemudian 

berkembang menjadi kasih sayang (rahmah)di antara setiap keluarga ketika 
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anggota keluarga tersebut semakin bertambah anggotanya, hingga terciptanya 

ketenangan dan kedamaian hidup. Terdapat faktor-faktor yang menjadi 

karakteristik dari keluarga sakinah, yaitu 1) lurusnya niyat (islâh al-niyyah) 

dan kuatnya hubungan dengan Allah (quwwa(tu) shilah bi(l)lâh), 2) kasih 

sayang (mawadah wa rahmah); 3) saling terbuka (mushârahah), santun, dan 

bijak (mu‟âsyarah bi al-ma‟rûf); 4) komunikasi dan musyawarah, 5) toleran 

(tasâmuh) dan pemaaf; 6) adil dan persamaan; 7) sabar dan syukur 

13. Sajaruddin,
479

 Upaya-Upaya dalam Membangun Keluarga Sakinah, Artikel 

ini mengupas tentang apa yang dimaksud dengan keluarga sakinah, apa saja 

ciri-ciri keluarga sakinah, dan upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk 

membangun keluarga sakinah dengan menggunakan metode studi 

kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga Sakina dapat 

diartikan sebagai keluarga yang tenang, damai, bahagia lahir dan batin dalam 

kehidupan sehari-hari. Sifat-sifat atau ciri-ciri keluarga sakinah adalah: 1) 

rumah tangga dibangun di atas landasan Al-Qur‟an dan AsSunnah, 2) rumah 

tangga berdasarkan rahmat (mawaddah warahmah), 3) mengetahui aturan 

rumah,) menghormati dan menyayangi ibu dan bapak, 5) menjaga hubungan 

dengan kerabat dan mertua. Demikian pula beberapa upaya yang dapat 

dilakukan untuk membangun keluarga sakinah, antara lain: 1) Memilih 

kriteria calon suami atau istri yang tepat, 2) Harus ada Mawaddah dan 

Rahmah dalam keluarga, 3) Saling pengertian antar pasangan,) Menerima 

kelebihan dan kekurangan satu sama lain, 5) Saling menghormati, 6) Saling 
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percaya dalam rumah tangga, 7) Suami istri harus menunaikan tanggung 

jawabnya. tanggung jawab masing-masing, 8) suami dan istri harus 

menghindari pertengkaran, 9) hubungan antara suami dan istri harus lebih 

tinggi dari kebutuhan dasar satu sama lain seperti pakaian, 10) suami dan istri 

harus selalu menjaga kehalalan makanan sesuai hadits Nabi , dan 11) suami 

istri harus menjaga Akidah yang benar. 

14. Dhea Chania, Syarifah Gustiawati Mukr,
480

 Urgensi Kafaah Terhadap 

Keutuhan Rumah Tangga, Kafaah diartikan dalam pernikahan sebagai 

keadaan dua pasangan suami istri yang memiliki kesamaan dalam berbagai 

hal. Tujuan dari penelitian ini untuk lebih mengetahui terkait urgensi kafaah 

terhadap keutuhan rumah tangga serta memperdalam terkait faktorfaktor 

terjadinya perceraian. Metode penelitian pada penelitian adalah metode 

kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus, yaitu penelitian yang 

memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang 

mempelajarinya sebagai suatu kasus. Hasil dari penelitian ini menjelaskan 

akan pentingnya unsur kafaah terhadap keutuhan rumah tangga yang harus 

ditanamkan pada pasangan harmonis, sebagaimana pelaksanaan kafaah di 

KUA Cibinong yang menjadikan unsur kafaah itu sebagai syarat sah dalam 

pernikahan. 
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15. Mujennih, Alfitri, Husni Idris
481

, Kafa‟ah Dalam Membina Keluarga 

Harmonis: Suatu Tinjauan Konseptual Dalam Pernikahan Perspektif 

Maslahah, Penelitian ini mengkaji konsep Kafa‟ah dalam membina keluarga 

harmonis dari perspektif maslahah dalam pernikahan. Kafa‟ah menekankan 

pentingnya kesetaraan dan keseimbangan antara suami istri dalam berbagai 

aspek seperti agama, nasab, status sosial, dan ekonomi. Kesetaraan ini adalah 

landasan penting untuk memastikan kelayakan pasangan dalam menjalani 

kehidupan berumah tangga dan berkontribusi pada keharmonisan keluarga. 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dan menggunakan pendekatan studi 

kepustakaan untuk mengkaji konsep Kafa‟ah dalam pernikahan berdasarkan 

perspektif maslahah. Sumber data utama berasal dari kitab-kitab klasik seperti 

al Fiqhi ‟Ala Madzahib al-Arba‟ah dan kitab-kitab kontemporer, sementara 

data sekunder diperoleh dari buku, artikel, dan jurnal yang relevan. Analisis 

data dilakukan menggunakan metode Miles dan Huberman yang meliputi 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi untuk memastikan 

validitas dan menghindari bias. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pemahaman mendalam tentang Kafa‟ah dan maslahah sangatlah krusial untuk 

membina keluarga yang harmonis dan bahagia. Dari perspektif maslahah, 

prinsip tersebut dapat disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan masyarakat 

untuk menjaga kesejahteraan keluarga dengan memperhatikan lima 

kebutuhan dasar; agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Penerapan prinsip-

                                                           
481
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prinsip ini mendukung terciptanya keluarga yang harmonis dan sejahtera, 

dengan elemen-elemen penting seperti penghargaan, kasih sayang, komitmen, 

komunikasi positif, waktu bersama, kesejahteraan spiritual, dan kemampuan 

mengelola stres. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang dikemukakan di atas, dapat 

diketahui bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini memiliki kajian 

yang berbeda, walaupun memiliki fokus kajian yang sama pada tema-tema 

tertentu. Akan tetapi dalam penelitian yang akan dikaji oleh peneliti ditekankan 

pada Implikasi Kafa‟ah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Ditinjau Dari 

Maqasid Al-Syari‟ah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

199 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

penelitian yang  menggunakan  bahan-bahan  tertulis
 482

. Dalam hal ini penelitian 

dilakukan Implikasi Kafa‟ah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Ditinjau Dari 

Maqasid Al-Syari‟ah. Yang penting dalam penelitian ini, bagaimana agar data 

dapat dihimpun secara menyeluruh dan lengkap sesuai dengan masalah yang ada.
 

483
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenalogis. Yaitu menggambarkan data dengan apa adanya. Dalam 

pendekatan fenomenalogis dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui 

Implikasi Kafa‟ah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Ditinjau Dari Maqasid 

Al-Syari‟ah.
484

 

B. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi sumber 

primer dan sumber sekunder, yang dirincikan sebagai berikut. 

1. Sumber Primer 

Adapun yang menjadi sumber data primer dari penelitian ini adalah yang 

berkaitan langsung dengan objek penelitian yaitu  alam penelitian ini penulis 
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menggunakan kitab-kitab ushul fikih yang membahas maqasid al-syariʻah 

seperti al-muwafaqat yang di tulis oleh Abu Ishaq al-Syatibi, al-musytasfa 

karangan Imam al-Gazali dan kitab-kitab yang membahas tentang konsep 

Kafa‟ah seperti al-usrah wa ahkamuha fi al-tasyri‟ alIslami yang ditulis oleh 

Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyid Hawwas. 

2. Sumber Sekunder 

Data Sekunder berasal dari data yang dari sumber lain yang dianggap 

perlu untuk bahan penelitian ini, misalnya fiqih lima mazhab karangan 

Muhammad mughniyah, fiqih tujuh mazhab karangan Muhammad salthut, 

buku-buku fiqih munakahat, misalnya fiqih munakahat karangan Dedy 

Supriady, fiqih munakhat oleh Abdurahman al-Ghazali, fiqih munakahat oleh 

Thihami dan Sohari, fiqih munakahat oleh Abdul Wahab, dan lainya, jurnal-

jurnal, hasil penelitian berupa skripsi / tesis / disertasi dan artikel-artikel serta 

makalah-makalah yang berkaitan dengan penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk mengmpulkan data 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Survey Kepustakaan, yaitu mencari dan menghimpun data yang diperlukan dari 

beberapa literatur yang diperoleh dari perpustakaan atau tempat- tempat lain 

yang menyediakan sumber-sumber data. 

2. Telaah Pustaka, yaitu dengan mempelajari, menelaah, dan mengkaji bahan 

pustaka yang terhimpun, kemudian mengambil poin-poin penting dari bahan 

pustaka tersebut yang berhubungan dengan objek penelitian. 
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D. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengolahan data yaitu 

menggunakan metode kualitatif deskriptif yang menggambarkan penelitian dalam 

bentuk uraian hasil suatu penelitian. Alasan penulis mengambil penelitian ini 

karena dapat mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel dan menyuguhkan 

data apa adanya. Selanjutnya penulis juga menggunakan analisis data, dengan 

metode. Induktif, yaitu suatu cara pengelolaan data dengan jalan membahas hal 

yang bersifat khusus kepada hal yang bersifat umum kemudian menarik sebuah 

kesimpulan.
485

 Deduktif, suatu cara pengelolaan data dengan cara membahas hal–

hal yang umum menuju kepada yang bersifat khusus kemudian menarik sebuah 

kesimpulan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Urgensi Kafa‟ah dalam Pernikahan merupakan  bagian hukum perkawinan 

yang dijelaskan secara ekplisit dalam beberapa dalil Alquran dan hadis. Hal ini 

menunjukkan urgensitas Kafa‟ah yang tidak bisa diacuhkan. Syariat 

menetapkan aturan pencarian jodoh tidak lepas dari adanya tujuan hukum yang 

ingin dibangun. Tujuan akhir dari persoalan Kafa‟ah adalah agar terciptanya 

keserasian dalam urusan agama, terdapat satu pemahaman dalam membangun 

keluarga yang sakinah dan bahagia.  

2. Batasan kafaah dalam realitas perkawinan di Indonesia (Riau, atau Pakanbaru 

dalam pernikahan ditinjau berdasarkan nilai normatif dan yuridis. Secara 

yuridis, Indonesia sebagai negara hukum, tentu memiliki aturan hukum dalam 

mengatur segala hal, termasuk masalah Kafa‟ah. Indonesia memiliki 

perundang-undangan perkawinan, namun masalah Kafa‟ah hanya disebutkan 

dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), pada pembahasan pencegahan 

perkawinan. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, dalam pasal 61 dijelaskan 

bahwa “tidak sekufu tidak dapat dijadikan alasan untuk mencegah perkawinan, 

kecuali tidak sekufu karena perbedaan agama atau ikhtilâfu al dîn”. Oleh sebab 

itu, dapat disimpulkan bahwa bagi pasangan yang hendak melakukan 

pernikahan tidak dapat dijadikan alasan untuk mencegah pernikahan jika 

mereka tidak sekufu, kecuali beda agama.  
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3. Konsep Keluarga Sakinah dalam Pernikahan menurut Hukum Islam, Keluarga 

Sakinah adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, 

mampu memberikan kasih sayang kepada anggota keluarganya sehingga 

mereka memiliki rasa aman, tentram, damai serta bahagia dalam 

mengusahakan tercapainya kesejahteraan dunia akhirat. Keluarga yang 

harmonis, sejahtera, tenteram dan damai. Tujuan berkeluarga itu dapat 

dikelompokkan menjadi tiga: Pertama, untuk menaati anjuran agama, Kedua, 

untuk mewujudkan keluarga sakinah, Ketiga, untuk mengembangkan dakwah 

islamiyah. Kriteria keluarga sakinah diantaranya: pertama, keteguhan niat, 

kedua, keteguhan pada tujuan pernikahan, ketiga, keteguhan pada pembinaan 

keluarga, keempat, keteguhan pada pencapaian kualitas dalam pembinaan 

keluarga dari hasil pernikahan. Ada beberapa upaya membina keluarga 

sakinah, Pertama, dengan menjadikan keluarga yang ahli sujud, keluarga yang 

ahli taat, terutama mengutuhkan kemuliaan di hadapan Allah swt. Kedua, 

menjadikan rumah sebagai pusat ilmu. Ketiga, menjadikan rumah tangga 

sebagai pusat nasehat. Keempat, menjadikan rumah sebagai pusat kemuliaan. 

4. Implikasi Kafa‟ah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Ditinjau Dari 

Maqasid Al-Syari‟ah, dalam pernikahan yaitu menghindarkan diri dari 

perzinaan, menjaga garis keturunan (hifz al-nasl), menjaga manusia dari 

dekadensi akhlak dan mewujudkan ketenagan jiwa. Selain itu sebuah keluarga 

juga memiliki fungsi sebagai, fungsi keagamaan, fungsi sosial budaya, fungsi 

cinta kasih, fungsi perlindungan, fungsi reproduksi dan fungsi pendidikan dan 

sosialisasi   Konsep Kafa‟ah adalah sebuah konsep dalam syariat Islam yang 
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lahir dari pengaruh sosial masyarakat oleh karena itu dalam merekonstruksi 

konsep Kafa‟ah harus memperhatikan faktor sosial dan adat yang ada dalam 

ummat Islam sehingga konsep Kafa‟ah dapat menjadi penunjang dalam 

melestarikan. 

B. Saran-saran 

Penulis memberikan konstruksi keilmuan mengenai bidang hukum keluarga 

Islam baik dari segi teoritis maupun praktis melalui saran di bawah ini, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Sebelum melangsungkan pernikahan harus memperhatikan segala aspek yang 

dapat menunjang terbentuknya keluarga yang dikehendaki oleh syariat yaitu 

keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Salah satu aspek yang tidak 

boleh terlewatkan dalam pernikahan adalah konsep Kafa‟ah, bagi mereka yang 

hendak menikah harus memperhatikan hal ini sehingga tidak gegabah dalam 

menentukan calon pasangan 

2. Bagi mereka yang hendak melangsungkan pernikahan harus melihat segala 

aspek yang dimiliki oleh calon pasangannya sampai menemukan yang merasa 

cocok atau sekufu‟ dengannya. Kriteria-kriteria yang dapat dijadikan standar 

ukuran dalam menentukan Kafa‟ah adalah terdiri dari kriteria yang berkaitan 

dengan religiutas sesorang dan sosialitasnya sebagaimana yang telah 

ditawarkan oleh para ulama mazhab 
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3. Setelah menentukan kriteria Kafa‟ah, maka harus menanamkan sifat kerelaan 

dalam menerima segala kondisi pasangan sehingga jika suatu saat kriteria yang 

kita ajukan berubah atau hilang darinya maka tidak akan mempengaruhi 

keberlangsungan rumah tangga sehingga tidak menyebabkan terjadinya 

perceraian. 
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